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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhanawataala atas segala limpahan

rahmat dan karunia-Nya. Berkat petunjuk dan kehendak-Nya pula,

penulis dapat menyelesaikan penyusunan laporan aktualisasi dengan

judul "Pembuatan Sistem Inventarisasi Berbasis Google Forms

sebagai Penguatan Arsip Digital Ukiran Bangunan Tradisional

Kerinci pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kerinci". Laporan ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik

sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan Pelatihan Dasar

CPNS Golongan II Angkatan XI Tahun 2025.

Penyusunan laporan ini tidak lepas dari dukungan dan arahan

berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis

menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya

kepada:

1. Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian Dalam

Negeri Regional Bukittinggi.

2. Coach EKA SAPUTRA, S.sos, M.M. sebagai pembimbing yang telah

memberikan bimbingan dalam pembuatan laporan aktualisasi.

3. Bapak BAMBANG SUPARTO, SE, M.Si. sebagai penguji laporan

aktualisasi.

4. Bapak DRS.SELHANUDIN, M.M Kepala Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci yang telah memfasilitasi kegiatan ini.
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5. Bapak MUKHTAR LUBIS, SE, M.Si sebagai mentor yang telah

memberikan bimbingan dalam pembuatan laporan aktualisasi

6. Seluruh pejabat dan staff Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Kerinci yang telah membantu dalam kelancaran

pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini

7. Kedua orang tua penulis yang tiada henti-hentinya memberikan

semangat dan doa.

8. Rekan seperjuangan peserta Pelatihan Dasar CPNS Pemerintah Kab.

Kerinci Golongan II Angkatan XI Tahun 2025 atas kerja sama dan

dukungannya.

Dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa

rancangan aktualisasi ini masih jauh dari kata sempurna dan masih

terdapat banyak kekurangan. Besar harapannya, semoga rancangan

aktualisasi ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak.

Kerinci, Oktober 2025

Peserta

ANDES PRANATA, A.Md
NIP. 19921201 202505 1 001
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi

pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang

bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai Aparatur Sipil Negara yang

selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai

pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina

kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau

diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-

undangan. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah

warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai

Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk

menduduki jabatan pemerintahan.

Latihan dasar calon pegawai negeri sipil (CPNS) merupakan salah satu

bentuk perwujudan dari pelaksanaan UU No.20 Tahun 2023 tentang ASN.

Calon pegawai negeri sipil (CPNS) wajib menjalani masa percobaan selama

1 tahun. Adapun tujuan dari pendidikan dan pelatihan dasar yang

terintegrasi yaitu untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat

dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang

unggul dan bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme serta

kompetensi bidang.
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Lembaga Administrasi Negara (LAN) selaku instansi yang memiliki

kewenangan dalam hal penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan

kompetensi manajerial Pegawai ASN telah mengeluarkan produk hukum

tentang pedoman penyelenggaraan pelatihan dasar calon pegawai negeri

sipil. Pelatihan Dasar CPNS diselenggarakan untuk membentuk PNS

profesional, dibentuk dari sikap dan perilaku disiplin PNS, nilai-nilai dasar

PNS (core values) BerAHKLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Serta mewujudkan

Smart Governance sesuai dengan ketentuan perundang-undangan melalui

Manajemen ASN dan Smart ASN.

Dalam menjalankan tugas dan fungsi ASN sebagai pelayan publik, setiap

pegawai dituntut memberikan pelayanan yang profesional, berkualitas, dan

adil kepada masyarakat. Bagi Pamong Budaya, pelayanan tersebut

diwujudkan dalam bentuk pelestarian dan pengelolaan kebudayaan daerah

agar tetap lestari dan dapat diwariskan kepada generasi berikutnya. Salah

satu bentuk pelayanan publik di bidang kebudayaan adalah penyediaan data

budaya yang akurat, mudah diakses, serta terdokumentasi dengan baik.

Di Kabupaten Kerinci, salah satu warisan budaya yang memiliki nilai

filosofis, estetis, dan historis tinggi adalah ukiran pada bangunan tradisional,

seperti rumah lahik dan bilik padi. Ragam hias yang terdapat pada dinding,

tiang, maupun bagian bangunan tidak hanya berfungsi sebagai ornamen,

tetapi juga sarat dengan simbol-simbol yang mencerminkan pandangan

hidup, norma sosial, dan kearifan lokal masyarakat Kerinci. Namun hingga
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saat ini, belum tersedia arsip resmi di lingkungan Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci yang mendokumentasikan ragam ukiran

tersebut.

Ketiadaan arsip menyebabkan data ukiran tradisional masih tersebar

dalam literatur, catatan penelitian, maupun pengetahuan lisan para

pengrajin. Kondisi ini membuat informasi sulit diakses, tidak seragam, dan

berisiko hilang seiring berkurangnya jumlah pengrajin yang memahami

teknik serta makna ukiran. Apabila hal ini terus dibiarkan, maka generasi

muda akan kehilangan sumber belajar, akademisi kesulitan memperoleh

data primer, pelaku ekonomi kreatif dan pariwisata minim akses inspirasi,

serta instansi pemerintah kehilangan basis data resmi dalam perumusan

kebijakan pelestarian budaya.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan Pembuatan Sistem Inventarisasi

sebagai Penguatan Arsip Digital Ukiran Bangunan Tradisional pada Dinas

Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Upaya ini merupakan

bentuk nyata kontribusi ASN dalam mendukung transformasi digital,

sekaligus menjadi langkah strategis dalam penguatan arsip budaya daerah.

B. Tujuan Pelaksanaan

Tujuan dari pelaksanaan aktualisasi ini adalah:

1. Membangun sistem inventaris digital yang mendokumentasikan ragam

ukiran bangunan tradisional Kerinci secara terstruktur, terintegrasi, dan

mudah diakses.
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2. Menyediakan arsip digital resmi bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Kerinci sebagai basis data kebudayaan daerah.

3. Melestarikan pengetahuan tradisional mengenai filosofi, estetika, dan

teknik ukiran agar tidak hilang seiring berkurangnya jumlah pengrajin

tradisional.

4. Mempermudah akses informasi bagi generasi muda, akademisi, peneliti,

serta pelaku ekonomi kreatif dan pariwisata untuk memanfaatkan ragam

ukiran sebagai sumber belajar dan inspirasi.

5. Mendukung implementasi nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran ASN

sebagai pelopor transformasi digital dalam pelestarian budaya daerah.

C. Ruang Lingkup

Ruang Lingkup atau batasan dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu:

1. Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai

dengan rancangan aktualisasi yang telah disusun

2. Waktu pelaksanaan aktualisasi ini adalah selama hari kerja, yakni

semenjak tanggal 10 September 2025 - 17 Oktober 2025

3. Pelaksanaan aktualisasi ini akan dilaksanakan di wilayah kerja Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.
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BAB II

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1. Gambaran Umum Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kerinci

Dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten kerinci dibentuk

berdasarkan peraturan daerah Nomor 2 Tahun 2004 tentang Organisasi

Dinas Daerah Kabupaten Kerinci, dengan diundangkannya peraturan

pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi perangkat daerah,

peraturan ini diganti dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor

4 Tahun 2008.

Gambar 2.1 Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Pada tahun 2008 keluarnya undang-unang nomor 25 tahun 2008

tentang pembentukan kota sungai penuh di Provinsi Jambi sehingga luas

wilayah dan jumlah penduduk Kabupaten Kerinci menjadi berkurang,

mengakibatkan kurangnya nilai skor untuk penetapan besaran organisasi
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perangkat daerah kabupaten kerinci, maka dikeluarkannya peraturan

daerah Kabupaten Kerinci nomor 11 tahun 2009 tentang pembentukan

organisasi dan tata kerja perangkat daerah Kabupaten Kerinci. Dan dinas

Pariwisata dan Kebudyaaan di gabung menjadi Dinas Pemuda olahraga

Pariwisata dan Kebudayaan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 21 Tahun 2016

tentang hasil pemetaan Urusan Pemerintahan dan Pedoman Nomenklatur

Perangkat daerah Bidang Pariwisata Pada tahun 2019 dinas Pemuda

olahraga Pariwisata dan Kebudayaan kembali menjadi Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan berdasarkan Peraturan Bupati Kerinci Nomor 1 Tahun

2019.

Didalam melaksanakan tugasnya Dinas Pariwisata dan kebudayaan

Kabupaten Kerinci berpedoman kepada Visi dan Misi Bupati Terpilih

2. Visi dan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

a. Visi

“Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera”.

b. Misi

1.Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan

publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas, dan kepemimpinan;

2.Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis pertanian;

3.Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, pengarustamaan

gender untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial budaya;
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4.Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana

serta ekologi; dan

5. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah

serta mewujudkan kesinambungan pembangunan.

3. Tujuan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Meningkatkan pertumbuhan dan pemerataan hasil-hasil produksi

ekonomi kerakyatan melalui sektor pariwisata.

4. Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kerinci

Struktur Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

adalah sebagai berikut:

Gambar 2.2 Struktur Organisasi
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Struktur organisasi Dinas ini menunjukkan pembagian tugas, fungsi,

dan wewenang setiap pejabat serta unit kerja. Pada tingkat pimpinan

tertinggi terdapat Kepala Dinas yang dibantu oleh seorang Sekretaris,

kemudian dilanjutkan dengan beberapa Kepala Bidang, Kepala

Subbagian, serta pejabat fungsional sesuai keahlian masing-masing.

Dengan adanya struktur organisasi ini, alur koordinasi menjadi jelas,

pelaksanaan program lebih efektif, serta pelayanan publik dapat berjalan

sesuai prinsip akuntabilitas dan profesionalitas ASN.

5. Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan

1.Untuk melaksanakan tugas pokoknya, Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci menjalankan fungsi sebagai berikut :

2. perumusan kebijaksanaan teknis di bidang Pengembangan Destinasi

Wisata, Pemasaran dan Promosi Wisata serta Kebudayaan dan

Ekonomi kreatif;

3. pelaksanaan kebijakan urusan Pariwisata dan Kebudayaan;

4. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan Pariwisata dan

Kebudayaan;

5. pelaksanaan administrasi urusan Pariwisata dan Kebudayaan; dan

6. pelaksanaanfungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.
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Bidang Kebudayaan

1. Bidang Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan,

menyusun program, penerapan norma, standar, prosedur, dan kriteria,

pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,

evaluasi, dan pelaporan di bidang kebudayaan. Bidang Kebudayaan

dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi :

2. penyusunan rencana strategis dan rencana kerja di Bidang

Kebudayaan;

3. penyusunan rencana kegiatan dan anggaran di Bidang Kebudayaan;

4. penyusunan petunjuk teknis rencana operasional kegiatan di Bidang

Kebudayaan;

5. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang Kebudayaan;

6. pendataan dan pemetaan kebudayaan daerah;

7. pembinaan dan pengembangan seni dan budaya, museum sejarah

dan purbakala;

8. pembinaan organisasi seni dan budaya daerah;

9. pemberian rekomendasi izin memiliki, membawa, meneliti dan

mengambil manfaat Benda Cegar Budaya (BCB);

10. pemberian rekomendasi izin penelitian bahasa, sastra, seni budaya,

dan sejarah daerah;

11. pemberian rekomendasi izin pendirian sanggar dan kelompok seni;
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12. pengevaluasian dan pelaporan program kegiatan di bidang

Kebudayaan; dan

13. pelaksanaan tugas lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan tugas

Idan fungsinya

6. Nilai-nilai Organisasi

a. Berorientasi Pelayanan

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berkomitmen memberikan

layanan publik yang adaptif di bidang pariwisata dan budaya,

memudahkan akses informasi, serta meningkatkan kepuasan

masyarakat dan wisatawan.

b. Akuntabel

Pelaksanaan program pariwisata dan kebudayaan dikelola

secara transparan, akuntabel, dan sesuai regulasi, sebagai wujud

tata kelola pemerintahan yang baik.

c. Kompeten

Meningkatkan kapasitas di bidang budaya dan pariwisata agar

mampu mendorong SDM daerah yang berdaya saing dan profesional.

d. Harmonis

Menjaga ketahanan sosial budaya dilakukan dengan

membangun hubungan harmonis antara pemerintah, masyarakat

adat, pelaku seni, dan pengelola pariwisata.
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e. Loyal

Mencerminkan komitmen terhadap Visi Kerinci Berdaya Saing,

Maju, dan Sejahtera, yaitu menjaga warisan budaya serta

mendukung program pembangunan yang sudah ditetapkan

pemerintah daerah.

f. Adaptif

Responsif terhadap perubahan, khususnya dalam memanfaatkan

teknologi digital untuk dokumentasi budaya dan promosi pariwisata,

serta mendukung inovasi pembangunan.

g. Kolaboratif

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berkolaborasi dengan

berbagai pihak—pemerintah, masyarakat, akademisi, pelaku usaha,

hingga komunitas adat—untuk mengembangkan pariwisata dan

melestarikan budaya.
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B. Profil Peserta

Nama :Andes Pranata, A,Md

NIP :199212012025051001

Tempat/Tanggal Lahir :Desa Dalam / 01 Desember 1992

Jenis Kelamin :Laki-laki

Jabatan :Pamong Budaya Terampil

Pangkat/Golongan :Pengatur/IIc

Instansi :Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Angkatan/Kelompok :XI/1

No. Absen :3
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Tugas pokok dan fungsi jabatan:

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan dan anggaran

Seksi Pembinaan dan Pergelaran Seni Budaya, Sejarah,

Kepurbakalaan, Cagar Budaya dan Permuseuman

b. menyusun, mengolah dan menyajikan data di pembinaan dan

pergelaran seni budaya, Sejarah, Kepurbakalaan, Cagar Budaya

dan Permuseuman

c. menyusun konsep pembinaan dan pengembangan seni dan

budaya, Sejarah, Kepurbakalaan, Cagar Budaya dan

Permuseuman

d. menyiapkan bahan kerjasama dengan organisasi/kelompok yang

bergerak dibidang seni dan budaya, Sejarah, Kepurbakalaan,

Cagar Budaya dan Permuseuman

e. memberikan bimbingan teknis kepada organisasi/keompok yang

bergerak dibidang kesenian, Sejarah, Kepurbakalaan, Cagar

Budaya dan Permuseuman

f. melaksanakan inventarisasi dan pendataan seni dan budaya,

Sejarah, Kepurbakalaan, Cagar Budaya dan Permuseuman

untuk pengembangan kepariwisataan;

g. menyiapkan bahan penelitian, pengkajian, pengembangan seni

dan budaya, Sejarah, Kepurbakalaan, Cagar Budaya dan

Permuseuman;

h. menyiapkan bahan-bahan untuk mengikuti even wisata dalam

dan luar negeri;

i. menyampaikan informasi, pertimbangan dan saran kepada

bidang kebudayaan;

j. mengevaluasi dan melaporkan kegiatan Seksi Pembinaan dan

pergelaran Seni Budaya; dan

k. melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan

tugas dan fungsinya.
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Bab III

Ringkasan Rancangan Aktualisasi

A. Deskripsi Isu

1. Belum diperbaruinya media informasi visual potensi seni budaya

Kabupaten Kerinci pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

a. Kondisi Masalah Saat Ini

Kabupaten Kerinci memiliki keragaman potensi seni budaya yang

tersebar di setiap kecamatan, meliputi seni tari, seni musik, cerita rakyat,

permainan tradisional, hingga praktik adat istiadat. Data mengenai

potensi budaya tersebut pada dasarnya sudah tersedia dan tersimpan

di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

Namun demikian, media informasi visual berupa papan dokumentasi

potensi seni budaya yang dipajang di kantor dinas belum diperbarui.

Salah satu ketidakmutakhiran yang mencolok adalah jumlah kecamatan

yang tercantum pada papan masih menggunakan data lama, sementara

saat ini jumlah kecamatan di Kabupaten Kerinci telah bertambah.

Dengan demikian, informasi yang ditampilkan pada papan dokumentasi

tidak lagi sesuai dengan kondisi administratif dan faktual terkini.

Gambar 3.1 Papan Informasi Visual Lama
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Berdasarkan hasil penelusuran, ditemukan adanya ketidaksesuaian

antara media informasi visual berupa papan dokumentasi potensi seni

budaya yang dipajang di kantor dinas dengan data terbaru potensi seni

budaya Kabupaten Kerinci. Papan lama masih menampilkan data

dengan jumlah kecamatan yang lebih sedikit, yaitu sekitar 14

kecamatan, sementara berdasarkan data terbaru tahun 2025,

kecamatan di kabupaten kerinci berjumlah 18 kecamatan.

Kecamatan lama Kecamatan baru

Air Hangat Air Hangat

Air Hangat Barat Air Hangat Barat

Air Hangat Timur Air Hangat Timur

Batang Merangin Batang Merangin

Bukit Kerman Bukit Kerman

Danau Kerinci Danau Kerinci

Depati Tujuh Danau Kerinci Barat

Gunung Kerinci Depati Tujuh

Gunung Raya Gunung Kerinci

Kayu Aro Gunung Raya

Keliling Danau Gunung Tujuh

Sitinjau Laut Kayu Aro

Siulak Kayu Aro Barat
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Siulak Mukai Keliling Danau

– Sitinjau Laut

– Siulak

– Siulak Mukai

– Tanah Cogok

Tabel 3.1 Data Kecamatan di Kabupaten Kerinci

Beberapa kecamatan baru yang belum tercantum dalam papan lama

antara lain: Danau Kerinci Barat, Gunung Tujuh, Kayu Aro Barat, dan

Tanah Cogok. Ketidaksesuaian ini menimbulkan kesenjangan antara data

aktual yang sudah dimiliki dinas dengan informasi visual yang

dipublikasikan. Hal tersebut berimplikasi pada menurunnya fungsi papan

dokumentasi sebagai sarana informasi publik yang akurat.

Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara data aktual yang dimiliki

dengan informasi visual yang dipublikasikan. Akibatnya, masyarakat,

peneliti, maupun tamu resmi yang mengakses papan tersebut berpotensi

memperoleh gambaran yang tidak akurat mengenai potensi seni budaya

Kerinci. Hal ini mengurangi fungsi papan dokumentasi sebagai sarana

publikasi, edukasi, serta promosi budaya.

b. Dampak & Pihak yang Terkena Dampak

Belum diperbaruinya media informasi visual berupa papan

dokumentasi potensi seni budaya di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
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Kabupaten Kerinci menimbulkan sejumlah konsekuensi. Meskipun data

terbaru telah tersedia dalam data jumlah kecamatan tahun 2025 yang

berjumlah 18 kecamatan, papan yang dipajang di kantor masih

menampilkan data lama dengan hanya sekitar 14 kecamatan. Beberapa

kecamatan hasil pemekaran seperti Danau Kerinci Barat, Gunung Tujuh,

Kayu Aro Barat, dan Tanah Cogok belum tercantum dalam papan

informasi tersebut.

Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara data aktual yang sudah

dihimpun dengan informasi visual yang ditampilkan kepada publik.

Akibatnya, masyarakat, peneliti, maupun tamu resmi yang melihat papan

tersebut berpotensi memperoleh gambaran yang keliru mengenai sebaran

potensi budaya Kerinci. Dari sisi pelestarian budaya, ketidakmutakhiran ini

mengakibatkan potensi budaya di kecamatan baru kurang terekspos,

sehingga perhatian publik terhadapnya menjadi terbatas.

Dari perspektif pelayanan publik, papan yang usang mencerminkan

kurangnya pembaruan informasi sehingga mengurangi fungsi sarana

publikasi sebagai media edukasi dan promosi budaya daerah. Hal ini

dapat memengaruhi penyampaian informasi yang tidak lengkap juga

berdampak pada sektor pariwisata dan ekonomi kreatif, sebab potensi

budaya yang seharusnya dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata

di kecamatan baru tidak terangkat secara maksimal.

Dengan demikian, belum diperbaruinya media informasi visual di

kantor dinas tidak hanya menurunkan kualitas penyajian data budaya,
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tetapi juga berimplikasi pada lemahnya pelestarian, edukasi, promosi, dan

pengembangan kebudayaan di Kabupaten Kerinci.

c. Keterkaitan dengan Agenda III (Smart ASN & Manajemen ASN)

Isu ini mencerminkan pentingnya peran ASN dalam mengelola data

dan informasi kebudayaan sebagai dasar perumusan, pelaksanaan,

hingga evaluasi program pelestarian budaya. ASN dituntut untuk mampu

menyajikan informasi budaya yang akurat, mutakhir, dan mudah diakses

publik, baik melalui media visual maupun digital. Pemutakhiran data

potensi seni budaya pada media informasi visual mencerminkan

penerapan prinsip Smart ASN yang adaptif terhadap perubahan dan

inovatif dalam memanfaatkan teknologi informasi. Di sisi lain, hal ini juga

menuntut kompetensi ASN agar bekerja secara profesional, akuntabel,

dan berorientasi pada pelayanan publik. Manajemen ASN yang baik akan

memastikan setiap langkah pendokumentasian dan publikasi kebudayaan

berjalan transparan, sistematis, dan sesuai dengan prinsip integritas serta

kode etik ASN.

2. Belum Optimalnya Fasilitasi Festival Sike Rebana sebagai Wadah

Ekspresi Budaya Masyarakat Kabupaten Kerinci

a. Kondisi Masalah Saat Ini

Sike rebana merupakan salah satu kesenian tradisional Kerinci yang

memiliki nilai spiritual, sosial, dan estetika tinggi. Kesenian ini tidak

hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga menjadi sarana

memperkuat identitas budaya serta mempererat kebersamaan dalam
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masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir, geliat sike rebana di

Kabupaten Kerinci kembali bangkit. Kelompok-kelompok sike rebana,

baik dari kalangan tua maupun muda, di wilayah mudik hingga hilir,

semakin bergairah menekuni kesenian ini.

Kebangkitan ini dapat dilihat dari masih aktifnya sejumlah sanggar

seni di Kerinci yang memasukkan sike rebana sebagai salah satu

repertoar utama mereka. Misalnya, Sanggar Telago Biru di Pulau

Tengah yang telah berdiri sejak 2014 dengan anggota aktif sebanyak

25 orang. Sanggar ini secara rutin melatih sike rebana seminggu sekali.

Selain itu, Sanggar Teratai Putih di Kemantan dengan jumlah

anggota mencapai 80 orang, juga masih konsisten mempertahankan

sike rebana di samping kesenian tradisional lainnya. Demikian pula

Sanggar Mudo Terawang Lidah di Penawa yang berdiri pada 2022.

Sanggar Batu Jong di Kemantan Raya juga menjadi salah satu

kelompok yang rutin melatih sike rebana.

Nama
Sanggar

Tahun
Berdiri

Jumlah
Anggota

Kegiatan yang Ditampilkan

Telago Biru 14 Mei 2014 25 Ngeagoh imau, Sike rebana,
Rangguk kreasi

Selasih
Indah

04 April
2017

20 Rangguk, Ayun luci, Ngulo aso, Tulak
bala, Mandi balimau, Tari
keramentang, Tari pusako lamno,
Tari tudung lindung

Teratai
Putih

04 Oktober
2018

80 Sike rebana, Seruling bamboo, Tale
haji, Rangguk, Harimau tinkip, Mandi
balimau, Tuah sko, Tari nginjak kaco

Mudo
Terawang
Lidah

13
September
2022

45 Tari allah ya maula, Sike rebana,
Mencak silat, Tari mujung carito padi,
Tari sikapur sirih
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Tabel 3.2 data sanggar

Namun demikian, hingga tahun 2025 belum ada penyelenggaraan

kembali festival sike rebana sebagai wadah resmi untuk menyalurkan

kreativitas, menampilkan karya, serta mempertemukan berbagai

kelompok. Ketiadaan festival ini berisiko membuat para pelaku

kehilangan panggung berekspresi. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka

geliat sike rebana yang saat ini mulai tumbuh justru berpotensi kembali

meredup

b. Dampak & Pihak yang Terkena Dampak

Apabila festival sike rebana tidak segera difasilitasi kembali, maka

akan timbul sejumlah dampak yang cukup signifikan. Dari sisi

pelestarian budaya, para penggiat sike rebana akan kehilangan ruang

ekspresi dan aktualisasi. Kesenian yang saat ini sedang bergairah

dapat kembali mengalami kemunduran karena ketiadaan panggung

formal yang mampu menghimpun dan memotivasi para pelaku seni

untuk terus berkarya. Semangat kelompok-kelompok sike rebana, baik

yang sudah lama eksis maupun yang baru bangkit, berpotensi melemah

sehingga regenerasi pelaku seni tradisional tidak berjalan optimal.

Batu Jong 21 Agustus
2021

39 Sike rebana, Tari rangguk, Rangguk,
Ngasuh anak, Tari persembahan, Tari
pecah beling

Cemah
Lamo

13 Agustus
2021

46 Tari rangguk, Tari persembahan, Tari
tradisi, Tari penulisk, Tari tuo msko,
Tari kreasi, Tari kipas, Tari
selendang, Tari buriang hati, Tari
mao usik



21

Dari perspektif sosial-budaya, absennya festival akan mengurangi

interaksi antar komunitas seni dari berbagai wilayah Kerinci. Padahal,

festival memiliki fungsi strategis sebagai ruang silaturahmi budaya,

ajang bertukar pengetahuan, serta sarana memperkuat identitas kolektif

masyarakat Kerinci.

Dari sisi ekonomi kreatif dan pariwisata, tidak adanya festival sike

rebana berarti hilangnya peluang untuk menjadikan kesenian ini

sebagai daya tarik budaya. Padahal, festival mampu mendatangkan

penonton, wisatawan, bahkan membuka peluang usaha mikro yang

terhubung dengan ekosistem seni . Dengan demikian, tidak

terselenggaranya festival berimplikasi pada hilangnya potensi

penguatan ekonomi masyarakat melalui jalur budaya.

Selain itu, dampak juga dirasakan oleh pengrajin rebana sike, yang

selama ini menjadi bagian penting dalam mendukung keberlangsungan

kesenian. Tanpa adanya festival, permintaan terhadap alat musik

rebana akan menurun drastis karena kelompok seni tidak memiliki

motivasi untuk memperbarui maupun menambah perangkat instrumen

mereka. Hal ini berpotensi melemahkan keberlanjutan mata

pencaharian para pengrajin, menurunkan produktivitas mereka, dan

bahkan bisa mengakibatkan keterampilan tradisional dalam membuat

rebana berkurang atau hilang.
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c. Keterkaitan dengan Agenda III

Isu ini mencerminkan pentingnya peran ASN dalam merencanakan,

melaksanakan, dan mengevaluasi program pelestarian seni budaya

yang berbasis partisipasi masyarakat. Fasilitasi festival sike rebana

adalah bentuk konkret pelayanan publik di bidang kebudayaan, yang

menuntut ASN untuk berorientasi pelayanan, akuntabel, serta

kolaboratif dengan masyarakat dan komunitas seni. Hal ini juga sejalan

dengan prinsip Smart ASN yang adaptif terhadap dinamika sosial

budaya dan mampu menghadirkan inovasi untuk menghidupkan

kembali tradisi. Manajemen ASN yang baik akan memastikan setiap

program pelestarian kesenian terlaksana secara sistematis,

berkelanjutan, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.

3.Belum tersedianya arsip yang memuat ragam ukiran bangunan tradisional

Kerinci pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

a. Kondisi Masalah Saat Ini:

Ukiran pada bangunan tradisional Kerinci, seperti rumah lahik dan

Bilik padi, merupakan salah satu warisan budaya yang memiliki nilai

filosofis, estetis, dan historis tinggi. Ragam hias yang menghiasi dinding,

tiang, dan bagian-bagian tertentu dari bangunan tersebut tidak hanya

berfungsi sebagai ornamen, melainkan sarat dengan simbol yang

merepresentasikan pandangan hidup, norma sosial, serta kearifan lokal

masyarakat Kerinci.
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Namun demikian, hingga saat ini belum terdapat arsip yang secara

khusus mendokumentasikan ragam ukiran bangunan tradisional Kerinci

di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

Informasi yang tersedia masih bersifat parsial, tersebar dalam literatur

atau catatan penelitian terdahulu, dan belum terintegrasi dalam sebuah

arsip resmi. Akibatnya, data mengenai ragam ukiran sulit diakses, tidak

terstandardisasi, serta rawan hilang seiring semakin berkurangnya

pengrajin tradisional yang memahami makna dan teknik pengukiran.

Dalam Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah (PPKD) Kabupaten

Kerinci d tahun 2018 (bisa diakses di pemajuankebudayaan.id atau

ppkd.kemdikbud.go.id) yang berisi kondisi faktual dan permasalahan

yang dihadapi daerah dalam upaya pemajuan kebudayaan beserta

usulan penyelesaiannya dicantumkan bahwa objek pemajuan

kebudayaan berupa seni berupa seni musik dan seni tari, sedangkan

ukiran bangunan tradisional yang merupakan seni rupa tidak ditemukan

dalam PPkd 2018 tersebut. Begitu juga untuk pengetahuan tradisional

berupa membuat anyaman untuk rumah tangga, terapi

pengobatan,sambal, obat-obatan, makanan, dan minuman. Juga tidak

ditemukan teknik pengukiran bangunan tradisional di kategori tersebut.

Seni dan Pengetahuan tradisional baik secara fisik maupun secara

konsep seperti ini sudah sepatutnya masuk ke dalam objek pemajuan

kebudayaan kabupaten Kerinci yang harus dijaga keberlangsungannya.
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Gambar 3.2 Data OPK seni yang dalam PPKD 2018

Jika kondisi ini terus berlanjut, maka pengetahuan tentang ragam

ukiran bangunan tradisional Kerinci akan semakin sulit ditelusuri dan

berpotensi hilang, sehingga generasi mendatang tidak lagi memiliki

rujukan autentik mengenai salah satu identitas budaya Kerinci.

b. Dampak & Pihak yang Terkena Dampak

Ketiadaan arsip digital mengenai ragam ukiran bangunan

tradisional Kerinci menimbulkan dampak yang cukup serius terhadap

upaya pelestarian budaya. Tanpa dokumentasi yang terstruktur, ragam

ukiran yang merupakan bagian dari seni rupa tradisional rentan hilang

seiring rusaknya bangunan lama dan semakin berkurangnya jumlah

pengrajin yang masih menguasai teknik serta pemahaman filosofisnya.

Akibatnya, nilai-nilai simbolik yang terkandung dalam setiap motif

semakin sulit dilacak dan berpotensi punah.

Dari sisi pendidikan dan pengetahuan, generasi muda kehilangan

sumber belajar yang autentik mengenai seni ukir tradisional sebagai

identitas budaya daerah. Ketiadaan arsip digital juga melemahkan
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proses transfer pengetahuan dari generasi tua kepada generasi baru,

sehingga minat untuk mempelajari dan mengembangkan ukiran

tradisional menjadi berkurang. Hal ini berdampak pula pada dunia

akademik, karena peneliti dan pemerhati budaya kesulitan memperoleh

data primer yang valid sebagai dasar kajian ilmiah maupun inovasi

berbasis warisan budaya.

Dampak ini dirasakan langsung oleh Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci yang kehilangan basis data resmi, para

pengrajin dan tokoh adat yang pengetahuannya terancam hilang,

generasi muda yang kehilangan sumber pembelajaran, akademisi yang

kesulitan mendapatkan data penelitian, serta pelaku ekonomi kreatif

dan pariwisata yang minim akses terhadap sumber inspirasi budaya.

c. Keterkaitan dengan Agenda III

Isu ini sejalan dengan Smart ASN, karena inventarisasi ukiran

bangunan tradisional kerinci membutuhkan pemanfaatan teknologi

informasi dan pengelolaan data digital agar dapat digunakan untuk

edukasi, penelitian, dan promosi budaya. Dari sisi Manajemen ASN,

pamong budaya dituntut untuk profesional, akuntabel, serta kompeten

dalam mengelola informasi kebudayaan, tidak hanya mengandalkan

literatur yang beredar tetapi juga membangun arsip resmi di instansi.

Dengan demikian, isu ini merepresentasikan implementasi nilai dasar

ASN Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, dan Kompeten dalam

melestarikan budaya lokal.Gagasan penyelesaian
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B. Penetapan Core Isu dengan Analisis APKL

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci, diidentifikasi tiga isu utama yang perlu

dikaji lebih lanjut. Ketiga isu tersebut kemudian dianalisis berdasarkan

kriteria APKL. Metode APKL merupakan salah satu metode yang digunakan

untuk menguji kelayakan suatu isu untuk dicarikan solusinya dalam kegiatan

aktualisasi.

Teknik APKL memperhatikan empat faktor, yaitu:

(A) Aktual, artinya isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat

dibicarakan dalam masyarakat.

(P) Problematik, artinya isu tersebut memiliki dimensi masalah yang

kompleks, sehingga perlu segera dicarikan solusi secara komprehensif.

(K) Kekhalayakan, artinya isu tersebut menyangkut hajat hidup orang

banyak.

(L) Kelayakan, artinya isu tersebut masuk akal, realistis, serta relevan

untuk dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya.

Analisis APKL menggunakan rentang nilai berupa matriks skor 1–5,

yang menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat

mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya. Skala penilaian yang

digunakan yaitu:
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Tabel 3.3 Penerapan isu menggunakan metode APKL

Keterangan:

5 = Sangat aktual / Problematik /Kekhalayakan/ Layak

4 = Aktual/ Problematik/Kekhalayakan / Layak

3 = Tidak terlalu aktual/ Problematik/Kekhalayakan / berdampak

2 = Kurang aktual/ Problematik/Kekhalayakan / berdampak

1 = Tidak aktual/ Problematik/Kekhalayakan / berdampak

Berdasarkan analisis isu menggunakan kriteria APKL, maka isu yang

dipilih sebagai fokus habituasi dan aktualisasi adalah “Belum tersedianya

arsip yang memuat ragam ukiran bangunan tradisional Kerinci pada Dinas

No Isu

Penilaian
isu Jumlah Peringkat

A P K L

1 Belum diperbaruinya media informasi
visual potensi seni budaya di Dinas
Pariwisata dan kebudayaan
Kabupaten Kerinci

4 3 3 5 15 II

2 Belum optimalnya fasilitasi Festival
Sike Rebana di Kabupaten Kerinci

4 3 4 3 14 III

3 Belum tersedianya arsip yang
memuat ragam ukiran bangunan
tradisional Kerinci pada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci

5 5 5 4 19 I
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Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci”, dengan skor tertinggi 19.

Hal ini menunjukkan bahwa isu tersebut:

1. Aktual (5): Faktanya, hingga saat ini belum terdapat arsip yang

mendokumentasikan ragam ukiran bangunan tradisional Kerinci.

Pengetahuan mengenai makna filosofis dan teknik pengukiran hanya

tersimpan pada literatur terbatas dan sebagian tokoh adat/pengrajin yang

jumlahnya semakin berkurang.

2. Problematik (5): Apabila inventarisasi tidak segera dilakukan, maka

ragam ukiran bangunan tradisional Kerinci berpotensi hilang seiring

rusaknya bangunan lama serta punahnya keterampilan pengrajin

tradisional. Dampak yang ditimbulkan bersifat serius karena berimplikasi

pada hilangnya salah satu identitas budaya Kerinci.

3. Kekhalayakan (5): Isu ini berdampak pada banyak pihak, mulai dari

Dinas Kebudayaan sebagai pengelola data, generasi muda yang

kehilangan sumber belajar, akademisi yang membutuhkan rujukan

penelitian, hingga masyarakat luas yang memiliki hak untuk mengakses

warisan budaya mereka.

4. Layak (4): Masalah ini dapat segera diatasi melalui langkah

penyusunan sistem inventarisasi sederhana berbasis digital.

Pelaksanaannya realistis karena tidak membutuhkan biaya besar, cukup

memanfaatkan teknologi informasi yang tersedia serta kolaborasi dengan

tokoh adat, akademisi, dan pengrajin.
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C. Analisis Core Isu dengan Metode USG

Kondisi belum adanya Belum Tersedianya Arsip yang memuat Ragam

Ukiran Bangunan Tradisional Kerinci di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Kerinci disebabkan oleh beberapa faktor utama, yaitu:

1. Data ukiran bangunan tradisional Kerinci masih terbatas pada literatur,

internet, dan pengetahuan lisan, tanpa dukungan inventarisasi maupun arsip

digital resmi.

2. Belum adanya kegiatan khusus yang secara berkesinambungan

difokuskan untuk pendataan dan inventarisasi ukiran tradisional.

3. Keterbatasan sumber daya dalam pendataan dan verifikasi lapangan,

baik dari segi tenaga maupun waktu, yang menghambat upaya inventarisasi

menyeluruh.

Untuk menentukan prioritas penyelesaian, dilakukan penilaian

menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) sebagai berikut:

 Urgency (U) menunjukkan tingkat kedesakan suatu masalah untuk

segera diselesaikan. Faktor ini mempertimbangkan sejauh mana

persoalan tersebut membutuhkan penanganan cepat dan tekanan

waktu yang tersedia untuk mencari solusi. Semakin mendesak suatu

permasalahan, semakin tinggi pula skor urgency yang diberikan.

 Seriousness (S) menekankan pada seberapa serius dampak yang

ditimbulkan apabila permasalahan tidak segera diatasi. Hal ini berkaitan

dengan konsekuensi yang muncul jika penyebab masalah dibiarkan,
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baik berupa dampak sosial, budaya, maupun kelembagaan. Semakin

besar akibat yang ditimbulkan, semakin tinggi nilai seriousness.

 Growth (G) memperlihatkan seberapa besar kemungkinan

permasalahan akan berkembang menjadi lebih buruk apabila tidak

segera ditangani. Faktor ini mengukur potensi masalah untuk meluas,

semakin sulit dikendalikan, dan menimbulkan persoalan turunan di

masa mendatang.

Tabel 3.4 analisis isu menggunakan metode USG

Melalui penilaian berdasarkan ketiga aspek tersebut, dapat dipilih faktor

penyebab utama yang paling layak dijadikan prioritas penyelesaian. Dengan

demikian, metode USG membantu memastikan bahwa gagasan solusi yang

No Penyebab Utama
Kriteria

Jumlah Prioritas
U S G

1 Data ukiran bangunan tradisional
Kerinci masih terbatas pada literatur,
internet, dan pengetahuan lisan, tanpa
dukungan inventarisasi maupun arsip
digital resmi.

5 5 4 14 I

2 Belum adanya kegiatan khusus yang
secara berkesinambungan difokuskan
untuk pendataan dan inventarisasi ukiran
tradisional

4 3 4 11 II

3 Keterbatasan sumber daya dalam
pendataan dan verifikasi lapangan

3 4 3 10 III
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diangkat dalam rancangan aktualisasi benar-benar fokus pada inti

permasalahan yang mendesak, serius, dan berpotensi berkembang apabila

diabaikan.

Keterangan:

5 = Sangat aktual / Problematik / Layak

4 = Aktual/ Problematik / Layak

3 = Tidak terlalu aktual/ Problematik / berdampak

2 = Kurang aktual/ Problematik / berdampak

1 = Tidak aktual/ Problematik / berdampak

Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL (Aktual,

Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan), didapatkan satu isu dengan

nilai tertinggi yaitu “Data ukiran bangunan tradisional Kerinci masih terbatas

pada literatur, internet, dan pengetahuan lisan, tanpa dukungan inventarisasi

maupun arsip digital resmi .”

Dampak yang terjadi dari Data ukiran bangunan tradisional Kerinci

masih terbatas pada literatur, internet, dan pengetahuan lisan, tanpa

dukungan inventarisasi maupun arsip digital resmi adalah hilangnya

informasi penting mengenai ragam ukiran tradisional, baik dari segi bentuk,

makna filosofis, maupun dokumentasi tentang ukiran tersebut. Kondisi ini

dapat mengakibatkan berkurangnya dasar data otentik untuk penyusunan

kebijakan pelestarian budaya, serta memperbesar risiko punahnya

pengetahuan lokal seiring berkurangnya tokoh adat dan pengrajin yang

menguasai ukiran tersebut.
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Selain itu, masyarakat dan generasi muda akan semakin sulit

mengakses informasi tentang identitas budaya lokal, sehingga pemahaman

mereka terhadap nilai-nilai kearifan lokal semakin melemah. Jika isu ini tidak

segera ditangani, maka dalam jangka panjang eksistensi ukiran rumah

bangunan tradisional sebagai salah satu warisan budaya Kerinci terancam

hilang.

D. Gagasan Kreatif Pemecahan Isu

Dengan merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang

akan dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah “Pembuatan

sistem inventaris ukiran bangunan tradisional Kerinci dengan memanfaatkan

Google Form untuk menghasilkan arsip digital resmi pada Dinas Pariwisata

Dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.”.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif ini, maka kegiatan-kegiatan yang

akan dilakukan pada masa habituasi adalah:

1. Pelaksanaan konsultasi dengan mentor.

2. Penyusunan rencana kerja pembuatan sistem inventarisasi dan arsip

digital.

3. Pengumpulan data terkait ragam ukiran bangunan tradisional kerinci

4. Penyusunan data ke dalam format arsip digital yang terstruktur.

5. Penyusunan materi kegiatan sosialisasi

6. Pembuatan undangan sosialisasi

7. Pelaksanaan sosialisasi internal mengenai penggunaan arsip digital

8. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan.

9. Pembuatan laporan aktualisasi
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Dengan langkah-langkah ini, fokus gagasan pemecahan masalah

adalah membangun sistem dokumentasi resmi dan digital sebagai core

issue prioritas, namun tetap menyentuh aspek pengumpulan data,

sosialisasi, hingga evaluasi.
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Bab IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Pelaksanaan aktualisasi berlangsung selama enam minggu, dimulai dari
tahap persiapan hingga evaluasi hasil kegiatan. Setiap tahapan disusun
secara berurutan mulai dari penyusunan rancangan kegiatan, konsultasi
dengan mentor, pelaksanaan sosialisasi internal, hingga monitoring dan
evaluasi. Seluruh kegiatan aktualisasi tetap terlaksana sesuai rencana dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

No Kegiatan
September Oktober

II III IV I II III

1 Pelaksanaan konsultasi dengan mentor.(10-11
September)

2 Penyusunan rencana kerja pembuatan sistem
inventaris dan arsip digital. (12-14 september)

3 Pengumpulan data terkait ragam ukiran bangunan
tradisional kerinci (15-21 september)

4 Penyusunan data ke dalam format arsip digital
yang terstruktur.(22-26 september)

5 Penyusunan rancangan kegiatan sosialisasi (29)
september)

6 Pembuatan undangan sosialisasi (30 september)

7 Pelaksanaan sosialisasi internal mengenai
penggunaan arsip digital (01 Oktober)

8 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan.(2
Oktober- 4 oktober)

9 Pembuatan laporan aktualisasi (5-17 oktober)

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja : Pamong Budaya Terampil, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

: 1) Belum diperbaruinya media informasi visual potensi seni budaya di Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

2) Belum optimalnya fasilitasi Festival Sike Rebana di Kabupaten Kerinci.

3) Belum tersedianya arsip yang memuat ragam ukiran bangunan tradisional Kerinci
pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Isu yang di ambil
: Belum tersedianya arsip yang memuat ragam ukiran bangunan tradisional Kerinci pada

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Gagasan Penyelesaian Isu : Pembuatan sistem inventaris ukiran bangunan tradisional Kerinci dengan memanfaatkan
Google Form untuk menghasilkan arsip digital resmi pada Dinas Pariwisata Dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Tabel 4.2 Matrik pelaksanaan aktualisasi

B.Matrik Pelaksanaan Aktualisasi
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No Kegiatan
Tahapan
Kegiatan

Output / Hasil
Keterkaitan Nilai

Dasar Ber-AKHLAK
Stakeholder

Terkait

Potensi Konflik

(YA/TIDAK

Solusi Jika Ada

Konflik

1 2 3 4 5 6 7

1 Pelaksanaan
konsultasi
dengan mentor

Membuat draft
surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi

Tersedia nya
draft surat
persetujuan

Berorientasi
Pelayanan
penulis Telah
cekatan dalam
menyiapkan draft
surat persetujuan
Harmonis
penulis Telah
menjaga sopan
santun dalam
komunikasi
Adaptif
penulis Telah
berusaha
mengatur jadwal
konsultasi agar
tidak
mengganggu
agenda mentor
Kolaboratif
penulis Telah
bekerja sama
dengan mentor
terkait rancangan
aktualisasi

Peserta
aktualisasi,Mentor

Ya  Menyusun nota
dinas sesuai
pedoman
administrasi
resmi.

 Melakukan
pengecekan
berlapis
sebelum
diserahkan ke
pimpinan.

 Berkoordinasi
langsung
dengan mentor
dan tata usaha
untuk
penyelarasan
isi.

 Menyediakan
revisi cepat
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agar tidak
menghambat
proses
persetujuan.

Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait
pelaksanaan
aktualisasi.

Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

Akuntabel
penulis Telah
bertanggung
jawab dalam
menyampaikan
rancangan
aktualisasi.
Kompeten
penulis Telah
meningkatkan
kemampuan diri
dalam
menyampaikan
gagasan rencana
aktualisasi.
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Harmonis
penulis Telah
menjaga adab
dalam
berkomunikasi
saat melakukan
konsultasi.
Adaptif
penulis Telah
menerima ide-ide
dari mentor yang
dapat membantu
meningkatkan
rencana
aktualisasi
Loyal
penulis Telah
menghargai
komunikasi dan
kerja sama
dengan mentor
Kolaboratif
penulis Telah
membangun
kerjasama yang
sinergis
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Meminta
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi
kepada mentor
tentang
pelaksanaan
aktualisasi .

Tersedianya
surat persetujuan
yang telah
ditandatangani
oleh mentor

Akuntabel
penulis Telah
bertanggung
jawab dan tidak
menyalahgunaka
n wewenang atas
izin persetujuan
yang diberikan
oleh mentor
Kompeten
penulis Telah
mengaplikasikan
rencana
aktualisasi
dengan baik
sesuai dengan
bidang keilmuan
Harmonis
penulis Telah
menjaga adab
dan sopan santun
dalam
berkomunikasi
saat meminta
persetujuan untuk
melaksanakan
kegiatan
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aktualisasi
Loyal
penulis Telah
menjaga nama
baik pimpinan
dan instansi
dalam rancangan
aktualisasi atas
izin yang telah
diberikan
Kolaboratif
penulis Telah
membangun
kerjasama yang
sinergis

2 Penyusunan
rencana kerja
pembuatan
sistem
inventarisasi dan
arsip digital

Membuat
format data
sistem
inventarisasi
dan arsip digital

Tersedia format
data sistem
inventarisasi dan
arsip digital

Berorientasi
Pelayanan
penulis Telah
membuat format
data yang
sederhana, jelas,
dan mudah
digunakan
sehingga hasil
inventarisasi
dapat bermanfaat
bagi instansi dan

Peserta
aktualisasi,Kepala
Bidang Budaya,
Staff Bidang
Kebudayaan

Ya  Melakukan
koordinasi
resmi dan
meminta
dukungan
atasan

 Menyesuaikan
waktu dengan
agenda
pimpinan dan
bersikap
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masyarakat serta
mendukung
pelestarian
budaya.
Akuntabel
penulis Telah
memastikan
format data yang
penulis buat
lengkap dan
dapat
dipertanggungjaw
abkan, mencakup
informasi penting
seperti foto,
deskripsi, makna
filosofi, dan nama
ukiran.
Kompeten
penulis Telah
menggunakan
pengetahuan
teknis penulis
dalam bidang
kebudayaan dan
teknologi digital
untuk menyusun

fleksibel
terhadap waktu
yang
disepakati.



42

format data yang
sesuai dengan
kebutuhan arsip
digital.
Adaptif
penulis Telah
menyesuaikan
format data
dengan
perkembangan
teknologi serta
kebutuhan
instansi, sehingga
sistem arsip
digital tetap
relevan dan
aplikatif.
Kolaboratif
penulis Telah
menyelaraskan
format data
melalui diskusi
dengan mentor
dan rekan kerja
agar hasilnya
komprehensif dan
disepakati
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bersama.
Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait format
data sistem
inventarisasi
dan arsip digital

Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

Akuntabel
penulis Telah
jujur, cermat dan
bertanggung
jawab.
Kompeten
penulis Telah
meningkatkan
kemampuan diri
Harmonis
penulis Telah
menjaga adab
dan sopan santun
dalam
berkomunikasi
saat
melakukan
konsultasi dan
menghargai
komunikasi
saat berkonsultasi
dengan
mentor.
Adaptif
penulis Telah
menerima ide
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ide baru mentor
yang dapat
membantu
meningkatkan
rencana
aktualisasi.
Loyal
penulis Telah
menghargai
komunikasi dan
kerja
sama dengan
mentor

Meminta
persetujuan
terkait format
data sistem
inventarisasi
dan arsip digital
kepada mentor

Tersedia format
data sistem
inventarisasi dan
arsip digital yang
sudah disetujui
mentor

Berorientasi
Pelayanan
penulis Telah
bersikap ramah
dan cekatan saat
meminta
persetujuan
kepada mentor
Kolaboratif
penulis Telah
membangun
kerjasama dalam
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meminta
persetujuan
pelaksanaan
Kompeten
penulis Telah
melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik
Loyal
penulis Telah
menghargai
komunikasi dan
kerja sama
dengan mentor

3 Pengumpulan
data terkait
ragam ukiran
bangunan
tradisional
Kerinci

Mengumpulkan
referensi
pustaka dan
dokumen terkait
ukiran Kerinci

Tersedianya
dokumen terkait
ukiran kerinci

Berorientasi
Pelayanan
penulis Telah
mengumpulkan
referensi pustaka
dan dokumen
agar data yang
penulis hasilkan
bermanfaat dan
memperkuat
upaya pelestarian
budaya Kerinci.

Peserta
aktualisasi,
Masyarakat,tokoh
adat,Kepala
Bidang
Kebudayaan,Staaf
Bidang
Kebudayaan

Ya  Melakukan
Komunikasi
Terbuka dan
Musyawarah

 Melibatkan
Tokoh Adat
atau Pihak
Berwenang

 Semua pihak
diingatkan
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Kompeten
penulis Telah
mengasah
kemampuan
penulis dalam
menelusuri
literatur budaya,
baik cetak
maupun digital.
Harmonis
penulis Telah
menghargai
pengetahuan dan
arsip yang
diwariskan oleh
para peneliti,
budayawan, serta
masyarakat adat.
Adaptif
penulis Telah
menggunakan
berbagai cara,
baik
memanfaatkan
arsip fisik maupun
sumber digital,
agar referensi

kembali bahwa
kegiatan ini
bertujuan untuk
melestarikan
dan
mendokumenta
sikan warisan
budaya
daerah, bukan
untuk
kepentingan
pribadi,
sehingga
penting
menjaga kerja
sama dan
saling
menghormati.
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yang penulis
kumpulkan tetap
relevan.

Melaksanakan
Pendataan dan
mendokumenta
sikan ukiran
memanfaatkan
google form

Tersedianya data
digital yang siap
untuk diolah dan
diarsipkan lebih
lanjut.

Berorientasi
Pelayanan
penulis Telah
melakukan
Pendataan dan
mendokumentasi
kan ukiran secara
detail agar data
yang penulis
hasilkan
bermanfaat
sebagai bahan
pelestarian
budaya.
Akuntabel
penulis Telah
mencatat hasil
observasi dengan
teliti dan
mendokumentasi
kannya melalui
foto yang jelas,
sehingga data
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dapat
dipertanggungjaw
abkan.
Kompeten
penulis Telah
menggunakan
kemampuan
teknis penulis
dalam melaukan
observasi
lapangan,
analisis, serta
dokumentasi foto.
Harmonis
penulis Telah
menjaga sikap
sopan dan
menghormati
pemilik rumah
adat saat
melakukan
dokumentasi di
lokasi
Adaptif
penulis Telah
menyesuaikan
teknik observasi
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dan pengambilan
foto dengan
kondisi lapangan
agar hasil
dokumentasi
optimal.
Kolaboratif
penulis Telah
bekerja sama
dengan rekan ke
atau mentor untuk
memastikan hasil
dokumentasi lebih
komprehensif

Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait data
digital yang
tersedia

Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

Harmonis
penulis Telah
menjaga adab
dan sopan santun
dalam
berkomunikasi
saat melakukan
konsultasi dan
menghargai
komunikasi saat
berkonsultasi
dngan mentor.
Adaptif
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penulis Telah
menerima ide-ide
baru mentor yang
dapat membantu
meningkatkan
rancangan materi
sosialisasi.
Loyal
penulis Telah
menghargai
komunikasi dan
kerja sama
dengan mentr

Meminta
persetujuan
mentor terkait
data digital
yang tersedia

Tersedianya data
digital yang telah
disetujui mentor

Berorientasi
Pelayanan
penulis Telah
bersikap ramah
dan cekatan saat
meminta
persetujuan
kepada mentor
Kolaboratif
penulis Telah
membangun
kerjasama dalam
meminta
persetujuan
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pelaksanaan
Kompeten
penulis Telah
melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik
Akuntabel
penulis Telah
membuat
rancangan
sosialisasi
dengan penuh
pertanggungjawa
ban dengan
dilakukan
pengesahan
terhadap
pimpinan
Loyal
penulis Telah
menghargai
komunikasi dan
kerja sama
dengan mentor

4 Penyusunan
data ke dalam
format arsip

Melakukan
verifikasi,
penyusunan

Tersedianya arsip
digital yang

Berorientasi
Pelayanan
penulis Telah

Peserta
aktualisasi,Staaf
Bidang

Ya  Menyusun
panduan
penamaan file,
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digital yang
terstruktur

data, dan
melakukan
perbaikan
terhadap data
yang belum
lengkap dan
akurat

terstruktur menginput data
hasil observasi ke
dalam format
digital agar arsip
budaya ini dapat
dimanfaatkan
oleh masyarakat,
akademisi, dan
pemerintah
daerah.
Akuntabel
penulis Telah
memastikan data
yang penulis
masukkan sesuai
dengan hasil
observasi
lapangan dan
dapat
dipertanggungjaw
abkan.
Kompeten
penulis Telah
memanfaatkan
keterampilan
penulis dalam
mengolah data

Budaya,kepala
Bidang
Kebudayaan

format data,
dan alur kerja
yang disetujui
bersama agar
tidak terjadi
tumpang tindih
atau
kebingungan
dalam proses
input.

 Setiap anggota
tim diingatkan
untuk
mengutamakan
kepentingan
pekerjaan dan
menjaga
hubungan kerja
yang harmonis
demi
tercapainya
arsip digital
yang akurat
dan
berkualitas.
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digital untuk
menjaga
konsistensi dan
kualitas arsip.
Kolaboratif
penulis Telah
meminta
masukan dari
mentor atau
rekan kerja untuk
memverifikasi
data yang telah
penulis input

Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait arsip
digital yang
telah tersedia

Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

Adaptif
penulis Telah
terus berinovasi
dan
mengembangkan
kreativitas serta
bertindak proaktif
saat melakukan
konsultasi
Harmonis
penulis Telah
sopan santun
dalam
berkomunikasi
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dan menghargai
setiap saran dari
mentor agar
terciptanya
lingkungan kerja
yang kondusif
Loyal
penulis Telah
menghargai
komunikasi dan
kerja sama
dengan mentor

Meminta
persetujuan
terkait Arsip
digital yang
telah disusun

Tersedianya
lembar
persetujuan
ditandatangani
mentor

Berorientasi
Pelayanan
penulis Telah
bersikap ramah
dan cekatan
Telah Ketika
meminta
persetujuan
kepada mentor
Akuntabel
penulis Telah
melaksankan
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tugas dengan
kualitas terbaik
Kolaboratif
penulis Telah
membangun
kerjasama dalam
meminta
persetujuan
terkait arsip digital
pada mentor.
Loyal
penulis Telah
menghargai
komunikasi
dengan mentor

5 Penyusunan
materi kegiatan
sosialisasi

Menyusun
materi
sosialisasi
berupa arsip
panduan
penggunaan
dan form
kuisioner

Tersedianya
materi sosialsasi
berupa arsip
panduan
penggunaan dan
form kuisioner

Berorientasi
Pelayanan
penulis Telah
menyusun materi
sosialisasi agar
dapat
memberikan
manfaat nyata
bagi pegawai
dalam memahami
dan
menggunakan

Peserta
Aktualisasi

Tidak
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arsip digital.
Akuntabel
penulis Telah
memastikan isi
materi sosialisasi
sesuai dengan
data yang benar
dan dapat
dipertanggungjaw
abkan.
Kompeten
penulis Telah
menggunakan
keterampilan
teknis penulis
untuk menyusun
materi yang
sistematis, jelas,
dan mudah
dipahami.
Loyal
penulis Telah
menyusun materi
dengan penuh
komitmen
sebagai bentuk
dukungan pada
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program
digitalisasi
budaya
organisasi.

Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait materi
sosialisasi

Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

Adaptif
penulis Telah
terus berinovasi
dan
mengembangkan
kreativitas serta
bertindak proaktif
saat melakukan
konsultasi
Harmonis
penulis Telah
sopan santun
dalam
berkomunikasi
dan menghargai
setiap saran dari
mentor agar
terciptanya
lingkungan kerja
yang kondusif
Kolaboratif
penulis Telah
menerima
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masukan dari
mentor dan
menyesuaikannya
dengan format
arsip digital agar
hasilnya lebih
komprehensif.
Loyal
penulis Telah
menghargai
komunikasi dan
kerja sama
dengan mentor
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Meminta
persetujuan
mentor terkait
materi
sosialisasi

Tersedianya
lembar
persetujuan telah
ditandatangani
mentor

Berorientasi
Pelayanan
penulis telah
bersikap ramah
dan cekatan
Ketika meminta
persetujuan
kepada mentor
Akuntabel
penulis telah
melaksankan
tugas dengan
kualitas terbaik
Kolaboratif
penulis telah
membangun
kerjasama dalam
meminta
persetujuan
terkait materi
sosialisasi pada
mentor.
Loyal
penulis telah
menghargai
komunikasi
dengan mentor
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6 Pembuatan
undangan
sosialisasi

Membuat draft
surat undangan
sosialisasi

Tersedianya draft
surat undangan
sosialisasi

Berorientasi
Pelayanan
penulis telah
cekatan dalam
mempersiapkan
draft surat
undangan
sosialisasi
Akuntabel
penulis telah
melaksankan
tugas dengan
kualitas terbaik
Kompeten
penulis telah
melaksanakan
dengan mengikuti
tata persuratan
dan arsip
organisasi.

Peserta
Aktualisasi,Mentor

Tidak

Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait surat
undangan
sosialisasi

Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

Harmonis
penulis telah
menjaga adab
dan sopan santun
dalam
berkomunikasi
saat melakukan
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konsultasi dan
menghargai
komunikasi saat
berkonsultasi
dngan mentor.
Adaptif
penulis telah
menerima ide-ide
baru mentor yang
dapat membantu
meningkatkan
rancangan materi
sosialisasi.
Loyal
penulis telah
menghargai
komunikasi dan
kerja sama
dengan mentor
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Meminta
persetujuan
mentor terkait
surat undangan
sosialisasi

Tersedianya
surat undangan
yang telah
disetujui dan
ditandatangani
mentor

Akuntabel
penulis telah
bertanggung
jawab
melaksankan
tugas dengan
kualitas terbaik
Kolaboratif
penulis telah
membangun
kerjasama dalam
meminta
persetujuan
terkait materi
sosialisasi pada
mentor.
Loyal
penulis telah
menghargai
komunikasi
dengan mentor
dan menjaga
nama baik mentor

Menyampaikan
surat undangan
pelaksanaan

Tersedianya
screenshoot surat
undangan

Berorientasi
Pelayanan
penulis telah
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sosialisasi
melalui
whatsapp grup

pelaksanaan
sosialisasi yang
dikirimkan melalui
whatsapp grup

menginformasika
n jadwal
sosialisasi melalui
WhatsApp grup
agar seluruh
pegawai
mendapatkan
informasi dengan
cepat dan jelas
demi kelancaran
kegiatan.
Akuntabel
penulis telah
memberikan
informasi resmi
sesuai dengan
kesepakatan
jadwal yang telah
ditentukan
sehingga dapat
dipertanggungjaw
abkan.
Harmonis
penulis telah
menyampaikan
informasi dengan
sopan dan tetap
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menghargai
seluruh rekan
kerja dalam
komunikasi grup.
Kolaboratif
penulis telah
membuka ruang
komunikasi di
grup agar rekan
kerja dapat
memberikan
tanggapan atau
konfirmasi
kehadiran.

7 Pelaksanaan
sosialisasi
internal
mengenai
penggunaan
arsip digital

Membagikan
daftar hadir
sosialisasi

Tersedianya
daftar hadir
sosialisasi
yang telah
Ditandatangani
peserta
sosialisasi

Akuntabel
penulis telah
menyediakan
daftar hadir
secara
bertanggung
jawab dan

Peserta
Aktualisasi,Staff
Bidang
budaya,Kepala
Bidang
kebudayaan,maha
siswa atau

Ya  perlu
dijelaskan
kembali bahwa
penerapan
arsip digital
bertujuan untuk
meningkatkan
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memastikan data
daftar hadir
tercatat dengan
benar, dan
lengkap
Berorientasi
Pelayanan
penulis telah
bersikap ramah
dan santun saat
membantu
peserta mengisi
daftar hadir
sehingga tercipta
suasana yang
nyaman
Kolaboratif
penulis telah
membangun
kerjasama yang
sinergis

akademisi efisiensi,
keamanan
data, dan
kemudahan
akses
informasi.

 keputusan
akhir
diserahkan
kepada
pimpinan atau
koordinator unit
kerja untuk
memberikan
arahan yang
tegas dan adil.

Melaksanakan
kegiatan
sosialisasi
dalam internal
instansi

Tersedianya
daftar hadir yang
telah diisi dan
dokumentasi
kegiatan

Berorientasi
Pelayanan
penulis telah
melaksanakan
sosialisasi
internal agar
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sosialisasi seluruh pegawai
memahami
manfaat dan cara
menggunakan
arsip digital untuk
menunjang
pelestarian
budaya.
Akuntabel
penulis telah
memastikan
informasi yang
penulis
sampaikan dalam
sosialisasi sesuai
dengan data yang
benar dan dapat
dipertanggungjaw
abkan.
Harmonis
penulis telah
membangun
suasana kegiatan
yang saling
menghargai,
menjaga etika,
dan mempererat
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hubungan kerja
sama
antarpegawai.
Kompeten
penulis telah
menggunakan
pengetahuan dan
keterampilan
penulis untuk
memberikan
contoh nyata
penggunaan arsip
digital.
Kolaboratif
penulis telah
mendorong
diskusi dan
praktik bersama
agar pegawai lain
turut aktif
memahami dan
mencoba sistem
arsip digital.
Loyal
penulis telah
melaksanakan
sosialisasi



68

dengan penuh
komitmen
sebagai wujud
kesetiaan dalam
mendukung
program
digitalisasi
budaya
organisasi.



69

8 Pelaksanaan
monitoring dan
evaluasi
kegiatan.

Melakukan
monitoring
dengan
membagikan
form kuesioner

Tersedianya form
kuisioner yang
sudah diisi oleh
peserta
sosialisasi

Berorientasi
Pelayanan
penulis telah
membagikan
kuesioner kepada
peserta
sosialisasi
sebagai alat bagi
penulis untuk
mendengarkan
masukan dan
saran mereka.
Akuntabel
penulis telah
menggunakan
kuesioner
sebagai bukti fisik
dari proses
monitoring. Data
dan umpan balik
yang penulis
kumpulkan dari
kuesioner akan
penulis jadikan
dasar untuk
menyusun
laporan

Peserta
Aktualisasi,Staff
Bidang
budaya,Kepala
Bidang
kebudayaan,maha
siswa atau
akademisi

Ya  setiap pihak
diberikan
kesempatan
untuk
menjelaskan
pandangannya
berdasarkan
data dan fakta,
bukan asumsi
pribadi.

 Hasil
monitoring dan
evaluasi
disepakati
berdasarkan
indikator
kinerja yang
sudah
ditentukan
sejak awal,
agar tidak
menimbulkan
perdebatan
yang subjektif.

 Semua
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evaluasi ..
Kolaboratif
penulis telah
meminta bantuan
peserta
sosialisasi untuk
mengisi
kuesioner.
Dengan
melibatkan
mereka, penulis
menunjukkan
bahwa
keberhasilan
kegiatan ini
adalah hasil kerja
sama, bukan
hanya dari usaha
penulis sendiri

keputusan dan
hasil
kesepakatan
dicatat secara
tertulis sebagai
acuan dalam
pelaksanaan
kegiatan
selanjutnya

melakukan
rekap hasil
kuisioner

Tersedianya
rekap hasil
kuisioner

Akuntabel
penulis telah
merekapitulasi
hasil kuesioner
secara teliti dan
jujur
Kompeten
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penulis telah
menunjukkan
kompetensi
penulis dalam
menganalisis data
dan menyajikan
informasi
Loyal
penulis telah
menggunakan
data ini untuk
memberikan
masukan yang
membangun,
demi kemajuan
organisasi.
Kolaboratif
penulis telah
menggunakan
data tersebut
untuk bekerja
sama dengan
mentor atau
rekan kerja
lainnya, mencari
solusi terbaik
berdasarkan
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masukan yang
telah diberikan.

Menyusun
laporan
evaluasi
kegiatan

Tersedianya
laporan evaluasi
kegiatan

Akuntabel
penulis telah
menyusun
laporan
berdasarkan data
dan masukan
yang nyata
sehingga hasilnya
dapat
dipertanggungjaw
abkan.
Kompeten
penulis telah
menggunakan
kemampuan
analisis dan
keterampilan
menulis penulis
untuk
menghasilkan
laporan evaluasi
yang sistematis
dan jelas.
Loyal
penulis telah
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menyusun
laporan sebagai
wujud komitmen
dalam
mendukung
peningkatan
kualitas program
digitalisasi
budaya
organisasi.

Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait laporan
hasil evaluasi

Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

Kolaboratif
penulis telah
terus terbuka
dalam bekerja
sama
untuk
menghasilkan
nilai tambah
Adaptif
penulis telah
terus berinovasi
dan
mengembangkan
kreativitas
Harmonis
penulis telah
berusaha untuk



74

membangun
lingkungan kerja
yang kondusif

Meminta
persetujuan
mentor untuk
laporan hasil
evaluasi

Tersedianya
laporan hasil
evaluasi yang
sudah disetujui
mentor

Akuntabel
penulis telah
menyerahkan
laporan sebagai
bentuk
tanggungjawab
atas kegiatan
aktualisasi yang
penulis
laksanakan
Loyal
penulis telah
menjaga nama
baik pimpinan
dalam meminta
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persetujuan
Kolaboratif
penulis telah
kerjasama dalam
meminta
persetujuan
pelaksanaan
kegiatan

9 Pembuatan
laporan
aktualisasi

Membuat draft
laporan
aktualisasi

Tersedianya
draft laporan
aktualisasi

Berorientasi
Pelayanan
penulis telah
cekatan dalam
menyiapkan draft
untuk laporan
aktualisasi
Akuntabel
penulis telah
bertanggung
jawab atas
laporan
aktualisasi yang
di siapkan
Kompeten
penulistelah
berkomitmen
untuk

Peserta
Aktualisasi,
Mentor

Ya  menerima
masukan
secara objektif
dan
menjadikannya
bahan
penyempurnaa
n, bukan
sebagai bentuk
penilaian
pribadi.

 keputusan
akhir
diserahkan
kepada mentor
atau penguji
sebagai pihak
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melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik
sesuai dengan
output yang
dicapai

berwenang
untuk
menentukan
format dan isi
laporan yang
sesuai.

Melakukan
konsultasi
dengan mentor
terkait draft
laporan
aktualisasi

Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

Kolaboratif
penulis telah
terus terbuka
dalam bekerja
sama untuk
menghasilkan
nilai tambah
Adaptif
penulis telah
terus berinovasi
dan
mengembangkan
kreativitas
Harmonis
penulis telah
berusaha untuk
membangun
lingkungan kerja
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yang kondusif

Meminta
persetujuan
mentor untuk
hasil akhir
laporan
aktualisasi

Tersedianya
laporan
aktualisasi yang
sudah disetujui
mentor

Akuntabel
penulis telah
menyerahkan
laporan sebagai
bentuk
tanggungjawab
atas kegiatan
aktualisasi yang
penulis
laksanakan
Loyal
penulis telah
menjaga nama
baik pimpinan
dalam meminta
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persetujuan
Kolaboratif
penulis telah
kerjasama dalam
meminta
persetujuan
pelaksanaan
kegiatan
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C. Matrik Rekapitulasi Pelaksanaan Habituasi NND PNS (BerAKHLAK )

No Mata
Pelatihan

Kegiatan Jumlah
aktualisasi

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 Ke-9

Rcn rea Rcn rea Rcn rea Rcn rea Rcn rea Rcn rea Rcn rea Rcn rea Rcn rea

1
Berorientasi
pelayanan 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 16

2 Akuntabel 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 17

3 Kompeten 2 2 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 15

4 harmonis 3 3 1 1 3 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 14

5 Loyal 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 3 3 1 1 15

6 Adaptif 2 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12

7 Kolaboratif 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 2 2 23

Jumlah MP 15 15 14 14 18 18 12 12 12 12 13 13 10 10 12 12 8 8 112

Tabel 4.3 Matrik Rencana Habituasi
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D. Capaian Penyelesaian core isu

Kondisi Core isu

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi

Belum tersedianya arsip yang memuat ragam ukiran
bangunan tradisional Kerinci pada Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Tersedianya sistem inventaris berbasis google form yang
terintegrasi dengan google spreedsheet yang berfungsi
sebagai arsip digital

Penyebab : belum terdapat sistem inventaris dan arsip
yang secara khusus mendokumentasikan ragam ukiran
bangunan tradisional Kerinci di lingkungan Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Informasi yang
tersedia masih bersifat parsial, tersebar dalam literatur atau
catatan penelitian terdahulu, dan belum terintegrasi dalam
sebuah arsip resmi.

Ketersediaan sistem inventaris dan arsip digital:
Pengarsipan mulai dilakukan secara digital melalui sistem
inventarisasi dan arsip berbasis formulir online yang lebih
terstruktur.

Efektifitas Pembinaan: Akses data lebih cepat dan efisien,
arsip dapat ditemukan dengan mudah melalui sistem
digital..

Peningkatan Pelayanan Publik:Meningkatkan efisiensi
pelayanan publik di bidang kebudayaan, terutama dalam
penyediaan data arsip ukiran untuk kepentingan penelitian,
promosi, maupun pelestarian.

Transformasi Digital : Pengelolaan data ukiran bangunan
tradisional di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci masih manual dan belum terdokumentasi dengan
baik berkembang menjadi sistem inventarisasi dan arsip
digital untuk menghimpun, menyimpan, dan menampilkan
data budaya secara terstruktur.

Dampak : Ketiadaan arsip digital mengenai ragam ukiran
bangunan tradisional Kerinci menimbulkan dampak yang
cukup serius terhadap upaya pelestarian budaya. Tanpa
dokumentasi yang terstruktur, ragam ukiran yang
merupakan bagian dari seni rupa tradisional rentan hilang
seiring rusaknya bangunan lama dan semakin
berkurangnya jumlah pengrajin yang masih menguasai
teknik serta pemahaman filosofisnya. Akibatnya, nilai-nilai
simbolik yang terkandung dalam setiap motif semakin sulit
dilacak dan berpotensi punah.
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E. Manfaat terselesainya core isu

Terdapat berbagai manfaat yang dirasakan oleh beberapa pihak setelah
terselesaikannya core isu melalui penerapan Sistem Inventarisasi dan Arsip
Digital Ukiran Bangunan Tradisional Kerinci di lingkungan Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Adapun manfaat yang diperoleh di
antaranya sebagai berikut:

a) Individu peserta

1. Peserta mampu menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK,
khususnya pada aspek akuntabel, kompeten, dan kolaboratif dalam
pelaksanaan kegiatan pengarsipan digital ukiran bangunan tradisional.

2. Meningkatkan kemampuan dan kompetensi diri dalam pemanfaatan
teknologi informasi untuk pendataan dan dokumentasi ragam ukiran pada
bangunan tradisional di Kerinci.

3. Menumbuhkan kesadaran pribadi terhadap pentingnya pelestarian nilai-
nilai budaya daerah melalui sistem pengarsipan yang tertata, terintegrasi,
dan mudah diakses.

b) Pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

1. Pegawai memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya
dokumentasi digital sebagai upaya menjaga kelestarian ukiran bangunan
tradisional.

2. Terjadi peningkatan kolaborasi dan koordinasi antarpegawai dalam
melakukan pendataan, verifikasi, serta pengarsipan koleksi
budayaterutama ukiran bangunan tradisional secara digital.

3. Pegawai menjadi lebih tertib dan terarah dalam mengelola arsip, sehingga
data yang tersimpan dapat dimanfaatkan untuk keperluan pelestarian dan
pengembangan budaya daerah.

c) Instansi

1. Sistem ini membantu instansi dalam mewujudkan pengelolaan data ukiran
bangunan tradisional yang lebih cepat, aman, dan terstruktur

2. Meningkatkan efisiensi pelayanan publik di bidang kebudayaan, terutama
dalam penyediaan data arsip ukiran untuk kepentingan penelitian, promosi,
maupun pelestarian.
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3. Mendukung implementasi transformasi digital di sektor kebudayaan,
sejalan dengan arah kebijakan nasional dalam reformasi birokrasi dan
pelayanan publik berbasis data.

d) Pemerintah Kabupaten Kerinci

1. Mendukung visi dan misi pemerintah daerah dalam pelestarian warisan
budaya lokal berbasis teknologi digital.

2. Menjadi langkah nyata dalam upaya dokumentasi dan pelindungan ukiran
bangunan tradisional sebagai bagian dari identitas budaya Kerinci.

3. Menyediakan data digital yang akurat dan mudah diakses untuk
mendukung pengambilan kebijakan di bidang pelestarian dan
pengembangan kebudayaan daerah.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

No Kegiatan
Tujuan
atau
Output

Durasi dan
Waktu

Para
Pihak
Yang
Terlibat

Sumber
Biaya

Keterang
an

1

Pemelihara
an dan
pembaruan
data ukiran
bangunan
tradisional

Menjaga
agar data
ukiran
tetap
mutakhir
dan valid

Sesuai
kebutuhan
atau saat
ada data
ukiran baru

Masyarak
at ,Akade
misi,Staff
Kebudaya
an

Dinas
Pariwisata
dan
Kebudaya
an

2

Pendampin
gan teknis
dan
pelatihan
lanjutan
pegawai

Meningkatk
an
kemampua
n pegawai
dalam
pengelolaa
n sistem
digital

Setiap
triwulan (3
bulan
sekali)

Staff
Kebudaya
an

Dinas
Pariwisata
dan
Kebudaya
an

3
Integrasi
dengan
program

Menghubu
ngkan
sistem

1 Minggu Pengelola
Arsip
Budaya,St

Pemerinta
h
Kabupate
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pelestarian
budaya
daerah

arsip
dengan
data
kebudayaa
n lainnya

aff
Kebudaya
an

n Kerinci

4

Monitoring
dan
evaluasi
pemanfaat
an sistem

Menilai
efektivitas
dan
keberlanjut
an sistem

Setiap 6
bulan

Masyarak
at ,Akade
misi,Staff
Kebudaya
an

Tidak Ada

5

Publikasi
hasil
inventaris
ukiran
tradisional

Menyebarl
uaskan
hasil
kegiatan
sebagai
bahan
promosi
budaya

Awal
Tahun
2026

Bidang
Kebudaya
an, Bidang
Promosi

Tidak Ada

Tabel 4.4 Rencana Tindak Lanjut
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi / Habituasi mata pelatihan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang berjudul
“Pembuatan Sistem Inventarisasi dan Arsip Digital Ukiran Bangunan
Tradisional Kerinci”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a)memberikan hasil nyata berupa tersusunnya sistem inventarisasi dan arsip
digital yang berfungsi untuk mendata, menyimpan, dan menelusuri kembali
informasi tentang ragam ukiran bangunan tradisional Kerinci secara lebih
efisien dan terstruktur.

b)Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran ASN
dalam pelaksanaan tugas pokok Penulis pada kegiatan aktualisasi yang
berjudul “Pembuatan Sistem Inventarisasi dan Arsip Digital Ukiran
Bangunan Tradisional Kerinci”,yaitu

1)Kegiatan ke-1 (Pelaksanaan konsultasi dengan mentor) telah menerapkan
nilai dasar BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Harmonis, Adaptif,
Kolaboratif, Akuntabel, Kompeten, dan Loyal.

2)Kegiatan ke-2 (Penyusunan rencana kerja pembuatan sistem inventarisasi
dan arsip digital) telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK, yaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Adaptif, Kolaboratif,
Harmonis, dan Loyal.

3)Kegiatan ke-3 (Pengumpulan data terkait ragam ukiran bangunan
tradisional Kerinci) telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK, yaitu
Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Harmonis, Adaptif, Kolaboratif,
Akuntabel, dan Loyal.

4) Kegiatan ke-4 (Penyusunan data ke dalam format arsip digital yang
terstruktur) telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK, yaitu Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Kolaboratif, Adaptif, Harmonis, dan
Loyal.

5) Kegiatan ke-5 (Penyusunan rancangan kegiatan sosialisasi) telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif, Harmonis, dan Kolaboratif.
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6) Kegiatan ke-6 (Pembuatan undangan sosialisasi) telah menerapkan nilai
dasar BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Adaptif, dan Loyal.

7)Kegiatan ke-7 (Pelaksanaan sosialisasi internal mengenai penggunaan
arsip digital) telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK, yaitu Akuntabel,
Berorientasi Pelayanan, Kolaboratif, Harmonis, Kompeten, dan Loyal.

8)Kegiatan ke-8 (Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan) telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kolaboratif, Loyal, Kompeten, Adaptif, dan Harmonis.

9) Kegiatan ke-9 (Pembuatan laporan aktualisasi) telah menerapkan nilai
dasar BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Kolaboratif, Adaptif, Harmonis, dan Loyal.

2. Gagasan kreatif penyelesaian core isu

Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core isu
yang ditemukan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci
adalah “Pembuatan sistem inventarisasi ukiran bangunan tradisional
Kerinci dengan memanfaatkan Google Form untuk menghasilkan arsip
digital resmi pada Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci.” Gagasan ini berkaitan dengan Smart ASN yaitu penguasaan IT
untuk mengoptimalkan pengelolaan arsip di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci

3. Capaian Hasil penyelesaian core isu

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan judul “Sistem Inventarisasi
dan Arsip Digital Ukiran Bangunan Tradisional Kerinci” telah memberikan
capaian nyata terhadap penyelesaian core isu, yaitu belum optimalnya
pengelolaan data dan arsip ukiran bangunan tradisional di lingkungan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

Sebelum pelaksanaan aktualisasi, proses pendataan ukiran bangunan
tradisional masih dilakukan secara manual, menggunakan catatan fisik yang
tidak terintegrasi, sehingga berpotensi menimbulkan kehilangan data dan
kesulitan dalam proses pencarian arsip. Melalui kegiatan aktualisasi ini,
telah dirancang dan diterapkan sistem inventarisasi dan arsip digital yang
memungkinkan penyimpanan, pengelolaan, dan pencarian data ukiran
secara cepat, efisien, dan akurat.
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B. Rekomendasi

1. Untuk Penyelenggara pelatihan

Pelaksanaan pelatihan dasar CPNS ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kualitas kerja penulis dalam melaksanakan tugas di
instansi. Melalui kegiatan aktualisasi, penulis memperoleh pengalaman
nyata dalam menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK di lingkungan
kerja.

2. Untuk Instansi Peserta

a)Penulis berharap agar kegiatan pengarsipan dan pendataan ukiran
bangunan tradisional di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci dapat terus dilaksanakan secara berkelanjutan melalui
penerapan sistem inventarisasi dan arsip digital yang telah dikembangkan.

b)Penulis juga berharap instansi dapat mendukung pelaksanaan rencana
tindak lanjut berupa pembaruan data, pendampingan pegawai, serta
pengembangan sistem ke arah integrasi data kebudayaan daerah agar
manfaat kegiatan aktualisasi ini dapat terus dirasakan dalam jangka
panjang.
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Lampiran
Lampiran 1. Lampiran laporan kegiatan Minggu ke 1

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 1 Pelaksanaan konsultasi dengan

mentor

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 10 – 11 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Draft surat persetujuan

pelaksanaan aktualisasi

2. Lembar catatan konsultasi

3. Surat persetujuan mentor yang

ditandatangani

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Membuat Draft Surat Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi

Berorientasi Pelayanan

Penulis menyiapkan draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi dengan

jelas dan rapi. Draft ini dibuat agar mudah dipahami oleh mentor tanpa

menyulitkan pembacaan. Isi surat menguraikan tujuan serta langkah kegiatan

aktualisasi secara singkat. Penulis memastikan format surat sesuai kaidah

administrasi resmi instansi. Pembuatan dilakukan tepat waktu agar tidak

mengganggu jadwal konsultasi. Bahasa yang digunakan sederhana sehingga

lebih komunikatif. Dokumen ini diharapkan mempercepat proses konsultasi

dan persetujuan. Penulis mengutamakan kebutuhan mentor dalam setiap

proses penyusunan. Dengan demikian, pelayanan dapat diberikan secara
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maksimal sesuai peran ASN.

Harmonis

Dalam penyusunan dan penyerahan draft penulis menjaga sikap sopan dalam

komunikasi. Bahasa yang dipakai penuh rasa hormat kepada mentor sebagai

pembimbing. Nada bicara dan tulisan diatur agar tidak menyinggung perasaan.

Penulis berusaha menciptakan suasana kerja yang kondusif selama

konsultasi. Setiap saran yang diberikan dihargai sebagai bentuk

penghormatan. Sikap ramah ditunjukkan untuk memperkuat kerjasama yang

baik. Interaksi dilakukan dengan kesabaran agar diskusi berjalan lancar.

Hubungan kerja yang baik dijaga melalui komunikasi harmonis. Dengan cara

ini suasana konsultasi menjadi lebih positif dan produktif.

Adaptif

Penulis terbuka dalam menerima masukan dan koreksi dari mentor. Isi surat

disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang dalam kegiatan. Format

dokumen diperbaiki bila dianggap perlu oleh mentor. Waktu konsultasi diatur

agar tidak mengganggu agenda penting lainnya. Setiap revisi dianggap

sebagai proses pembelajaran untuk peningkatan kualitas. Penulis fleksibel

dalam menyesuaikan gaya dan isi dokumen sesuai masukan. Perubahan

segera diterapkan untuk mempercepat proses persetujuan. Sikap adaptif

ditunjukkan dengan keterbukaan menghadapi dinamika. Dengan begitu penulis

menjadi ASN yang sigap terhadap perubahan.

Kolaboratif



92

Penyusunan draft dilakukan melalui diskusi dan pertukaran gagasan dengan

mentor. Masukan yang diterima dijadikan dasar untuk memperbaiki dokumen.

Penulis terbuka terhadap ide baru yang dapat meningkatkan kualitas surat.

Produk akhir surat dianggap sebagai hasil kerjasama bukan usaha individu.

Keterlibatan mentor memastikan draft lebih tepat dan sesuai kebutuhan.

Diskusi yang dilakukan menciptakan kesepahaman bersama tentang isi surat.

Kolaborasi menjadikan proses penyusunan lebih cepat dan efektif. Semangat

kebersamaan terbangun dalam pelaksanaan aktualisasi. Dengan demikian

nilai kolaboratif ASN benar-benar diwujudkan dalam kegiatan.

2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Akuntabel

Penulis menyampaikan rancangan aktualisasi secara jujur dan terbuka kepada

mentor. Isi rancangan sesuai dengan hasil seminar yang telah dilaksanakan

sebelumnya. Kegiatan dicatat dalam lembar konsultasi untuk bukti

pertanggungjawaban. Tanggung jawab ditunjukkan dengan kesiapan

membawa bahan lengkap. Setiap catatan dan arahan mentor

didokumentasikan sebagai bukti transparansi. Tidak ada data yang diubah

atau disembunyikan dalam penyampaian. Proses konsultasi berlangsung

transparan dan dapat diverifikasi kebenarannya. Hal ini menumbuhkan rasa

percaya dari mentor terhadap peserta. Dengan demikian prinsip akuntabilitas

ASN diwujudkan dalam kegiatan.

Kompeten
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Penulis menyampaikan rancangan dengan bahasa jelas dan terstruktur.

Pengetahuan teknis digunakan untuk menjelaskan rencana yang diajukan.

Pertanyaan dari mentor dijawab dengan penjelasan logis dan sistematis.

Kemampuan komunikasi menunjukkan peningkatan kompetensi yang dimiliki.

Penguasaan isi rancangan terlihat dari penjelasan yang detail dan tepat.

Diskusi memperlihatkan kesiapan teknis untuk melaksanakan kegiatan. Hasil

konsultasi membuktikan kompetensi yang dimiliki sudah memadai.

Kepercayaan mentor meningkat karena penguasaan materi peserta. Dengan

demikian kompetensi ASN ditunjukkan dalam pelaksanaan konsultasi.

Harmonis

Dalam sesi konsultasi penulis menjaga sikap sopan santun dalam komunikasi.

Bahasa yang digunakan tetap ramah meskipun diskusi berlangsung serius.

Setiap pendapat mentor dihargai dengan penuh rasa hormat. Perbedaan

pandangan diterima sebagai hal yang wajar dalam diskusi. Penulis selalu

tersenyum dan menjaga gestur positif saat berdiskusi. Hubungan kerja

dibangun atas dasar rasa saling menghargai. Kondisi konsultasi dijaga agar

tetap nyaman dan kondusif. Suasana harmonis membuat proses diskusi

berjalan lebih lancar. Dengan sikap ini hubungan baik dengan mentor tetap

terjaga.

Adaptif

Setiap masukan dari mentor diterima dengan pikiran terbuka oleh penulis.

Rancangan disesuaikan kembali sesuai saran yang diberikan dalam
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konsultasi. Koreksi dijadikan bahan utama untuk memperbaiki kualitas

rancangan. Penyampaian kembali disesuaikan agar lebih mudah dipahami

oleh mentor. Kesediaan untuk berubah menunjukkan fleksibilitas yang dimiliki

ASN. Diskusi dijadikan kesempatan belajar dari pengalaman mentor.

Perubahan yang dilakukan meningkatkan kualitas rancangan secara nyata. Hal

ini menunjukkan kemampuan beradaptasi penulis dalam bekerja. Dengan

begitu penulis mampu menghadapi dinamika kerja dengan baik.

Loyal

Konsultasi dilaksanakan sesuai aturan yang berlaku di instansi. Kesetiaan

ditunjukkan dengan mengikuti setiap arahan mentor sepenuhnya. Setiap

masukan dijadikan pedoman yang wajib dilaksanakan oleh penulis. Penulis

menjaga nama baik instansi dalam setiap pembahasan. Kegiatan dilakukan

dengan penuh komitmen dan tanggung jawab. Loyalitas tampak dari

kepatuhan terhadap aturan organisasi yang berlaku. Rancangan diarahkan

agar mendukung visi dan misi instansi. Dedikasi ASN terlihat dari

kesungguhan dalam melaksanakan arahan. Dengan ini nilai loyal benar-benar

diwujudkan dalam kegiatan.

Kolaboratif

Konsultasi dilakukan melalui interaksi terbuka antara mentor dan peserta. Ide

dan gagasan dari kedua pihak dipertemukan dalam diskusi. Produk rancangan

dianggap sebagai hasil kerja bersama bukan individu. Kolaborasi

memudahkan tercapainya kesepahaman tentang kegiatan. Setiap perbaikan
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dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama. Diskusi yang terjalin

memperkuat suasana kebersamaan dalam bekerja. Kerjasama ini

mempercepat penyelesaian rancangan aktualisasi. Hasil yang diperoleh lebih

komprehensif karena kolaborasi. Dengan demikian nilai kolaboratif ASN

tercermin dalam kegiatan.

3) Meminta Persetujuan Mentor

Akuntabel

Penulis menyerahkan surat persetujuan dengan penuh rasa tanggung jawab.

Isi dokumen disesuaikan dengan hasil konsultasi sebelumnya. Surat disusun

berdasarkan data yang benar dan dapat diverifikasi. Tanggung jawab tampak

dari kesesuaian isi dengan tujuan kegiatan. Mentor dapat menilai dan

memverifikasi isi dokumen dengan mudah. Surat menjadi bukti administrasi

yang sah dalam pelaksanaan kegiatan. Penulis memastikan tidak ada

manipulasi dalam isi dokumen tersebut. Dokumen ditandatangani sebagai

bentuk legalitas dan pertanggungjawaban. Dengan demikian prinsip akuntabel

ASN terwujud nyata dalam kegiatan.

Kompeten

Surat persetujuan disusun sesuai kaidah tata naskah dinas yang berlaku.

Bahasa resmi digunakan agar dokumen lebih jelas dan formal. Format surat

dibuat rapi sesuai standar administrasi pemerintah. Isi dokumen diatur

sistematis sehingga mudah dipahami oleh mentor. Keterampilan administrasi

ditunjukkan melalui hasil dokumen berkualitas. Kemampuan teknis penulis
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meningkat dalam penyusunan surat resmi. Dokumen yang disusun

menunjukkan kompetensi profesional ASN. Kepercayaan mentor tumbuh

karena kerapian dan kejelasan surat. Dengan ini kompetensi ASN terbukti

dalam produk administrasi.

Harmonis

Saat menyerahkan surat penulis menjaga sikap sopan dalam komunikasi.

Bahasa yang dipakai ramah dan penuh hormat kepada mentor. Gestur positif

ditunjukkan untuk menghargai peran mentor. Mentor diberikan penghormatan

sebagai pihak berwenang yang menandatangani. Hubungan kerja tetap dijaga

dalam suasana yang baik dan nyaman. Proses persetujuan dilakukan dengan

suasana yang kondusif. Hal ini memperkuat hubungan kerja antara peserta

dan mentor. Penulis menunjukkan rasa hormat dalam setiap interaksi yang

terjadi. Dengan demikian keharmonisan tetap terjaga selama kegiatan.

Loyal

Persetujuan diminta sesuai prosedur resmi yang berlaku di instansi. Kesetiaan

ditunjukkan dengan kepatuhan mengikuti aturan yang berlaku. Mentor dihargai

sebagai pihak yang memiliki kewenangan penuh. Surat disusun untuk

mendukung kelancaran pelaksanaan aktualisasi. Penulis menjaga nama baik

instansi dalam setiap proses yang dilakukan. Persetujuan menjadi bukti

dukungan organisasi terhadap kegiatan. Loyalitas ASN ditunjukkan dengan

kepatuhan pada arahan mentor. Komitmen nyata terlihat dari ketaatan dalam

mengikuti prosedur. Dengan ini nilai loyal diwujudkan dalam pelaksanaan
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kegiatan.

Kolaboratif

Persetujuan diperoleh melalui kerjasama aktif antara mentor dan peserta.

Penulis terbuka pada saran sebelum dokumen benar-benar ditandatangani.

Dokumen akhir dianggap hasil kesepakatan bersama bukan individu.

Kolaborasi memperkuat isi dokumen sehingga lebih berkualitas. Interaksi dua

arah menciptakan suasana positif dalam persetujuan. Kerjasama

mempercepat proses penandatanganan dokumen yang diperlukan. Peran

mentor dihargai sebagai pihak penting dalam legalisasi dokumen. Penulis

memastikan mentor dilibatkan penuh dalam proses persetujuan. Dengan cara

ini nilai kolaboratif ASN diwujudkan dalam kegiatan.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Membuat Surat Konsultasi dan Surat Persetujuan Aktualisasi

Gambar 4 Membuat draft Konsultasi dan surat persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi
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Gambar 5 Draft Surat Konsultasi

Gambar 6 Usulan Jadwal Kegiatan Aktualisasi
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Gambar 7 Draft Surat Persetujuan Aktualisasi

b. Melakukan Konsultasi dengan mentor

Gambar 8 Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 9 Notulensi Konsultasi

c. Meminta Persetujuan Aktualisasi Kepada Mentor

Gambar 10 Meminta Tanda tangan Persetujuan Kepada Mentor
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Gambar 11 Usulan Kegiatan yang Telah ditandatangani Oleh Mentor

Gambar 12 Surat Persetujuan yang Telah ditandatangani Oleh Mentor

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1) Membuat Draft Konsultasi dan Surat Persetujuan Pelaksanaan

Aktualisasi

Pada hari Rabu tanggal 10 September 2025 sekitar pukul 13.50 WIB, penulis
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melaksanakan kegiatan membuat draft konsultasi dan surat persetujuan

pelaksanaan aktualisasi di ruang Kebudayaan Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini dilaksanakan setelah penulis

selesai melaksanakan seminar rancangan aktualisasi untuk memenuhi

kelengkapan administrasi pelaksanaan kegiatan. Penulis memulai dengan

menuliskan kop surat sesuai dengan format resmi instansi yang berlaku,

kemudian menyusun isi surat dengan bahasa yang jelas, ringkas, dan sesuai

maksud permohonan persetujuan.Proses penyusunan dilakukan dengan teliti,

memperhatikan struktur kalimat, serta kesesuaian tata naskah dinas. Setelah

draft selesai ditulis, penulis membaca ulang untuk memastikan tidak terdapat

kesalahan pengetikan maupun kekeliruan informasi. Draft surat yang sudah

dicek kemudian dicetak dan diperiksa kembali sebelum diserahkan kepada

mentor. Apabila terdapat masukan atau koreksi, penulis melakukan perbaikan

dengan cepat sehingga surat dapat digunakan sebagaimana mestinya.

2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Pada hari Kamis tanggal 11 September 2025 sekitar pukul 10.00 WIB, penulis

melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor di ruang kepala Bidang

Kebudayaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Kegiatan

ini bertujuan untuk memperoleh arahan, persetujuan, serta masukan terhadap

rencana pelaksanaan aktualisasi yang telah disusun sebelumnya. Dalam

konsultasi ini, penulis menyampaikan rancangan kegiatan, menjelaskan alur

pelaksanaan, serta menunjukkan draft surat persetujuan yang telah dibuat.
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3) Meminta Persetujuan Mentor

Setelah melakukan Konsultasi, penulis melaksanakan kegiatan meminta

persetujuan mentor di ruang Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini dilakukan setelah draft surat

persetujuan disiapkan dan hasil konsultasi awal dengan mentor dilaksanakan.

Penulis menyerahkan dokumen kepada mentor untuk diperiksa, kemudian

menjelaskan isi dan maksud dari surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi.

Proses berlangsung dalam suasana diskusi yang terbuka, di mana penulis

menerima saran perbaikan serta menjawab pertanyaan yang diajukan mentor.

Ketelitian ditunjukkan dengan memastikan isi dokumen sudah sesuai aturan

tata naskah dinas, sementara sikap sopan santun dan penuh penghormatan

tetap dijaga selama proses berlangsung. Penulis juga memperhatikan setiap

detail masukan agar hasil surat lebih sempurna sebelum ditandatangani.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan membuat draft konsultasi dan surat persetujuan

pelaksanaan aktualisasi mendukung terwujudnya tata kelola administrasi yang

rapi dan tertib dalam pengembangan sistem arsip serta inventarisasi budaya di

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Dengan adanya surat

persetujuan, setiap tahapan kegiatan aktualisasi terdokumentasi secara resmi,

sehingga memperkuat arsip administrasi dan menjadi dasar legal dalam

pelaksanaan program. Hal ini sejalan dengan misi Disparbud Kerinci untuk
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menjaga, melestarikan, dan mengembangkan kebudayaan daerah melalui tata

kelola yang akuntabel dan profesional.

E. Analisis Dampak (terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) jika

Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika penulis tidak menerapkan nilai dasar ASN

BerAKHLAK dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi adalah terjadinya

hubungan kerja yang kurang harmonis dengan mentor maupun rekan kerja,

sehingga dapat menghambat komunikasi dan koordinasi. Kondisi ini akan

berujung pada kurang lancarnya proses penyusunan arsip dan sistem

inventarisasi digital ukiran bangunan tradisional Kerinci.Selain itu, penulis

berpotensi melakukan banyak kesalahan dalam pendataan maupun

pengelolaan dokumen digital, sehingga data yang dihasilkan tidak valid dan

sulit dipertanggungjawabkan. Apabila hal ini terjadi, maka langsung berdampak

pada menurunnya kualitas pelayanan Disparbud Kerinci di bidang pelestarian

budaya. Arsip budaya bisa menjadi tidak terkelola dengan baik, sistem

inventarisasi tidak berjalan optimal, dan masyarakat tidak dapat mengakses

informasi budaya secara akurat.
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Judul Kegiatan No 2 Penyusunan Rencana Kerja

Pembuatan Sistem Inventarisasi dan

Arsip Digital

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 12– 14 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1.format data sistem inventarisasi dan

arsip digital menggunakan google

form

2. Lembar catatan konsultasi

3. Surat persetujuan mentor yang

ditandatangani

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Membuat format data sistem inventarisasi dan arsip digital

menggunakan google form

Berorientasi Pelayanan

Penulis menyusun draft rencana kerja dengan mengutamakan kemudahan

bagi pengguna informasi. Draft disusun agar jelas dan mudah dipahami oleh

mentor maupun pihak instansi. Bahasa yang digunakan sederhana agar tidak

menimbulkan kesalahpahaman. Format dokumen dibuat rapi sehingga nyaman

dibaca. Penyusunan dilakukan tepat waktu agar proses selanjutnya berjalan

lancar. Isi rencana menitikberatkan pada kebutuhan pelestarian budaya

daerah. Dokumen dirancang praktis sehingga mudah diterapkan dalam
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aktualisasi. Penulis berfokus memberikan pelayanan data budaya yang

bermanfaat. Dengan demikian nilai berorientasi pelayanan diwujudkan nyata.

Akuntabel

Isi draft disusun berdasarkan fakta dan data yang dapat

dipertanggungjawabkan. Langkah-langkah kerja dijelaskan secara rinci dan

logis. Jadwal kegiatan dibuat realistis sesuai kondisi lapangan. Setiap bagian

diberi keterangan agar jelas tujuan dan manfaatnya. Dokumen dicatat sebagai

bagian resmi dari aktualisasi. Penulis tidak menambahkan atau mengurangi isi

secara berlebihan. Semua informasi dapat diverifikasi kebenarannya. Draft ini

menjadi bukti pertanggungjawaban ASN dalam bekerja. Dengan cara ini

akuntabilitas ditunjukkan secara nyata.

Kompeten

Penyusunan draft dilakukan dengan kemampuan administrasi yang dimiliki

penulis. Pengetahuan teknis digunakan untuk merumuskan isi rencana kerja.

Dokumen disusun dengan struktur yang sistematis dan mudah dipahami.

Bahasa resmi digunakan agar sesuai dengan aturan tata naskah dinas. Isi

menunjukkan penguasaan materi budaya dan manajemen kegiatan. Teknik

penyusunan jadwal diterapkan secara logis. Proses ini sekaligus melatih

keterampilan penulis dalam merancang dokumen. Hasilnya memperlihatkan

peningkatan profesionalitas ASN. Dengan demikian nilai kompeten terwujud

nyata.

Adaptif

Penyesuaian format data dilakukan dengan mempertimbangkan
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perkembangan teknologi dan kebutuhan instansi. Penulis mampu menerima

masukan dari mentor serta menyesuaikannya dengan kondisi yang ada.

Fleksibilitas ditunjukkan melalui upaya menyesuaikan struktur format agar

tetap relevan dan mudah digunakan. Hal ini memperlihatkan bahwa penulis

responsif terhadap perubahan, kreatif dalam mencari solusi, serta

berkomitmen untuk menghasilkan format data yang aplikatif dan berdaya guna.

Dengan demikian nilai adaptif terwujud nyata dalam kegiatan ini.

Kolaboratif

Penyusunan format data dilaksanakan dengan melibatkan diskusi bersama

mentor dan rekan kerja agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif. Penulis

terbuka menerima ide, saling bertukar informasi, dan berusaha menyatukan

gagasan demi tercapainya format data yang sesuai kebutuhan organisasi.

Proses kerja sama ini tidak hanya memperkaya substansi, tetapi juga

memperkuat rasa kebersamaan dalam tim. Dengan demikian nilai kolaboratif

tercermin melalui sikap saling mendukung, menghargai pendapat, dan

membangun sinergi positif selama kegiatan berlangsung.

2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Akuntabel

Penulis menyampaikan rancangan rencana kerja dengan jujur dan terbuka.

Semua isi sesuai hasil penyusunan tahap pertama. Masukan dari mentor

dicatat sebagai bahan revisi yang sah. Kegiatan ini menjadi bukti
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pertanggungjawaban proses penyusunan. Setiap penjelasan dapat diverifikasi

melalui catatan konsultasi. Dokumen sementara disajikan transparan tanpa

manipulasi. Penulis menyiapkan data lengkap untuk memperkuat argumen.

Proses konsultasi dilaksanakan secara terbuka dan objektif. Dengan ini

akuntabilitas ASN diwujudkan nyata.

Kompeten

Penulis menyampaikan rencana kerja dengan bahasa yang jelas dan

terstruktur. Pengetahuan teknis digunakan untuk menjelaskan setiap langkah

kegiatan. Pertanyaan dari mentor dijawab dengan penjelasan yang logis.

Kemampuan komunikasi menunjukkan peningkatan kompetensi penulis.

Penguasaan isi rancangan diperlihatkan secara detail. Diskusi membuktikan

kesiapan teknis melaksanakan kegiatan. Hasil konsultasi menunjukkan

dokumen sudah sesuai kebutuhan. Mentor menilai penyampaian rencana

dilakukan secara profesional. Dengan ini nilai kompeten ditunjukkan nyata.

Harmonis

Konsultasi dilakukan dengan sikap sopan santun kepada mentor. Bahasa yang

dipakai tetap ramah meskipun diskusi serius. Setiap pendapat mentor dihargai

dengan penuh hormat. Perbedaan pandangan diterima sebagai hal wajar.

Penulis menjaga suasana positif selama pertemuan. Gestur ramah ditunjukkan

untuk mempererat komunikasi. Setiap saran disambut apresiasi yang tulus.

Hubungan kerja dijaga agar tetap harmonis. Dengan cara ini nilai harmonis
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diwujudkan nyata.

Adaptif

Penulis menerima masukan mentor dengan sikap terbuka. Rancangan direvisi

sesuai kebutuhan baru yang disampaikan. Metode penyusunan disesuaikan

agar lebih relevan dengan kondisi. Perubahan dianggap sebagai bagian dari

peningkatan kualitas. Fleksibilitas ditunjukkan dalam menyesuaikan isi

dokumen. Revisi segera dilakukan agar rencana cepat digunakan. Sikap

adaptif memperlihatkan kesiapan menghadapi dinamika kerja. Penulis cepat

merespon setiap saran perbaikan. Dengan ini nilai adaptif ditunjukkan nyata.

Loyal

Kegiatan konsultasi dengan mentor dilaksanakan dengan penuh komitmen dan

kesetiaan terhadap tugas serta tanggung jawab sebagai ASN. Penulis

menjaga nama baik instansi dengan menyampaikan gagasan aktualisasi

secara jelas, sopan, dan sesuai arahan organisasi. Setiap masukan dari

mentor dihargai dan diikuti sebagai bentuk penghormatan terhadap pimpinan,

sekaligus menunjukkan kesetiaan dalam melaksanakan program yang telah

ditetapkan. Dengan demikian, nilai loyal tercermin nyata dalam kegiatan ini.

3) Meminta Persetujuan Mentor

Akuntabel

Hasil revisi disempurnakan sesuai arahan mentor. Setiap perubahan dicatat

agar jelas pertanggungjawabannya. Dokumen akhir dilengkapi tanda tangan

sebagai bukti sah. Isi disesuaikan dengan tujuan aktualisasi secara transparan.
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Semua langkah bisa diverifikasi oleh pihak terkait. Dokumen ini disimpan

sebagai arsip resmi kegiatan. Penulis memastikan detail sesuai fakta

lapangan. Produk akhir mencerminkan keterbukaan ASN. Dengan ini nilai

akuntabel terwujud nyata

Kompeten

Penyempurnaan dilakukan dengan keterampilan teknis yang dimiliki. Format

disesuaikan dengan standar instansi. Bahasa dipakai resmi agar mudah

dipahami. Isi disusun kembali agar lebih sistematis. Kemampuan administrasi

dipakai untuk meningkatkan mutu dokumen. Revisi menunjukkan

profesionalitas ASN dalam bekerja. Produk akhir menjadi lebih berkualitas.

Kompetensi penulis tampak dalam penyusunan dokumen final. Dengan ini nilai

kompeten terbukti nyata.

Loyal

Penyempurnaan dilakukan sesuai arahan mentor dan aturan instansi.

Kesetiaan ditunjukkan dengan kepatuhan pada ketentuan organisasi.

Dokumen diarahkan untuk mendukung aktualisasi dinas. Revisi dianggap

bentuk komitmen mendukung instansi. Loyalitas terlihat dari ketaatan

mengikuti prosedur. Produk akhir mendukung visi misi lembaga. Penulis

menjaga nama baik instansi melalui dokumen berkualitas. Dedikasi ASN

tampak dari kesungguhan menyelesaikan revisi. Dengan cara ini nilai loyal

diwujudkan nyata.

Kolaboratif

Penetapan rencana kerja dilakukan dengan kesepakatan bersama mentor.
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Proses revisi final dijalankan dengan komunikasi dua arah. Dokumen akhir

dianggap hasil kolaborasi, bukan individu. Kerja sama meningkatkan kualitas

isi dokumen. Keterlibatan mentor memastikan rencana lebih realistis. Diskusi

memperkuat kerja sama antar pihak terkait. Kontribusi mentor dihargai dalam

perbaikan dokumen. Produk akhir menjadi bukti kolaborasi nyata. Dengan

demikian nilai kolaboratif diwujudkan nyata.

B.Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a) Membuat format data sistem inventaris dan arsip digital

Gambar 13 Membuat format data sistem inventarisasi dan arsip digital

Gambar 14 format data sistem inventarisasi menggunakan google form
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Gambar 15 Arsip digital

b) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait format sistem inventaris

dan arsip digital

Gambar 16 melaksanakan konsultasi terkait format data
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Gambar 17 Notulen Konsultasi

c) Meminta persetujuan mentor terkait format data sistem inventaris dan

arsip digital

Gambar 18 Meminta Persetujuan Mentor Terkait Sistem Inventaris dan Arsip Digital
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Gambar 19 Lembar Persetujuan yang Telah Ditanda Tangani Mentor

C.Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a) Membuat Format Data Sistem Inventarisasi dan Arsip Digital

Menggunakan Google Form

Pada hari Jumat tanggal 12 September 2025 sekitar pukul 10.05 WIB, penulis

melaksanakan kegiatan membuat format data sistem inventarisasi dan arsip

digital menggunakan Google Form di ruang kerja Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini dilakukan untuk merancang

instrumen pendataan yang sederhana, jelas, dan mudah digunakan sebagai

wadah inventarisasi ragam ukiran bangunan tradisional Kerinci.Proses ini juga

melibatkan diskusi dengan mentor dan rekan kerja untuk memperoleh

masukan mengenai kelengkapan dan kesesuaian format. Setiap saran

diperhatikan, kemudian diintegrasikan ke dalam rancangan Google Form agar

hasil lebih optimal. Fleksibilitas ditunjukkan dengan melakukan penyesuaian
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sesuai perkembangan kebutuhan, termasuk memperbaiki redaksi pertanyaan

agar lebih mudah dipahami.

b)Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Pada hari Jumat tanggal 12 september 2025 sekitar pukul 11.00 WIB, penulis

melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor di ruang kepala Bidang

Kebudayaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Kegiatan

ini bertujuan untuk memperoleh arahan, masukan, serta persetujuan awal

terhadap rencana pelaksanaan aktualisasi. Penulis menyampaikan rancangan

format yang telah disusun, menjelaskan alur pelaksanaan, serta

memperlihatkan format yang sebelumnya telah dibuat.Proses konsultasi

berlangsung dalam suasana diskusi yang terbuka, penuh rasa saling

menghormati, dan kondusif. Penulis mendengarkan dengan seksama setiap

arahan yang disampaikan mentor, mencatat saran yang diberikan, dan

menanyakan hal-hal yang masih perlu diperjelas. Sikap sopan santun tetap

dijaga sepanjang kegiatan agar komunikasi berjalan lancar. Mentor

memberikan beberapa masukan terkait penyempurnaan format kegiatan,

termasuk penekanan pada koordinasi lintas bidang yang perlu diperhatikan.

c) Meminta Persetujuan Mentor

Penulis melaksanakan kegiatan meminta persetujuan mentor di ruang kerja

Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kerinci. Kegiatan ini dilaksanakan setelah penulis menyelesaikan format awal

bersama mentor. Dokumen yang sudah disusun kemudian diserahkan kepada

mentor untuk diperiksa dan ditelaah lebih lanjut.
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D.Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan membuat format sistem inventaris dan arsip digital ini

mendukung terwujudnya tata kelola pengembangan sistem arsip serta

inventarisasi budaya di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

Dengan adanya tahapan kegiatan aktualisasi ini bisa membuat data ukiran

tradisional kerinci terdokumentasi secara resmi, sehingga memperkuat arsip

administrasi dan menjadi dasar legal dalam pelaksanaan program. Hal ini

sejalan dengan misi Disparbud Kerinci untuk menjaga, melestarikan, dan

mengembangkan kebudayaan daerah melalui tata kelola yang akuntabel dan

profesional.

E. Analisis Dampak (terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) jika

Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika penulis tidak menerapkan nilai dasar ASN

BerAKHLAK dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi adalah terjadinya

hubungan kerja yang kurang harmonis dengan mentor maupun rekan kerja,

sehingga dapat menghambat komunikasi dan koordinasi. Kondisi ini akan

berujung pada kurang lancarnya proses penyusunan arsip dan sistem

inventarisasi digital ukiran bangunan tradisional Kerinci.

Dengan kata lain, kegagalan menerapkan NDS akan mengurangi akuntabilitas

serta profesionalitas instansi, menghambat program digitalisasi budaya, dan

berdampak pada berkurangnya kepercayaan publik terhadap upaya

pelestarian warisan budaya di Kabupaten Kerinci.
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B.Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama peserta Andes Pranata, A.Md

Satuan Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Tempat Aktualisasi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

No Tanggal/Waktu
Catatan

bimbingan
Hasil

capaian/output
Paraf
Mentor

1. 11 September
2025 / 13.50 WIB

Melaksanakan
Konsultasi Terkait
pelaksanaan
Aktualisasi

1. Tersedianya
Catatan
Konsultasi

Menyetujui Draft
Surat Persetujuan
Pelaksanaan
aktualisasi agar
peserta latsar
melakukan
kegiatan
aktualisasi sesuai
dengan
rancangan
kegiatan yang
sudah dibuat

1. Tersedianya
Dokumentasi
Pelaksanaan
Kegiatan
Konsultasi

2. Tersedianya
draft surat
persetujuan
yang sudah
ditandatangani

2. 12 September
2025 /11.00 WIB

Melaksanakan
Konsultasi Terkait
Rancangan
Format Sistem
Inventarisasi dan
Arsip Digital

1. Tersedianya
Format Sistem
Inventarisasi
dan Arsip
Digital
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Menyetujui
Format Sistem
Inventarisasi dan
Arsip Digital
Ukiran Bangunan
Tradisional
Kerinci

1.Tersedianya
Dokumentasi
Pelaksanaan
Kegiatan
Konsultasi

2.Tersedianya
draft surat
persetujuan
yang sudah
ditandatangani

C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama peserta Andes Pranata, A.Md

Satuan Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Tempat Aktualisasi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

No Tanggal/Waktu Catatan bimbingan
Hasil

capaian/output
Media

1. 21 September
2025/10.55

Menyerahkan Draft
Laporan
pelaksanaan
kegiatan Minggu ke
1 Sesuai dengan
kegiatan yang telah
dilaksanakan

Tersedianya
Draft laporan
Pelaksanaan
aktulasasi
minggu ke 1
yang telah
disetujui oleh
coach

Melalui
Chat
Mengguna
kan
Whatsapp
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Lampiran 2 Lampiran Kegiatan Minggu Ke 2

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 3 Pengumpulan Data Ragam Ukiran

Bangunan Tradisional Kerinci

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 15 – 21 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. dokumen terkait ukiran tradisional

Kerinci

2. Data digital yang siap diolah

menjadi arsip

3. Lembar catatan konsultasi

4. Surat persetujuan mentor yang

ditandatangani

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Mengumpulkan Referensi Pustaka dan Dokumen Terkait Ukiran Kerinci

Berorientasi Pelayanan

Penulis mencari referensi pustaka dan dokumen terkait ukiran dengan tujuan

memberikan informasi yang jelas bagi instansi. Sumber referensi dipilih agar

mudah dipahami dan relevan. Proses pencarian dilakukan tepat waktu untuk

mempercepat kegiatan lapangan. Referensi digunakan untuk memperkaya

wawasan tentang ragam ukiran tradisional. Dokumen diperoleh dari arsip

instansi maupun sumber akademik. Penulis memastikan semua referensi

mudah diakses kembali. Kegiatan ini menekankan manfaat bagi penyusunan

data budaya. Dengan persiapan referensi, pelayanan informasi budaya lebih
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optimal. Nilai berorientasi pelayanan terwujud nyata dalam tahap ini.

Kompeten

Penulis menggunakan kemampuan literasi informasi dalam mengumpulkan

pustaka. Teknik pencarian referensi diterapkan melalui sumber akademik yang

sahih. Dokumen dipilih sesuai kebutuhan kegiatan inventarisasi. Pengetahuan

teknis digunakan untuk memilah referensi yang relevan. Pustaka disusun

dalam daftar agar lebih sistematis. Penguasaan materi budaya membantu

penulis memahami isi referensi. Proses ini menjadi sarana peningkatan

kompetensi literasi. Hasilnya menunjukkan kesiapan dalam melaksanakan

pendataan. Dengan ini nilai kompeten terwujud nyata.

Harmonis

Dalam proses pengumpulan referensi pustaka dan dokumen, penulis menjaga

etika komunikasi dengan pihak-pihak terkait serta menghormati sumber

pengetahuan yang berasal dari peneliti, budayawan, maupun masyarakat adat.

Sikap sopan santun ditunjukkan dengan cara meminta izin saat mengakses

dokumen tertentu dan menghargai kontribusi setiap pihak yang terlibat.

Hubungan baik yang terjalin menciptakan suasana kerja yang kondusif dan

mendukung kelancaran proses pendataan. Dengan demikian, nilai harmonis

tampak nyata melalui interaksi yang saling menghargai dan mempererat kerja

sama.

Adaptif

Pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan berbagai media, baik

cetak maupun digital, sehingga penulis mampu menyesuaikan diri dengan
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perkembangan teknologi serta kondisi lapangan. Ketika menghadapi

keterbatasan sumber, penulis menggunakan cara alternatif seperti mengakses

literatur daring, arsip digital, dan data penelitian terdahulu. Fleksibilitas dalam

metode pengumpulan data ini menunjukkan sikap responsif terhadap

tantangan serta kreativitas dalam menemukan solusi. Dengan demikian, nilai

adaptif terwujud nyata melalui kemampuan menyesuaikan strategi demi

memperoleh data yang relevan dan lengkap.

2) Melaksanakan Pendataan dan Mendokumentasikan Ukiran

Berorientasi Pelayanan

Pendataan dan dokumentasi ukiran dilakukan secara detail untuk memastikan

hasilnya dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, mulai dari masyarakat,

akademisi, hingga pemerintah daerah. Penulis berusaha memberikan

pelayanan terbaik dengan mencatat data secara teliti, melengkapi dengan foto

yang jelas, serta menyusun informasi agar mudah dipahami. Sikap ramah dan

santun ditunjukkan ketika berinteraksi dengan pemilik rumah adat, sehingga

proses dokumentasi berlangsung lancar tanpa mengganggu kenyamanan

mereka. Upaya ini memperlihatkan komitmen penulis dalam menghadirkan

data yang bermanfaat sebagai dasar pelestarian budaya. Dengan demikian,

nilai berorientasi pelayanan tampak nyata dalam kegiatan ini.

Akuntabel

Pendataan dilakukan dengan prosedur yang telah ditetapkan. Setiap data
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dicatat dalam lembar observasi lapangan. Foto didokumentasikan dengan

keterangan yang jelas. Hasil wawancara ditulis lengkap tanpa perubahan.

Semua informasi disimpan sebagai bukti resmi. Penulis memastikan tidak ada

data yang direkayasa. Data lapangan dapat diverifikasi oleh pihak lain. Rekap

sementara disusun berdasarkan fakta. Dengan cara ini nilai akuntabel ASN

ditunjukkan nyata.

Kompeten

Penulis menerapkan keterampilan observasi dalam mencatat detail ukiran.

Kemampuan wawancara digunakan untuk menggali informasi narasumber.

Teknik fotografi dimanfaatkan untuk mendokumentasikan objek budaya. Data

disusun dengan metode sistematis agar mudah dipahami. Penguasaan materi

budaya memperkuat pemahaman lapangan. Keterampilan administrasi

digunakan dalam pencatatan resmi. Proses ini melatih kompetensi teknis

penulis secara nyata. Hasil pendataan lebih berkualitas karena kompetensi

ditingkatkan. Dengan demikian nilai kompeten terwujud nyata.

Harmonis

Interaksi dengan masyarakat dilakukan secara sopan dan ramah. Wawancara

dilaksanakan dengan menghormati narasumber. Bahasa yang digunakan

menyesuaikan budaya lokal. Setiap informan dihargai tanpa membeda-

bedakan. Hubungan baik dibangun selama proses pendataan. Norma sosial

setempat dijunjung tinggi. Penulis menciptakan suasana kekeluargaan dalam

interaksi. Hubungan harmonis memperlancar pengumpulan data. Dengan ini
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nilai harmonis tercermin nyata.

Adaptif

Pendataan disesuaikan dengan kondisi lapangan yang dinamis. Jika

narasumber berhalangan maka jadwal diubah. Metode wawancara disesuaikan

dengan karakter informan. Cuaca yang berubah mengharuskan penjadwalan

ulang dokumentasi. Kendala teknis diatasi dengan strategi alternatif.

Perubahan situasi dianggap sebagai tantangan positif. Fleksibilitas diterapkan

dalam penggunaan instrumen pendataan. Penulis cepat menyesuaikan diri

dengan kondisi baru. Dengan ini nilai adaptif terwujud nyata.

Kolaboratif

Pendataan dilakukan bersama masyarakat dan pihak terkait. Narasumber

dilibatkan aktif dalam memberikan informasi. Kerjasama tim lapangan

mempercepat proses dokumentasi. Diskusi dengan masyarakat memperkaya

data yang terkumpul. Kolaborasi antar pihak membuat kegiatan lebih lancar.

Semua kontribusi dihargai dalam proses pendataan. Hasil akhir merupakan

kerja sama banyak pihak. Hubungan kerja menjadi lebih erat melalui kegiatan

ini. Dengan demikian nilai kolaboratif diwujudkan nyata.

3) Konsultasi dengan Mentor atas Hasil Pengumpulan Data

Harmonis

Dalam proses konsultasi, penulis menjaga sikap sopan santun dan

menghormati mentor sebagai pembimbing. Setiap masukan yang diberikan
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diterima dengan penuh penghargaan sehingga tercipta suasana diskusi yang

kondusif. Hubungan baik yang terjalin memperlihatkan rasa saling

menghormati antara pembimbing dan peserta, sehingga komunikasi berjalan

lancar. Dengan demikian, nilai harmonis tampak nyata melalui sikap

menghargai arahan mentor dan menjaga interaksi yang penuh etika.

Adaptif

Penulis menunjukkan sikap adaptif dengan menerima berbagai ide dan saran

dari mentor untuk penyempurnaan hasil pengumpulan data. Fleksibilitas

ditunjukkan melalui kesediaan menyesuaikan metode pendataan, format

pencatatan, maupun cara penyajian data sesuai masukan yang diberikan.

Dengan sikap terbuka terhadap perubahan, penulis mampu mengembangkan

hasil pengumpulan data agar lebih relevan dan bermanfaat. Dengan demikian,

nilai adaptif tercermin melalui kemampuan menyesuaikan diri dengan masukan

dan kondisi yang ada.

Loyal

Konsultasi dilakukan sesuai aturan dan arahan mentor. Kesetiaan ditunjukkan

dengan kepatuhan pada prosedur instansi. Hasil pendataan diarahkan untuk

mendukung misi organisasi. Revisi dianggap sebagai komitmen untuk

perbaikan. Loyalitas tampak dari kesungguhan memperbaiki data. Penulis

menjaga nama baik instansi dalam laporan. Produk akhir mendukung visi

pelestarian budaya. Dedikasi ASN terlihat dalam kerja konsisten. Dengan ini

nilai loyal diwujudkan nyata.

Kolaboratif
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Konsultasi dilaksanakan dengan semangat kerjasama dengan mentor. Saran

mentor dijadikan masukan penting untuk perbaikan. Dokumen akhir dianggap

hasil kerja bersama. Diskusi dilakukan terbuka untuk mencapai kesepakatan.

Kolaborasi memperkaya isi laporan dengan pandangan mentor. Proses ini

memperlihatkan kerja sama dua arah. Hasil revisi merupakan produk

kolaborasi nyata. Hubungan kerja semakin erat dengan komunikasi baik.

Dengan ini nilai kolaboratif diwujudkan nyata

4) Meminta Persetujuan mentor terkait data digital yang tersedia

Kolaboratif

penulis telah membangun kerja sama yang baik dengan mentor ketika

meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Diskusi dilakukan secara

terbuka, penuh rasa saling menghargai, dan berorientasi pada tujuan bersama.

Dengan adanya komunikasi yang lancar, penulis mampu menyelaraskan

pandangan serta menyesuaikan dokumen sesuai masukan mentor. Proses ini

menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan bukan hasil kerja individu semata,

tetapi hasil sinergi antara peserta dan pembimbing. Nilai kolaboratif tampak

nyata melalui sikap terbuka, mau bekerja sama, dan mendorong terciptanya

hasil yang disepakati bersama.

Kompeten

Dalam menyiapkan dokumen untuk persetujuan, penulis memastikan isi dan

format sesuai kaidah administrasi yang berlaku. Setiap data diperiksa ulang

agar tidak ada kesalahan yang dapat mengurangi kualitas dokumen. penulis

juga menerapkan keterampilan teknis dalam penyusunan sehingga dokumen
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terlihat profesional, rapi, dan mudah dipahami. Hal ini mencerminkan

penguasaan pengetahuan serta keterampilan di bidang kerja penulis sebagai

pamong budaya. Dengan demikian, kompetensi penulis terwujud dalam bentuk

produk yang berkualitas dan siap dipertanggungjawabkan.

Akuntabel

Proses meminta persetujuan dilaksanakan secara transparan dan sesuai

prosedur. penulis memastikan bahwa dokumen yang diajukan sah secara

administratif dan dapat dipertanggungjawabkan kepada instansi. Tanggung

jawab ditunjukkan melalui ketelitian dalam menyiapkan berkas serta

kesungguhan dalam menyampaikan maksud persetujuan kepada mentor.

Segala catatan dan bukti proses persetujuan penulis simpan sebagai

dokumentasi resmi. Nilai akuntabel tercermin dari sikap jujur, bertanggung

jawab, serta berkomitmen untuk melaksanakan kegiatan sesuai izin yang telah

diberikan.

Loyal

penulis telah menjaga nama baik mentor dan instansi dengan melaksanakan

proses persetujuan secara sopan, tertib, dan penuh penghormatan. Kesetiaan

ditunjukkan dengan mengikuti arahan mentor tanpa menyimpang dari tujuan

organisasi. Persetujuan yang diperoleh tidak hanya menjadi formalitas, tetapi

juga wujud dukungan dari mentor terhadap program digitalisasi budaya yang

penulis jalankan. penulis melaksanakan kegiatan dengan dedikasi penuh,

sebagai bentuk kesetiaan terhadap tugas yang diamanahkan. Nilai loyal

terwujud dalam sikap patuh, komitmen, dan penghargaan terhadap pimpinan



127

serta instansi.

B. Teknik Aktualisasi yang digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a) Mengumpulkan dokumen Terkait Ukiran Tradisional Kerinci

Gambar 20 Pengumpulan dokumen terkait ukiran bangunan tradisional

Gambar 21 Dokumen yang memuat ukiran Kerinci
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b) Melaksanakan Pendataan dan Pendokumentasian Ukiran

Gambar 22 Pengumupulan dokumentasi ukiran bangunan tradisional

Gambar 23 Data yang terkumpul dari google form
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c) Konsultasi dengan Mentor atas Hasil Pengumpulan data

Gambar 24 Melakukan Konsultasi Dengan Mentor

Gambar 25 Notulen Konsultasi
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d) Meminta Persetujuan Mentor atas Data Digital yang Tersedia

Gambar 26 Meminta Persetujuan Mentor Terkait Data Ukiran Yang Telah Terkumpul

Gambar 27 Persetujuan Mentor Terkait Data Ukiran yang telah Terkumpul
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C.Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1) Mengumpulkan Referensi Pustaka dan Dokumen Terkait Ukiran Kerinci

Pada hari Senin tanggal 15 Juni 2025 sekitar pukul 11.00 WIB, penulis

melaksanakan kegiatan pengumpulan referensi pustaka dan dokumen terkait

ragam ukiran bangunan tradisional Kerinci. Kegiatan ini dilakukan di Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci serta melalui penelusuran

literatur di perpustakaan dan sumber digital yang relevan. Penulis menelusuri

berbagai buku, artikel, laporan penelitian, dan arsip terdahulu yang memuat

informasi mengenai ukiran tradisional Kerinci, baik dari segi bentuk, makna

filosofis, maupun konteks budaya.

2) Melaksanakan Pendataan dan Mendokumentasikan Ukiran

Pada hari Kamis tanggal 18 September 2025 sekitar pukul 13.40 WIB, penulis

melaksanakan kegiatan pendataan dan dokumentasi ukiran bangunan

tradisional Kerinci. Kegiatan ini dilakukan secara langsung di lapangan dengan

mengunjungi beberapa rumah adat dan bangunan tradisional yang masih

memuat ragam ukiran khas Kerinci. Penulis mencatat data mengenai identitas

bangunan, jenis dan bentuk ukiran, lokasi, serta keterangan pendukung

lainnya.Selain pencatatan, penulis juga melakukan pengambilan foto

dokumentasi setiap ukiran agar data yang diperoleh lebih akurat dan dapat

dijadikan arsip visual. Dalam prosesnya, penulis berkomunikasi dengan pemilik

rumah adat secara sopan dan menghargai kearifan lokal, sehingga kegiatan

berjalan lancar tanpa mengganggu kenyamanan masyarakat. Penulis juga

memastikan dokumentasi dilakukan dengan peralatan yang memadai untuk
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menghasilkan gambar yang jelas dan representatif.

3) Konsultasi dengan Mentor atas Hasil Pengumpulan Data

Pada hari Jumat tanggal 19 September 2025 sekitar pukul 09.15 WIB, penulis

melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor di ruang Bidang

Kebudayaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci terkait hasil

pengumpulan data ragam ukiran bangunan tradisional Kerinci.

Dalam konsultasi ini, Penulis memaparkan lokasi pengumpulan data, jenis

ukiran, dan metode pendokumentasian (foto, catatan, serta input langsung ke

Google Form). Diskusi berlangsung terbuka dan penuh rasa saling

menghormati.

4) Meminta Persetujuan Mentor Terkait Data Digital yang Tersedia

penulis menyerahkan data hasil pengumpulan awal kepada mentor untuk

diperiksa dan ditelaah lebih lanjut. Data yang disampaikan meliputi daftar

ragam ukiran, foto dokumentasi, serta keterangan singkat yang telah diinput

melalui Google Form. Penulis menjelaskan setiap bagian data, memastikan

bahwa klasifikasi sudah sesuai dengan arahan pada konsultasi

sebelumnya.mentor memberikan tanda tangan persetujuan sebagai bukti

legalitas bahwa data awal sudah sesuai standar dan dapat dijadikan dasar

untuk tahapan aktualisasi berikutnya.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan pengumpulan data terkait ukiran bangunan tradisiol

Kerinci ini sejalan dengan misi Disparbud Kerinci untuk menjaga,
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melestarikan, dan mengembangkan kebudayaan daerah melalui tata kelola

yang akuntabel dan profesional.

E. Analisis Dampak (terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) jika

Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila penulis tidak menerapkan nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam

pelaksanaan kegiatan pengumpulan data ragam ukiran bangunan tradisional

Kerinci, maka akan timbul berbagai dampak negatif. Data yang dikumpulkan

berpotensi tidak valid, tidak lengkap, dan sulit dipertanggungjawabkan,

sehingga kualitas arsip digital budaya menjadi lemah dan proses inventarisasi

terhambat. Kondisi ini juga dapat menimbulkan hambatan koordinasi dengan

mentor maupun rekan kerja apabila komunikasi tidak dijaga dengan baik, yang

pada akhirnya mengganggu kelancaran pelaksanaan aktualisasi.

Bagi masyarakat, dampak terburuk yang mungkin terjadi adalah hilangnya

informasi penting mengenai ragam ukiran tradisional Kerinci. Jika data tidak

terdokumentasi dengan benar, warisan budaya tersebut bisa saja tidak terjaga

keberlanjutannya dan generasi mendatang kehilangan akses pengetahuan

yang seharusnya diwariskan. Oleh karena itu, penerapan nilai dasar ASN

BerAKHLAK menjadi sangat penting agar kegiatan pengumpulan data benar-

benar menghasilkan arsip yang akurat dan bermanfaat bagi pelestarian

budaya daerah.
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B.Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama peserta Andes Pranata, A.Md

Satuan Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Tempat Aktualisasi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

No Tanggal/Waktu
Catatan

bimbingan
Hasil

capaian/output
Paraf
Mentor

1. 19 September
2025 / 09.15

Konsultasi
dengan mentor
terkait data Ukiran
yang telah
dikumpulkan

1. Tersedianya
dokumen dan
data mengenai
ukiran
tradisional

Meminta
Persetujuan
Mentor Terkait
data ukiran
bangunan
tradisional yang
telah
dikumpulkan

1. Tersedianya
dokumentasi
pelaksanaan
kegiatan
pengumpulan
data

2. Tersedianya
lembar
persetujuan
yang telah
ditanda
tangani oleh
mentor
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C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama peserta Andes Pranata, A.Md

Satuan Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Tempat Aktualisasi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

No Tanggal/Waktu
Catatan

bimbingan
Hasil

capaian/output
Media

1. 21 September
2025 / 10.55 WIB

Menyerahkan
draft laporan
pelaksanaan
kegiatan minggu
ke 2 sesuai
dengan kegiatan
yang telah
dilaksanakan

Tersedianya
Draft laporan
Pelaksanaan
aktulasasi
minggu ke 2
yang telah
disetujui oleh
coach
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Lampiran 3 Lampiran Kegiatan Minggu Ke 3

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 4 Penyusunan data dalam format arsip

digital yang terstruktur

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 22-26 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Arsip digital

2. Lembar catatan konsultasi

3. Surat persetujuan mentor yang

ditandatangani

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Melakukan verifikasi dan Perbaikan Terhadap Data yang masuk

Berorientasi Pelayanan

Dalam melaksanakan kegiatan verifikasi terhadap data yang masuk, Penulis

berfokus pada bagaimana hasil arsip digital ini nantinya dapat digunakan oleh

masyarakat, instansi, dan pihak akademisi sebagai sumber informasi yang

bermanfaat. Penulis memastikan setiap data dicek ulang dengan teliti agar

tidak ada informasi yang menyesatkan ataupun membingungkan bagi

pengguna arsip. penulis menyadari bahwa pelayanan terbaik tidak hanya

berupa penyajian data, melainkan juga menghadirkan data yang jelas, rapi,

dan mudah dipahami. Karena itu, penulis meluangkan waktu ekstra untuk

memperbaiki data yang kurang lengkap, menambahkan keterangan yang

masih kosong, serta mengoreksi detail yang tidak akurat.

Akuntabel
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Penulis melakukan verifikasi dengan penuh rasa tanggung jawab, mencatat

setiap perbaikan yang dilakukan, dan menyimpan catatan kendali sebagai

bukti pertanggungjawaban. Setiap koreksi yang penulis buat bukan hanya

penulis lakukan secara sepihak, melainkan berdasarkan bukti lapangan,

referensi pustaka, ataupun konfirmasi dari narasumber yang relevan. Sikap ini

Penulis lakukan karena Penulis yakin seorang ASN harus bekerja dengan

penuh akuntabilitas, sehingga publik percaya bahwa arsip budaya yang penulis

susun benar-benar sahih dan sesuai fakta. Bagi Penulis, akuntabilitas bukan

hanya soal prosedur, melainkan juga sikap jujur, konsisten, dan bertanggung

jawab dalam setiap detail pekerjaan. Dengan sikap ini, arsip digital yang

penulis hasilkan dapat menjadi dokumen yang kredibel dan layak dijadikan

rujukan.

Kompeten

Dalam kegiatan verifikasi data, penulis mengandalkan keterampilan teknis

yang penulis miliki untuk meneliti satu per satu informasi yang sudah

terkumpul. penulis menggunakan keterampilan literasi untuk membandingkan

informasi dengan referensi yang tersedia, serta kemampuan teknis lapangan

untuk menilai keakuratan dokumentasi foto dan catatan. Penulis memahami

bahwa kompetensi bukan hanya soal kemampuan, tetapi juga soal ketelitian

dan kesungguhan dalam melaksanakan tugas. Oleh karena itu, Penulis

mempelajari kembali data yang disusun sesuai dengan kebutuhan instansi.

Ketika penulis menemukan data yang tidak lengkap, penulis melakukan

penelusuran tambahan untuk melengkapinya.
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Harmonis

Selama melakukan verifikasi data, penulis tetap menjaga komunikasi yang baik

dengan rekan kerja, mentor, maupun narasumber yang penulis hubungi

kembali. penulis menyadari bahwa tidak semua orang bisa menerima

permintaan perbaikan data dengan mudah, sehingga penulis selalu

menyampaikannya dengan bahasa yang sopan, ramah, dan penuh

penghormatan. penulis berusaha membangun suasana kerja yang kondusif

agar perbaikan data berjalan lancar tanpa menimbulkan konflik atau

kesalahpahaman. Dalam setiap interaksi, penulis menghargai peran orang lain,

baik sebagai penyedia informasi maupun sebagai pihak yang membantu

penulis melengkapi arsip.

Adaptif

Penulis berusaha bersikap fleksibel dalam menyesuaikan metode verifikasi

yang penulis gunakan. Jika data tidak bisa penulis peroleh langsung dari

narasumber, penulis mencari alternatif melalui referensi pustaka atau arsip

digital lainnya. Jika format data perlu diperbarui sesuai masukan mentor,

penulis segera melakukan revisi agar hasilnya lebih relevan. penulis

memandang perubahan bukan sebagai hambatan, melainkan sebagai

kesempatan untuk belajar dan meningkatkan kualitas hasil kerja penulis.

Dengan sikap adaptif ini, penulis mampu menghadapi setiap tantangan dengan

solusi yang kreatif dan efektif. penulis percaya bahwa ASN harus siap dengan

berbagai dinamika, sehingga kemampuan beradaptasi menjadi modal utama

dalam menjalankan tugas. Melalui pengalaman ini, penulis merasa semakin
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terlatih untuk sigap terhadap perubahan dan mampu menyesuaikan diri demi

kepentingan organisasi dan masyarakat.

Loyal

Penulis melaksanakan verifikasi dan perbaikan data dengan penuh kesetiaan

pada tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada penulis sebagai ASN.

penulis memastikan seluruh kegiatan dilakukan sesuai aturan yang berlaku di

instansi. penulis tidak hanya bekerja untuk menyelesaikan kewajiban pribadi,

tetapi juga untuk mendukung visi dan misi organisasi dalam melestarikan

budaya Kerinci. Dalam proses ini, penulis selalu menjaga nama baik mentor,

instansi, dan profesi ASN dengan menunjukkan kesungguhan dan komitmen

dalam bekerja. Setiap arahan mentor penulis patuhi sebagai bentuk loyalitas

terhadap pimpinan dan aturan organisasi. penulis meyakini bahwa kesetiaan

seorang ASN tercermin dari bagaimana ia menempatkan kepentingan instansi

di atas kepentingan pribadi. Oleh karena itu, penulis berkomitmen untuk

menghadirkan arsip digital yang dapat mendukung tujuan besar organisasi,

yaitu melestarikan kebudayaan daerah dengan tata kelola yang profesional

dan akuntabel.

Kolaboratif

Dalam kegiatan verifikasi dan perbaikan data, penulis tidak bekerja sendiri,

tetapi melibatkan mentor, rekan kerja, dan pihak lain yang berhubungan

dengan sumber informasi. penulis percaya bahwa hasil yang baik lahir dari

kerja sama, bukan hanya usaha individu. Oleh karena itu, penulis membuka

ruang diskusi dengan mentor untuk memastikan format arsip sesuai standar
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instansi, meminta masukan dari rekan kerja terkait kelengkapan data, serta

melibatkan narasumber untuk mengonfirmasi informasi yang kurang jelas.

Setiap ide dan saran penulis hargai sebagai kontribusi penting dalam

memperbaiki kualitas arsip digital. Melalui kolaborasi ini, penulis merasakan

suasana kerja yang lebih positif, semangat kebersamaan yang lebih kuat, dan

hasil kerja yang lebih komprehensif. Dengan demikian, produk akhir berupa

arsip digital bukan hanya menjadi hasil kerja penulis pribadi, tetapi hasil sinergi

bersama yang mencerminkan nilai kolaboratif ASN. penulis percaya bahwa

keberhasilan pelestarian budaya hanya dapat dicapai melalui kerja sama

semua pihak, dan kegiatan ini menjadi bukti nyata penerapan nilai tersebut.

2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Adaptif

Dalam proses konsultasi dengan mentor, penulis berusaha menunjukkan sikap

adaptif dengan membuka diri terhadap setiap masukan yang diberikan. penulis

menyadari bahwa rancangan maupun data yang telah penulis susun belum

tentu sempurna, sehingga koreksi dari mentor menjadi bahan penting untuk

penyempurnaan. penulis menyesuaikan cara penyampaian data agar lebih

jelas dan mudah dipahami sesuai arahan. Apabila ada format atau alur

kegiatan yang perlu diperbaiki, penulis segera mencatat dan menyesuaikannya

tanpa menunda waktu. penulis juga menanggapi setiap perubahan kebutuhan

dengan sikap positif, karena penulis percaya fleksibilitas adalah kunci

keberhasilan dalam menjalankan aktualisasi. Dengan cara ini, penulis belajar

menyesuaikan diri terhadap dinamika organisasi dan mampu mengembangkan
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kualitas pekerjaan.

Harmonis

Saat berkonsultasi dengan mentor, penulis selalu menjaga sikap sopan santun

baik dalam bahasa maupun gestur tubuh. penulis menyapa dengan ramah,

mendengarkan dengan penuh perhatian, dan menghargai setiap kalimat yang

disampaikan oleh mentor. penulis berusaha menciptakan suasana diskusi

yang nyaman agar komunikasi berjalan lancar dan produktif. Perbedaan

pendapat penulis terima dengan lapang dada, karena penulis meyakini bahwa

semua saran yang diberikan bertujuan memperbaiki kualitas pekerjaan penulis.

penulis menghindari sikap defensif atau merasa benar sendiri, melainkan

menunjukkan penghormatan kepada mentor sebagai pembimbing yang lebih

berpengalaman. Dengan demikian, hubungan kerja tetap terjalin dengan baik

dan saling menghargai. Keharmonisan ini membuat proses konsultasi tidak

hanya sekadar kewajiban administratif, melainkan kesempatan untuk

memperkuat ikatan kerja dan membangun rasa saling percaya.

Kolaboratif

Dalam kegiatan konsultasi, penulis tidak hanya menyampaikan hasil kerja

penulis sendiri, tetapi juga membuka ruang diskusi agar mentor terlibat aktif

dalam penyempurnaan dokumen. penulis percaya bahwa hasil terbaik lahir

dari kerja sama, bukan dari upaya individu semata. Oleh karena itu, penulis

menanggapi setiap ide dan saran dari mentor dengan penuh apresiasi,

kemudian mengintegrasikannya ke dalam perbaikan data maupun rancangan

kegiatan. Konsultasi penulis anggap sebagai proses kolaboratif di mana
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penulis dan mentor saling bertukar gagasan, menyatukan pandangan, dan

menciptakan produk akhir yang lebih berkualitas.

Loyal

Kegiatan konsultasi dengan mentor penulis jalankan dengan penuh kesetiaan

terhadap aturan dan arahan instansi. penulis memandang mentor bukan hanya

sebagai pembimbing, tetapi juga sebagai representasi organisasi yang harus

penulis hormati. Oleh karena itu, setiap masukan yang diberikan penulis ikuti

dengan komitmen tinggi, tanpa mengurangi atau menyelewengkan isi arahan.

penulis menjaga nama baik instansi dengan cara menyampaikan hasil kerja

secara jujur, terbuka, dan sesuai prosedur resmi. Konsultasi ini penulis jadikan

kesempatan untuk menunjukkan dedikasi penulis terhadap tugas, bahwa

penulis bersungguh-sungguh dalam mendukung visi dan misi organisasi.

penulis tidak mencari jalan pintas untuk menyelesaikan kewajiban, melainkan

benar-benar menyesuaikan rancangan sesuai pedoman yang ada.

3) Meminta Persetujuan Mentor

Berorientasi Pelayanan

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor, penulis mengutamakan

pelayanan terbaik dengan menyiapkan dokumen secara rapi, jelas, dan sesuai

kebutuhan instansi. Penulis memastikan setiap detail isi dokumen dapat

dipahami dengan mudah, sehingga proses penelaahan oleh mentor tidak

memakan waktu lama. Penulis menyampaikan maksud dan tujuan persetujuan

dengan bahasa yang sederhana dan komunikatif agar tidak menimbulkan

kebingungan. Dengan demikian, mentor dapat memberikan keputusan dengan
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lebih cepat dan tepat.

Akuntabel

Penulis melaksanakan kegiatan meminta persetujuan dengan penuh rasa

tanggung jawab, memastikan isi dokumen sesuai dengan hasil konsultasi

sebelumnya. Dokumen yang diajukan telah diperiksa ulang agar tidak terjadi

kesalahan yang dapat mengurangi keabsahan. Setiap revisi yang diminta

mentor dicatat dengan rapi dalam lembar kendali, sebagai bukti bahwa proses

penyempurnaan berlangsung transparan dan dapat ditelusuri kembali. Penulis

juga menekankan kejujuran dalam penyampaian isi dokumen, tanpa ada data

yang ditambah atau dikurangi demi kepentingan pribadi. Dengan begitu,

mentor dapat memverifikasi kebenaran dokumen dengan mudah. Penyerahan

dokumen disertai penjelasan yang sistematis agar setiap poin dapat dipahami

dengan jelas. Sikap ini menunjukkan komitmen penulis dalam menjalankan

tugas sesuai aturan dan prosedur resmi.

Kolaboratif

Proses meminta persetujuan mentor dilakukan dengan semangat kerja sama.

Sebelum dokumen ditandatangani, penulis memberikan ruang kepada mentor

untuk menyampaikan masukan tambahan yang kemudian diintegrasikan agar

hasil lebih berkualitas. Penulis mendengarkan setiap saran dengan penuh

perhatian dan segera menyesuaikan isi dokumen sesuai arahan. Dengan

demikian, persetujuan yang diperoleh bukan hanya formalitas, tetapi benar-

benar menjadi produk bersama yang mencerminkan sinergi dua pihak. Sikap

terbuka penulis dalam diskusi memperkuat suasana kerja sama yang positif.
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Setiap langkah koreksi dianggap sebagai kontribusi penting yang memperkaya

isi dokumen. Dengan kolaborasi ini, proses penandatanganan berjalan lebih

cepat, efektif, dan menghasilkan dokumen yang lebih komprehensif.

Kolaboratif menjadi nilai penting yang penulis wujudkan dalam kegiatan ini

sebagai bentuk komitmen terhadap keberhasilan bersama.

Loyal

Penulis meminta persetujuan mentor dengan penuh kepatuhan terhadap

prosedur resmi instansi. Kesetiaan penulis terhadap aturan organisasi

tercermin dalam cara penyusunan dokumen yang mengikuti format tata naskah

dinas secara ketat. Penulis juga menunjukkan penghormatan kepada mentor

sebagai pihak berwenang dengan sikap sopan, bahasa yang santun, serta

gestur yang penuh hormat saat menyerahkan dokumen. Setiap arahan mentor

diterima dengan serius, kemudian dilaksanakan tanpa mengurangi esensi yang

diminta. Dengan langkah ini, penulis menjaga nama baik instansi sekaligus

memperlihatkan dedikasi terhadap visi dan misi organisasi. Loyalitas tampak

dari kesungguhan penulis dalam memastikan dokumen persetujuan

mendukung kelancaran pelaksanaan aktualisasi.

B.Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a) Melakukan verifikasi, Penyusunan data dan perbaikan terhadap

data yang belum lengkap dan akurat
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Gambar 28 Konsultasi dengan tenaga ahli akademis untuk memverifikasi data yang masuk

Gambar 29 Melakukan Penyusunan dan Perbaikan data

Gambar 30 Arsip Digital yang Telah Disusun



146

b) Melakukan Konsultasi dengan mentor

Gambar 31 Melakukan Konsultasi dengan mentor terkait arsip digital

Gambar 32 Notulen Konsultasi
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c) Meminta Persetujuan Aktualisasi Kepada Mentor

Gambar 33 Meminta Tanda Tangan Persetujuan Mentor Terkait Arsip Digital

Gambar 34 Lembar Persetujuan yang Telah Di tanda tangani oleh Mentor
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D. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1) Melakukan Verifikasi, penyusunan dan Perbaikan data pada arsip

digital yang tersedia

Pada hari Senin tanggal 22 September 2025 sekitar pukul 13.50 WIB, penulis

melaksanakan kegiatan verifikasi data arsip digital dengan menemui tenaga

ahli yang memahami ragam ukiran tradisional Kerinci. Pertemuan ini

dilaksanakan di ruang kerja tenaga ahli tersebut yang bertempat di Kampus

Akademi Teknik Adi Karya Kerinci, dengan tujuan untuk memastikan

keabsahan serta ketepatan data yang telah terkumpul sebelumnya. Dalam

kegiatan ini, penulis menunjukkan format data inventarisasi, foto dokumentasi,

serta catatan lapangan kepada tenaga ahli untuk ditelaah lebih lanjut. Setiap

informasi yang masih meragukan diperiksa secara mendalam melalui diskusi,

sehingga penulis memperoleh masukan mengenai nama, detail ukiran,

maupun konteks budaya yang lebih akurat. Selain itu penulis juga mencari

informasi tentang ukiran yang telah didata melalui sumber internet, buku dan

penelitian lain tentang ukiran ini. Melalui proses ini, penulis mendapatkan

konfirmasi bahwa sebagian data perlu dilengkapi, terutama terkait penamaan

motif ukiran dan keterangan filosofisnya. Penulis kemudian segera melakukan

perbaikan berdasarkan masukan tersebut. Dengan langkah ini, kualitas arsip

digital meningkat secara signifikan, karena hasil verifikasi bukan hanya

bersumber dari dokumentasi lapangan, tetapi juga telah melalui validasi oleh

ahli di bidangnya dan juga sumber lain yang relevan.



149

Setelah proses verifikasi, Penulis melanjutkan kegiatan menyusun data hasil

verifikasi ke dalam format arsip digital yang telah dirancang sebelumnya. Data

yang sudah diperiksa dimasukkan secara sistematis ke dalam arsip data

digital. Penulis memastikan setiap isian sesuai dengan standar yang berlaku,

mulai dari identitas bangunan, deskripsi ukiran, hingga dokumentasi foto.

Proses penyusunan dilakukan dengan teliti agar tidak terjadi kesalahan input

yang dapat mengurangi kualitas arsip. Dengan cara ini, arsip digital menjadi

lebih tertata, mudah diakses, dan siap digunakan oleh instansi maupun

masyarakat.

2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Pada hari Kamis tanggal 25 September 2025 sekitar pukul 15.40 WIB, penulis

melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor di ruang Bidang

Kebudayaan. Dalam konsultasi ini, penulis menyampaikan hasil verifikasi

dengan tenaga ahli sekaligus memperlihatkan data yang telah dimasukkan ke

dalam arsip digital. Mentor memberikan arahan mengenai beberapa

penyesuaian teknis. Diskusi berlangsung dalam suasana terbuka dan

harmonis, di mana setiap masukan dicatat sebagai dasar penyempurnaan

dokumen.

3) Meminta Persetujuan Mentor

Setelah melakukan Konsultasi, Penulis meminta persetujuan mentor atas

dokumen arsip digital yang telah disempurnakan. Penulis menyerahkan
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dokumen hasil akhir untuk diperiksa dan menjelaskan isi data secara ringkas

dan jelas. Setelah melalui penelaahan bersama, mentor memberikan tanda

tangan persetujuan sebagai bukti legalitas administrasi pelaksanaan

aktualisasi.

E. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan penyusunan data ke dalam format arsip digital yang

terstruktur memberikan manfaat penting bagi pencapaian visi, misi, dan tujuan

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Dengan adanya

penyusunan ini, data ragam ukiran tradisional Kerinci terdokumentasi secara

sistematis, mudah diakses, serta lebih aman dalam penyimpanan digital. Arsip

digital yang terstruktur mendukung terciptanya tata kelola administrasi yang

profesional dan akuntabel sesuai arah kebijakan instansi. Selain itu, kegiatan

ini memperkuat misi organisasi dalam menjaga, melestarikan, dan

mengembangkan kebudayaan daerah. Data budaya yang tersusun rapi dapat

digunakan sebagai dasar perencanaan program pelestarian maupun bahan

penelitian akademis. Penyusunan arsip digital juga mendukung tujuan

organisasi untuk menghadirkan pelayanan informasi yang cepat, tepat, dan

transparan kepada masyarakat.

E. Analisis Dampak (terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) jika

Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila kegiatan penyusunan data ke dalam format arsip digital yang

terstruktur tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN (BerAKHLAK),
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maka akan menimbulkan berbagai dampak negatif baik bagi satuan kerja

maupun masyarakat. Dari sisi satuan kerja, tanpa kompetensi yang memadai,

arsip digital bisa tidak terstruktur dengan baik, sehingga menyulitkan pegawai

dalam mengakses maupun menggunakannya sebagai dasar perencanaan

program.Kurangnya sikap berorientasi pelayanan berpotensi membuat

penyusunan data dilakukan asal-asalan tanpa memperhatikan kebutuhan

pengguna, sehingga arsip yang dihasilkan tidak bermanfaat bagi instansi

maupun masyarakat. Jika nilai harmonis tidak diterapkan, maka komunikasi

dengan rekan kerja, mentor, maupun tenaga ahli menjadi terganggu,

menimbulkan konflik internal, dan menghambat proses penyusunan arsip.

Selain itu, tanpa sikap adaptif, penulis tidak mampu menyesuaikan diri dengan

perkembangan teknologi, sehingga sistem arsip digital yang dihasilkan menjadi

ketinggalan zaman dan tidak relevan.

Dampak lebih jauh juga dirasakan masyarakat bisa mengakibatkan hilangnya

informasi penting tentang ragam ukiran tradisional Kerinci. Arsip yang tidak

terkelola dengan baik membuat masyarakat, peneliti, maupun pemerintah

daerah kesulitan memperoleh informasi budaya yang valid. Kondisi ini akan

menghambat pelestarian, pemanfaatan, dan pengembangan budaya lokal,

yang pada akhirnya merugikan generasi mendatang.
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B.Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama peserta Andes Pranata, A.Md

Satuan Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Tempat Aktualisasi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

No Tanggal/Waktu
Catatan

bimbingan
Hasil

capaian/output
Paraf
Mentor

1. 25 September
2025 / 15.40 WIB

Konsultasi
dengan Mentor
terkait arsip
digital ukiran
bangunan
tradisional kerinci

1.Tersedianya
catatan
konsultasi

Menyetujui arsip
digital bangunan
tradisional dan
melanjutkan
kegiatan
aktualisasi sesuai
dengan arahan
dari mentor

1. Tersedianya
Arsip digital
yang memuat
ukiran
bangunan
tradisional
Kerinci

2. Tersedianya
Lembar
Persetujuan
yang telah
ditandatangani
oleh mentor
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C.Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama peserta Andes Pranata, A.Md

Satuan Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Tempat Aktualisasi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

No Tanggal/Waktu
Catatan

bimbingan
Hasil

capaian/output
Media

1. 28 September
2025 / 09.50 WIB

Penyerahan Draft
Laporan
pelaksanaan
minggu ke 3
Sesuai dengan
kegiatan yang
telah dilakukan

Tersedianya
laporan
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi
minggu ke 3
yang telah
disetujmui
oleh coach

Melalui
chat
Mengguna
kan
aplikasi
whatsapp
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Lampiran 4 Lampiran Kegiatan Minggu ke 4

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 5 Penyusunan materi kegiatan

sosialisasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 29 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Materi Sosialisasi dan form

kuisioner

2. Lembar catatan konsultasi

3. Surat persetujuan mentor yang

ditandatangani

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Menyusun Materi Sosialisasi

Berorientasi Pelayanan

Penulis berupaya menghadirkan pelayanan terbaik melalui penyusunan materi

sosialisasi. Panduan penggunaan arsip digital penulis rancang dengan bahasa

sederhana agar mudah dipahami. Setiap langkah dijelaskan berurutan,

dilengkapi contoh. Form kuisioner pun penulis susun ringkas, relevan, dan

tidak membingungkan, sehingga peserta dapat memberi umpan balik dengan

nyaman. Dalam prosesnya, penulis selalu menempatkan kebutuhan pengguna

sebagai prioritas utama, bukan sekadar memenuhi kewajiban administratif.

penulis membayangkan diri penulis sebagai pengguna agar dapat merasakan

langsung kemudahan materi yang dibuat. Konsultasi dengan mentor dan rekan

kerja penulis lakukan demi memastikan materi lebih tepat sasaran. Hasil
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akhirnya, materi sosialisasi yang penulis susun tidak hanya rapi secara teknis,

tetapi juga benar-benar bermanfaat dan memberi nilai pelayanan nyata.

Akuntabel

Penulis menekankan akuntabilitas dalam setiap tahap penyusunan materi

sosialisasi. Seluruh isi panduan dan form kuisioner penulis susun berdasarkan

arsip digital yang telah diverifikasi agar sahih. Setiap masukan penulis catat

dan tindak lanjuti, lalu penulis simpan sebagai bukti revisi yang transparan.

Daftar pustaka dan rujukan penulis sertakan untuk memperkuat keabsahan

informasi yang digunakan. Penulis memastikan tidak ada data yang ditambah

atau dikurangi tanpa dasar, sehingga isi materi dapat dipertanggungjawabkan.

Kuisioner yang disusun juga menjadi bentuk pertanggungjawaban penulis

kepada masyarakat, karena dari sana mereka bisa menilai efektivitas materi.

Kompeten

Penulis menunjukkan kompetensi dalam menyusun materi sosialisasi dengan

mengandalkan keterampilan menulis dan mengolah data budaya. Struktur

panduan dibuat runtut agar mudah dipahami, dimulai dari pendahuluan hingga

langkah-langkah penggunaan arsip digital. Penulis menambahkan ilustrasi

visual berupa contoh ukiran tradisional untuk memperjelas isi materi. Form

kuisioner disusun dengan pertimbangan metodologis sederhana sehingga

hasilnya valid dan relevan. Kompetensi ini diperkuat melalui inisiatif belajar

mandiri ketika menemukan kesulitan teknis. Dengan begitu, penulis tidak

hanya mengandalkan kemampuan yang ada, tetapi juga terus

mengembangkan diri.
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Loyal

Penulis melaksanakan kegiatan penyusunan materi sosialisasi dengan penuh

kesetiaan terhadap tugas dan tanggung jawab yang diamanahkan. Penulis

menempatkan kepentingan instansi di atas kepentingan pribadi, sehingga

materi yang dihasilkan benar-benar mendukung visi organisasi. Loyalitas

tampak dari komitmen penulis menjaga nama baik instansi melalui hasil kerja

yang rapi dan profesional. Kesetiaan juga diwujudkan dalam dedikasi penulis

menghadirkan panduan dan kuisioner yang bermanfaat bagi masyarakat.

Penulis menganggap pekerjaan ini bukan sekadar kewajiban administratif,

melainkan amanah untuk melestarikan budaya Kerinci. Walau membutuhkan

waktu dan tenaga lebih, penulis tetap berusaha memberikan yang terbaik.

2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Adaptif

Dalam kegiatan konsultasi dengan mentor terkait materi sosialisasi, penulis

berusaha menunjukkan sikap adaptif dengan membuka diri terhadap setiap

masukan yang diberikan. Penulis menyadari bahwa rancangan materi yang

telah disusun belum tentu sempurna, sehingga koreksi dari mentor menjadi

bahan penting untuk penyempurnaan. Setiap arahan yang disampaikan segera

dicatat agar tidak ada detail yang terlewat. Penulis menyesuaikan cara

penyampaian data agar lebih jelas dan mudah dipahami sesuai kebutuhan

mentor.

Harmonis

Penulis selalu menjaga suasana yang harmonis. Penulis menyampaikan hasil
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kerja dengan sikap sopan, ramah, dan penuh penghormatan kepada mentor.

Bahasa yang digunakan disusun secara jelas tanpa menyinggung, sehingga

komunikasi berjalan lancar. Penulis mendengarkan setiap masukan dengan

penuh perhatian, tidak memotong pembicaraan, dan menunjukkan rasa

hormat. Perbedaan pendapat diterima dengan lapang dada sebagai

kesempatan untuk belajar dan memperbaiki diri. Hubungan kerja yang

harmonis juga dibangun dengan menunjukkan ketulusan dalam berdiskusi.

Penulis berusaha menciptakan lingkungan konsultasi yang nyaman agar

mentor merasa dihargai.

Kolaboratif

Penulis menekankan nilai kolaboratif agar hasil kerja lebih berkualitas. Penulis

tidak hanya memaparkan materi sosialisasi yang sudah disusun, tetapi juga

membuka ruang diskusi untuk mendengarkan ide dan saran dari mentor.

Setiap masukan diterima dengan penuh apresiasi, kemudian segera

diintegrasikan ke dalam perbaikan materi. Penulis menyadari bahwa hasil

terbaik lahir dari kerja sama, bukan dari upaya individu semata. Oleh karena

itu, konsultasi dipandang sebagai forum bersama untuk menyatukan

pandangan. Proses ini menjadikan materi yang dihasilkan lebih komprehensif,

karena memadukan pengalaman mentor dengan keterampilan penulis.

Kolaborasi yang terjalin memperkuat rasa kebersamaan dan menumbuhkan

semangat saling mendukung

Loyal

Penulis menunjukkan sikap loyal sebagai bentuk kesetiaan terhadap tugas dan
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aturan instansi. Penulis memandang mentor bukan hanya sebagai

pembimbing, tetapi juga sebagai representasi organisasi yang harus dihormati.

Setiap arahan yang diberikan dipatuhi dengan penuh tanggung jawab. Penulis

menjaga nama baik instansi dengan menyampaikan hasil kerja secara jujur,

terbuka, dan sesuai prosedur resmi. Sikap sopan dan penuh hormat

ditunjukkan saat menyerahkan dokumen dan mendengarkan koreksi mentor.

Kesetiaan juga tampak dari komitmen penulis untuk segera melaksanakan

perbaikan sesuai instruksi. Dengan cara ini, penulis membuktikan bahwa

loyalitas bukan hanya kata-kata, melainkan tindakan nyata. Konsultasi pun

menjadi bukti dedikasi penulis terhadap misi organisasi dalam pelestarian

budaya.

3) Meminta Persetujuan Mentor

Berorientasi Pelayanan

Penulis mengutamakan pelayanan terbaik agar proses berjalan efektif.

Dokumen disiapkan dengan rapi, jelas, dan mudah dipahami sehingga tidak

menyulitkan mentor saat menelaah. Penulis menyusun ringkasan isi materi

dengan bahasa sederhana untuk mempercepat proses verifikasi.. Penulis juga

menyiapkan form kuisioner dan panduan penggunaan dalam format digital

sebagai bentuk kemudahan akses. Ketika menyerahkan dokumen, penulis

menyampaikannya dengan sikap sopan dan komunikatif. Dengan pendekatan

tersebut, proses persetujuan berlangsung lebih cepat, lancar, dan efisien.

Akuntabel

Penulis menekankan nilai akuntabel dengan memastikan isi dokumen sesuai
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hasil konsultasi sebelumnya. Penulis mencatat setiap revisi yang diminta

mentor dalam lembar kendali sebagai bukti pertanggungjawaban. Transparansi

dijaga dengan menjelaskan asal-usul data dan langkah-langkah

penyusunannya secara terbuka. Penulis menyampaikan dokumen tanpa

menambah atau mengurangi informasi demi kepentingan pribadi. Setiap

koreksi yang dilakukan terdokumentasi rapi sehingga dapat ditelusuri kembali.

Dengan sikap ini, mentor dapat memverifikasi keaslian materi dengan mudah.

Kolaboratif

Penulis melaksanakan kegiatan meminta persetujuan mentor dengan

menjunjung tinggi nilai kolaboratif sebagai dasar kerja bersama. Sebelum

penandatanganan dilakukan, penulis mengajak mentor berdiskusi untuk

meninjau kembali isi materi sosialisasi agar sesuai dengan kebutuhan instansi.

Setiap saran yang diberikan mentor diterima dengan terbuka, kemudian

langsung diintegrasikan dalam dokumen tanpa menunda. Penulis menghargai

pandangan mentor sebagai kontribusi penting yang memperkaya isi materi.

Proses diskusi berjalan dalam suasana saling menghormati dan saling belajar,

mencerminkan kerja sama yang sehat antara pembimbing dan peserta.

Loyal

Penulis menunjukkan nilai loyal dalam kegiatan meminta persetujuan mentor

dengan melaksanakan seluruh tahapan sesuai arahan. Penulis memandang

mentor sebagai representasi instansi yang harus dihormati, sehingga setiap

interaksi dilakukan dengan sopan dan profesional. Setiap instruksi yang

diberikan mentor diikuti dengan tanggung jawab penuh tanpa menunda atau
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mengurangi maknanya. Kesungguhan ini menjadi bentuk penghargaan

terhadap kepercayaan yang telah diberikan. Dengan loyalitas yang tulus,

penulis memperlihatkan komitmen untuk mendukung visi dan misi instansi.

Nilai loyal inilah yang menegaskan integritas penulis sebagai ASN yang

berkarakter dan beretika.

B.Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a) Menyusun Materi Sosialisasi

Gambar 35 Menyusun Materi Sosialisasi

Gambar 36 Materi Sosialisasi
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b) Melakukan Konsultasi dengan mentor

Gambar 37 Melakukan Konsultasi dengan Mentor Terkait Materi sosialisasi

Gambar 38 Notulen Konsultasi
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c) Meminta Persetujuan Mentor

Gambar 39 Meminta Tanda Tangan Persetujuan Mentor Terkait Materi Sosialisasi

Gambar 40 Lembar Persetujuan

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1) Menyusun Materi Sosialisasi Berupa Arsip Panduan dan Form

Kuisioner

Pada hari Senin, 29 September 2025 sekitar pukul 10.00 WIB, penulis
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melaksanakan kegiatan menyusun materi sosialisasi berupa arsip panduan

penggunaan dan form kuisioner. Kegiatan ini dilaksanakan di ruang Bidang

Kebudayaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Sebelum

memulai, penulis meninjau kembali data dan arsip digital yang telah diverifikasi

pada tahap sebelumnya untuk memastikan isi materi yang akan digunakan

akurat dan relevan. Penulis kemudian menyusun arsip panduan penggunaan

dengan bahasa sederhana agar mudah dipahami oleh masyarakat, pegawai

instansi, maupun peserta sosialisasi. Panduan berisi langkah-langkah

penggunaan arsip digital ukiran tradisional Kerinci. Selain itu, penulis

menambahkan ilustrasi visual berupa contoh tampilan arsip digital untuk

memperjelas isi materi. Selanjutnya, penulis menyusun form kuisioner sebagai

instrumen evaluasi kegiatan sosialisasi. Kuisioner disusun dalam bentuk

pertanyaan singkat dan terarah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta

terhadap materi yang disampaikan. Pertanyaan dirancang agar mudah

dijawab, dengan kombinasi pilihan ganda dan kolom isian singkat. Penulis juga

menyesuaikan desain tampilan kuisioner agar menarik dan mudah dibaca.

2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Pada jam 12.45 WIB penulis melaksanakan kegiatan konsultasi dengan

mentor terkait materi sosialisasi yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan

berlangsung di ruang Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci dalam suasana yang terbuka dan profesional.

Penulis memaparkan secara runtut isi materi, isi pokok panduan, hingga cara
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penggunaan form kuisioner untuk evaluasi kegiatan.Proses konsultasi berjalan

secara interaktif dan produktif. Mentor menyoroti pentingnya penyusunan

panduan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dari berbagai kalangan,

baik pegawai instansi, maupun akademisi. Menanggapi hal tersebut, penulis

menyesuaikan isi panduan dengan menambahkan contoh penggunaan arsip

digital serta penjelasan singkat mengenai manfaatnya bagi pelestarian budaya

Kerinci. Setelah diskusi, mentor mengapresiasi hasil kerja penulis yang telah

terstruktur dengan baik dan memberikan arahan untuk memperbaiki beberapa

istilah teknis agar lebih mudah dipahami. Penulis segera menindaklanjuti

masukan tersebut dengan melakukan penyuntingan ulang pada dokumen.

3) Meminta Persetujuan Mentor

Penulis melaksanakan kegiatan meminta persetujuan mentor terkait materi

sosialisasi yang telah melalui proses penyusunan dan konsultasi sebelumnya.

Kegiatan berlangsung di ruang Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci dengan suasana formal dan penuh tanggung

jawab. Sebelum pertemuan, penulis menyiapkan seluruh dokumen akhir

berupa arsip panduan penggunaan dan form kuisioner dalam format digital

serta cetak, lengkap dengan lembar pengesahan.Hasil akhir dari kegiatan ini

berupa materi sosialisasi yang telah disetujui secara resmi oleh mentor,

dengan tampilan rapi, isi yang informatif, serta format yang sesuai pedoman

tata naskah dinas. Produk ini siap digunakan sebagai acuan dalam

pelaksanaan kegiatan sosialisasi pelestarian budaya Kerinci dan menjadi bukti
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nyata komitmen penulis dalam mendukung tata kelola kebudayaan yang

profesional dan akuntabel.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Kegiatan penyusunan rancangan kegiatan sosialisasi memberikan kontribusi

langsung terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci, terutama dalam upaya menjaga,

melestarikan, dan mengembangkan kebudayaan daerah melalui tata kelola

yang profesional dan akuntabel. Melalui kegiatan ini, penulis tidak hanya

menyiapkan dokumen perencanaan teknis, tetapi juga merancang strategi

pelaksanaan sosialisasi agar berjalan efektif, partisipatif, dan berorientasi pada

hasil.

E. Analisis Dampak (terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) jika

Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Jika kegiatan penyusunan rancangan kegiatan sosialisasi tidak dilaksanakan

berdasarkan Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan berdampak negatif

bagi satuan kerja dan masyarakat. Tanpa nilai berorientasi pelayanan,

kegiatan dapat menjadi tidak terarah dan kurang bermanfaat. Hilangnya

akuntabilitas membuat hasil kerja sulit dipertanggungjawabkan dan

menurunkan kepercayaan pimpinan. Kurangnya kompetensi menyebabkan

kesalahan teknis dan perencanaan yang tidak efisien, sedangkan melemahnya

loyalitas menimbulkan kurangnya sinergi dan komitmen terhadap tujuan

instansi
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Judul Kegiatan No 6 Pembuatan Undangan Sosialisasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 30 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Undangan Sosialisasi

2. Lembar catatan konsultasi

3. Surat persetujuan mentor yang

ditandatangani

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Menyusun Materi Sosialisasi

Berorientasi Pelayanan

Dalam kegiatan membuat draft undangan sosialisasi, penulis menerapkan nilai

berorientasi pelayanan dengan memastikan setiap detail undangan tersusun

rapi, jelas, dan mudah dipahami oleh penerima. Penulis memperhatikan

penggunaan bahasa yang sopan dan komunikatif agar pesan tersampaikan

dengan baik. Format penulisan disusun mengikuti masukan mentor agar

disampaikan melalui pesan whatsapp Grup agar langsung terbaca oleh

peserta undangan. Penulis juga memastikan informasi penting seperti waktu,

tempat, dan agenda kegiatan tercantum secara lengkap tanpa menimbulkan

kebingungan. Semua langkah ini dilakukan demi memberikan kemudahan bagi

peserta dan pihak yang diundang.

Akuntabel

Dalam kegiatan membuat draft undangan sosialisasi yang akan disebarkan

melalui WhatsApp Group, penulis menerapkan nilai akuntabel dengan
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memastikan isi undangan benar, jelas, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Penulis mencantumkan seluruh informasi penting seperti waktu, tempat,

agenda, serta pihak yang terlibat sesuai hasil koordinasi dengan mentor dan

pimpinan.Sebelum dikirim, penulis meninjau kembali tata bahasa dan format

agar tidak menimbulkan kesalahpahaman di antara penerima. Tindakan ini

menunjukkan tanggung jawab penulis dalam menjaga kredibilitas informasi

yang disebarkan.

Kompeten

Penulis menggunakan kemampuan teknis dalam merancang format undangan

yang ringkas namun informatif, memadukan unsur formalitas dengan gaya

komunikasi yang efisien. Pemilihan diksi dilakukan dengan cermat agar tetap

sopan meskipun disampaikan melalui media digital. Penulis juga

menyesuaikan waktu pengiriman agar pesan menjangkau seluruh peserta.

Semua langkah ini dilakukan dengan teliti dan berlandaskan keterampilan

administrasi yang matang.Nilai kompeten tercermin dari ketepatan, kejelasan,

dan kerapian pesan yang dikirim, sehingga penerima langsung memahami

maksud dan tujuan undangan tanpa perlu penjelasan tambahan.

Harmonis

penulis menerapkan nilai harmonis dengan menjaga kesopanan dan etika

komunikasi antarpegawai. Pesan undangan disusun menggunakan bahasa

yang santun, tidak kaku, dan tetap mencerminkan rasa saling menghormati di

antara rekan kerja. Penulis menyapa penerima dengan kalimat pembuka yang

ramah agar suasana dalam grup tetap hangat dan profesional. Setiap
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informasi disampaikan secara jelas tanpa menyinggung atau menimbulkan

kesan memerintah. Penulis juga menanggapi setiap respon atau konfirmasi

dari anggota grup dengan sikap positif dan menghargai pendapat mereka.

Melalui cara ini, penyebaran undangan tidak hanya berfungsi sebagai

pemberitahuan kegiatan, tetapi juga mempererat hubungan kerja yang baik.

Adaptif

Penulis menampilkan nilai adaptif dengan menyesuaikan cara komunikasi

terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan organisasi. Penulis

memahami bahwa penyebaran informasi kini tidak selalu melalui surat resmi

cetak, melainkan dapat dilakukan secara cepat dan efisien melalui media

digital. Oleh karena itu, penulis menyesuaikan format dan gaya bahasa

undangan agar tetap formal namun sesuai konteks media pesan singkat. Nilai

ini menegaskan bahwa penulis mampu mengikuti perkembangan zaman tanpa

mengabaikan profesionalitas dan aturan kedinasan.

Loyal

Penulis menyusun isi undangan dengan penuh tanggung jawab, memastikan

seluruh informasi mencerminkan kepentingan instansi, bukan pribadi.

Kesetiaan penulis terhadap organisasi tampak dari ketepatan waktu dalam

penyebaran pesan dan kesiapan menindaklanjuti respon dari peserta dengan

sikap profesional. Penulis menjaga nama baik instansi dengan memilih kata-

kata yang sopan dan representatif, meskipun pesan disampaikan melalui

media informal. Setiap langkah dilakukan dengan niat mendukung

keberhasilan kegiatan sosialisasi yang telah direncanakan.
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2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Harmonis

Penulis menunjukkan nilai harmonis dengan membangun komunikasi yang

terbuka dan penuh penghargaan. Saat proses konsultasi berlangsung, mentor

memberikan masukan agar undangan dikirim melalui WhatsApp Group agar

lebih mudah dibaca dan cepat diterima oleh seluruh peserta. Penulis menerima

saran tersebut dengan sikap positif, menunjukkan rasa hormat terhadap

pengalaman mentor yang memahami efektivitas komunikasi digital. Penulis

juga menanggapi arahan tersebut dengan menyampaikan kesiapan untuk

menyesuaikan format undangan agar tetap sopan meskipun disebarkan lewat

media informal. Diskusi berlangsung dengan suasana yang santai namun

profesional, memperlihatkan hubungan kerja yang saling menghormati.

Adaptif

Penulis menampilkan nilai adaptif dengan menyesuaikan cara kerja terhadap

masukan yang diberikan mentor. Setelah menerima saran agar undangan

dikirim melalui WhatsApp Group agar lebih mudah dibaca oleh peserta, penulis

segera menyesuaikan format dan gaya bahasa undangan. Penulis mengubah

redaksi agar tetap formal namun ringkas, sehingga nyaman dibaca di layar

ponsel. Selain itu, penulis menambahkan penjelasan singkat mengenai waktu,

tempat, dan agenda kegiatan dengan tata letak yang mudah dipahami.

Perubahan ini menunjukkan ketangkasan penulis dalam menyesuaikan

metode komunikasi dengan kebutuhan zaman dan kondisi peserta.

Loyal
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Penulis menunjukkan nilai loyal dengan melaksanakan seluruh arahan mentor

secara konsisten dan penuh tanggung jawab. Setelah menerima saran untuk

mengirim undangan melalui WhatsApp Group agar lebih mudah terbaca oleh

peserta, penulis segera menindaklanjuti dengan menyesuaikan format dan

menyebarkannya sesuai waktu yang telah disepakati. Sikap loyal terlihat dari

kesungguhan penulis menjalankan keputusan mentor tanpa menunda atau

mengubah maksud instruksi. Penulis memahami bahwa setiap arahan

merupakan bagian dari kebijakan organisasi yang harus dijalankan demi

kelancaran kegiatan sosialisasi. Dalam prosesnya, penulis tetap menjaga

nama baik instansi dengan menggunakan bahasa yang sopan dan profesional

meskipun media yang digunakan bersifat informal.

3) Meminta Persetujuan Mentor Terkait Undangan Sosialisasi

Akuntabel

Penulis meninjau kembali setiap unsur penting dalam undangan, seperti waktu,

tempat, agenda, dan pihak yang diundang, agar sesuai dengan hasil

koordinasi dan kebijakan instansi. Sebelum diajukan kepada mentor, penulis

memeriksa ulang tata bahasa dan format penulisan agar sesuai dengan

pedoman surat kedinasan. Saat proses persetujuan berlangsung, penulis

menjelaskan secara terbuka pengiriman surat tersebut dengan penggunaan

media WhatsApp Group untuk distribusi undangan, sebagaimana disarankan

dalam konsultasi sebelumnya

Kolaboratif

Penulis menyampaikan draft undangan yang telah disesuaikan dengan hasil
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konsultasi sebelumnya, kemudian meminta pendapat mentor mengenai

redaksi, struktur kalimat, dan format penulisan. Diskusi berlangsung terbuka, di

mana penulis dan mentor saling bertukar ide agar undangan tidak hanya

informatif tetapi juga menarik dan mudah dipahami oleh peserta. Ketika mentor

memberikan saran tambahan terkait penggunaan bahasa yang lebih ringkas

untuk disebarkan melalui WhatsApp Group, penulis menindaklanjuti dengan

segera. Sikap saling menghargai dan bekerja bersama ini menghasilkan

dokumen yang lebih berkualitas.

Loyal

penulis menunjukkan nilai loyal dengan melaksanakan seluruh arahan dan

keputusan mentor secara penuh tanggung jawab. Setelah menerima masukan

agar undangan disebarkan melalui WhatsApp Group, penulis segera

menyesuaikan redaksi dan format pesan sesuai instruksi tersebut. Penulis

menjaga integritas dalam penyusunan isi undangan dengan memastikan

bahasa yang digunakan tetap sopan dan mencerminkan citra profesional

instansi. Kesetiaan terhadap arahan mentor diwujudkan melalui pelaksanaan

tugas tanpa menunda waktu dan tanpa mengubah maksud dari perintah yang

diberikan. Penulis juga memastikan hasil revisi dikirim kembali kepada mentor

untuk mendapatkan pengesahan akhir. Tindakan ini mencerminkan dedikasi

dan kepatuhan terhadap jalur koordinasi resmi dalam organisasi.

4) Menyampaikan Surat Undangan Sosialisasi Melalui Whatsapp Grup

Berientasi Pelayanan

penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan memastikan seluruh



172

peserta menerima informasi secara cepat, jelas, dan mudah dipahami. Penulis

menyesuaikan format pesan agar tetap sopan dan profesional meskipun

dikirim melalui media digital. Kalimat pembuka disusun dengan ramah untuk

menciptakan kesan komunikatif dan menghargai setiap penerima. Penulis juga

memastikan isi pesan mencantumkan waktu, tempat, agenda, dan kontak yang

dapat dihubungi jika ada pertanyaan lebih lanjut. Pengiriman dilakukan pada

waktu yang tepat agar tidak mengganggu jam kerja peserta.

Akuntabel

Penulis menunjukkan nilai akuntabel dengan memastikan seluruh proses

penyebaran informasi dapat dipertanggungjawabkan. Penulis meninjau

kembali isi undangan sebelum dikirim untuk memastikan tidak ada kesalahan

pada waktu, tempat, maupun agenda kegiatan. Setiap dokumen yang

dilampirkan telah disetujui oleh mentor.ilai akuntabel ini memastikan kegiatan

penyampaian undangan tidak hanya tepat sasaran, tetapi juga mencerminkan

tanggung jawab dan profesionalisme penulis sebagai bagian dari instansi

pemerintah.

Harmonis

Penulis menunjukkan nilai harmonis dengan menjaga etika dan kesopanan

dalam berkomunikasi. Pesan yang dikirim disusun menggunakan bahasa yang

santun dan mudah dipahami oleh semua penerima. Penulis memulai pesan

dengan sapaan hangat untuk menciptakan suasana ramah di dalam grup.

Setiap tanggapan atau konfirmasi dari peserta ditanggapi dengan sopan dan

penuh rasa hormat, mencerminkan sikap menghargai perbedaan karakter
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antaranggota. Penulis juga memastikan tidak ada kalimat yang menyinggung

atau menimbulkan kesan terburu-buru, sehingga komunikasi tetap nyaman dan

kondusif. Melalui sikap ini, penyampaian undangan tidak hanya menjadi

sarana pemberitahuan, tetapi juga mempererat hubungan antarpegawai.

Kolaboratif

penulis menerapkan nilai kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak agar

proses penyebaran informasi berjalan efektif. Sebelum mengirim pesan,

penulis berkoordinasi dengan mentor dan rekan kerja untuk memastikan daftar

penerima sudah lengkap dan sesuai dengan sasaran kegiatan. Ketika ada

tanggapan atau konfirmasi kehadiran dari anggota grup, penulis

menindaklanjuti dengan komunikasi yang kooperatif dan menghargai setiap

respon. Kerja sama yang baik antarpegawai membuat proses penyebaran

undangan berjalan cepat dan terorganisir. Melalui kolaborasi ini, setiap pihak

merasa memiliki peran penting dalam keberhasilan kegiatan sosialisasi.

B.Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a) Membuat Draft Surat Undangan Sosialisasi

Gambar 41 Membuat Draft Undangan Sosialisasi
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Gambar 42 Draft Surat Undangan Sosialisasi

b) Melakukan Konsultasi dengan mentor

Gambar 43 Melakukan Konsultasi dengan Mentor Terkait Undangan sosialisasi

Gambar 44 Notulen Konsultasi

c) Meminta Persetujuan Aktualisasi Kepada Mentor
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Gambar 45 Meminta Tanda Tangan Persetujuan Mentor Terkait Undangan Sosialisasi

Gambar 46 persetujuan mentor terkait undangan sosialisasi

d) Menyampaikan Surat Undangan Sosialisasi Melalui Whatsapp Grup

Gambar 47 Penyampaian Undangan Melalui WA Grup
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1) Membuat Draft Undangan Sosialisasi

Pada hari Selasa, 30 September 2025, penulis melaksanakan kegiatan

membuat draft undangan sosialisasi di ruang Bidang Kebudayaan Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini dilakukan sebagai

langkah awal untuk mempersiapkan pelaksanaan kegiatan sosialisasi terkait

sistem inventarisasi dan arsip digital ukiran bangunan tradisional Kerinci.

Sebelum menyusun draft, penulis meninjau terlebih dahulu jadwal kegiatan,

daftar peserta, serta agenda yang telah disepakati bersama mentor agar isi

undangan sesuai kebutuhan instansi. Mentor Memberikan arahan agar

undangan tersebut dikirim secara langsung melalui whatsapp grup agar

langsung diterima oleh peserta sosialisasi.

2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor Terkait Undangan Sosialisasi

penulis melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor terkait undangan

sosialisasi di ruang Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa isi dan

format undangan telah sesuai dengan standar tata naskah dinas dan kebijakan

instansi. Sebelum pertemuan dimulai, penulis menyiapkan draft undangan

yang telah disusun pada tahap sebelumnya beserta versi digitalnya untuk

ditinjau bersama mentor. Dalam proses konsultasi, penulis memaparkan isi

surat undangan secara rinci, mulai dari tujuan kegiatan, waktu pelaksanaan,

hingga daftar peserta yang akan diundang. Mentor memberikan beberapa
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masukan, di antaranya agar undangan disebarkan melalui WhatsApp Group

agar lebih cepat diterima dan mudah dibaca oleh peserta. Selain itu, mentor

menyarankan penyesuaian redaksi agar bahasa tetap sopan dan komunikatif

meskipun dikirim melalui media digital.

3) Meminta Persetujuan Mentor Terkait Undangan Sosialisasi

Kegiatan ini merupakan lanjutan dari proses konsultasi yang telah dilakukan

sebelumnya, dengan tujuan untuk memperoleh pengesahan akhir sebelum

undangan disebarkan kepada peserta sosialisasi. Sebelum pertemuan dimulai,

penulis menyiapkan dokumen undangan versi final, baik dalam format surat

resmi maupun teks pesan yang akan dikirim melalui WhatsApp Group. Setelah

dilakukan penelaahan, mentor menyatakan bahwa isi dan format undangan

sudah layak digunakan. Sebagai bentuk persetujuan, mentor memberikan

tanda tangan pengesahan pada dokumen undangan resmi dan menyetujui

penggunaan versi digital untuk disebarkan melalui WhatsApp Group. Penulis

menerima persetujuan tersebut dengan penuh tanggung jawab dan segera

mendokumentasikan hasil kegiatan sebagai bukti pelaksanaan tugas.

4) Menyampaikan Surat Undangan Sosialisasi Melalui Whatsapp Grup

Penulis melaksanakan kegiatan menyampaikan surat undangan sosialisasi

melalui WhatsApp Group. Kegiatan ini dilakukan sebagai langkah akhir dari

rangkaian penyusunan dan persetujuan undangan yang sebelumnya telah

disetujui oleh mentor. Tujuannya adalah untuk memastikan seluruh peserta

kegiatan mendapatkan informasi secara cepat, efisien, dan tetap sesuai
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dengan etika komunikasi kedinasan. Sebelum mengirim pesan, penulis

menyiapkan teks undangan digital berdasarkan versi resmi yang telah

disetujui. Isi pesan disusun dengan bahasa yang sopan dan komunikatif,

mencantumkan waktu, tempat, dan agenda kegiatan secara jelas.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Kegiatan pembuatan surat undangan sosialisasi berperan penting dalam

mendukung pencapaian visi dan misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Kerinci untuk mewujudkan tata kelola kebudayaan yang tertib,

akuntabel, dan berorientasi pelayanan. Melalui penyusunan undangan yang

rapi dan komunikatif, kegiatan ini membantu memperlancar koordinasi

antarpegawai serta memastikan seluruh pihak yang terlibat menerima

informasi secara jelas dan tepat waktu. Selain itu, pembuatan undangan juga

mencerminkan penerapan nilai ASN BerAKHLAK—terutama berorientasi

pelayanan, akuntabel, dan harmonis—yang mendukung profesionalitas kerja

dan komunikasi efektif di lingkungan instansi.

E. Analisis Dampak (terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) jika

Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Jika kegiatan pembuatan surat undangan sosialisasi tidak dilaksanakan

berdasarkan Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan berdampak negatif

bagi satuan kerja dan masyarakat. Tanpa nilai berorientasi pelayanan dan

akuntabel, undangan bisa berisi informasi yang tidak jelas atau salah,

menghambat koordinasi dan menurunkan kepercayaan terhadap instansi.
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Kurangnya harmoni dan adaptivitas dalam penyampaian informasi juga dapat

menyebabkan miskomunikasi antarpegawai dan keterlambatan distribusi.
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Judul Kegiatan No 7 Pelaksanaan Sosialisasi Internal

Mengenai Penggunaan Sistem

Inventarisasi dan Arsip Digital

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 01 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Daftar Hadir Sosialisasi

2. Daftar Hadir yang sudah diisi

peserta dan Dokumentasi Kegiatan

Sosialisasi

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Membagikan Daftar Hadir Sosialisasi

Akuntabel

penulis menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan seluruh proses

pelaksanaan dapat dipertanggungjawabkan secara transparan. Sebelum

kegiatan dimulai, penulis menyiapkan daftar hadir sesuai jumlah peserta yang

telah diundang, mencantumkan kolom nama, jabatan, tanda tangan, serta

waktu kehadiran. Penulis juga memastikan data yang digunakan bersumber

dari daftar undangan resmi agar tidak terjadi kesalahan pencatatan. Selama

kegiatan berlangsung, penulis membagikan daftar hadir secara tertib kepada

peserta dan memastikan setiap nama yang menandatangani sesuai dengan

identitas yang tercantum. Setelah kegiatan selesai, daftar hadir dikumpulkan

kembali untuk diarsipkan sebagai bukti pelaksanaan..

Berorientasi Pelayanan
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penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan memastikan seluruh

peserta merasa nyaman dan terbantu selama proses pencatatan kehadiran.

Penulis menyiapkan daftar hadir dengan format yang jelas, mudah dibaca, dan

tersusun rapi agar peserta tidak kesulitan saat mengisi. Apabila ada peserta

yang belum mengisi, penulis dengan sopan mengingatkan tanpa menimbulkan

rasa terganggu. Semua langkah ini dilakukan agar proses administrasi berjalan

lancar dan peserta merasa dilayani dengan baik. Nilai berorientasi pelayanan

ini mencerminkan komitmen penulis dalam memberikan kemudahan,

ketertiban, dan kenyamanan bagi seluruh peserta kegiatan sosialisasi

Kolaboratif

Sebelum kegiatan dimulai, penulis berkoordinasi dengan tim penerima tamu

untuk memastikan daftar hadir ditempatkan di lokasi yang mudah dijangkau

peserta. Selama kegiatan, penulis bersama rekan panitia saling membantu

mengarahkan peserta agar menandatangani daftar secara tertib tanpa

menimbulkan antrean panjang. Jika terdapat peserta yang terlambat datang,

penulis berkomunikasi dengan petugas dokumentasi untuk memastikan nama

peserta tetap tercatat dengan benar. Nilai kolaboratif membuat pelaksanaan

kegiatan lebih tertata sekaligus memperkuat semangat kebersamaan dalam

mendukung suksesnya sosialisasi.

2) Melaksanakan Kegiatan Sosialisasi dalam Internal Instansi

Berorientasi Pelayanan

Penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan memastikan seluruh

peserta memperoleh pengalaman belajar yang nyaman dan bermanfaat.
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Sebelum kegiatan dimulai, penulis menyiapkan ruangan, perlengkapan, serta

materi sosialisasi dengan rapi agar kegiatan berjalan tertib dan efisien. Saat

pelaksanaan, penulis menyampaikan materi dengan bahasa yang jelas,

ramah, dan komunikatif sehingga setiap peserta dapat mengikuti dengan baik.

Seluruh kebutuhan teknis seperti alat presentasi dan dokumentasi disiapkan

dengan baik untuk mendukung kelancaran acara.

Akuntabel

Penulis menunjukkan nilai akuntabel dengan memastikan seluruh proses

kegiatan dapat dipertanggungjawabkan secara transparan dan tertib

administrasi. Penulis menyusun jadwal kegiatan, daftar hadir, serta

dokumentasi pelaksanaan sebagai bukti nyata bahwa kegiatan berjalan sesuai

rencana. Materi sosialisasi disampaikan berdasarkan panduan yang telah

disetujui mentor agar isi dan arah penyampaian tetap sesuai dengan tujuan

instansi. Seluruh data pelaksanaan kemudian diarsipkan dengan rapi sebagai

bentuk pertanggungjawaban. Dengan penerapan nilai akuntabel ini, kegiatan

sosialisasi tidak hanya terlaksana dengan baik, tetapi juga menghasilkan

laporan yang sahih dan dapat dipercaya sebagai dasar perbaikan program di

masa mendatang.

Harmonis

penulis menerapkan nilai harmonis dengan menciptakan suasana yang

hangat, terbuka, dan penuh rasa saling menghargai di antara peserta. Penulis

menyambut setiap peserta dengan ramah dan memastikan semua merasa

dilibatkan dalam kegiatan. Selama penyampaian materi, penulis menggunakan



183

bahasa yang santun dan komunikatif agar pesan tersampaikan dengan baik

tanpa menimbulkan kesan menggurui. Interaksi yang terjalin selama kegiatan

memperkuat hubungan kerja yang positif antarpegawai. Melalui penerapan

nilai harmonis ini, sosialisasi tidak hanya menjadi sarana berbagi pengetahuan,

tetapi juga wadah mempererat silaturahmi dan semangat kolaborasi dalam

mendukung program pelestarian budaya di instansi.

Kompeten

penulis menunjukkan nilai kompeten dengan mempersiapkan dan

menyampaikan materi secara profesional dan terstruktur. Sebelum kegiatan

dimulai, penulis meninjau kembali isi panduan dan materi sosialisasi agar

penyampaian berjalan sistematis dan sesuai sasaran. Penulis menggunakan

kemampuan komunikasi dan penguasaan teknologi untuk menampilkan materi

dengan jelas melalui media presentasi digital. Setiap penjelasan diberikan

dengan contoh konkret agar peserta mudah memahami konteks dan manfaat

dari sistem arsip digital yang disosialisasikan. Selain itu, penulis melakukan

evaluasi singkat di akhir kegiatan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman

peserta terhadap materi.

Kolaboratif

penulis menerapkan nilai kolaboratif dengan membangun kerja sama yang

baik antara panitia, mentor, dan peserta kegiatan. Sebelum pelaksanaan,

penulis berkoordinasi dengan rekan kerja untuk menyiapkan perlengkapan,

tata letak ruangan, serta media presentasi agar kegiatan berjalan lancar.

Selama kegiatan berlangsung, penulis aktif berinteraksi dengan peserta dan
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mendorong mereka untuk ikut berdiskusi serta berbagi pengalaman terkait

penerapan arsip digital. Penulis juga bekerja sama dengan tim dokumentasi

untuk mencatat jalannya kegiatan dan hasil diskusi yang muncul sebagai

bahan evaluasi.

Loyal

penulis menunjukkan nilai loyal dengan melaksanakan seluruh tahapan

kegiatan sesuai arahan pimpinan dan mentor tanpa penyimpangan. Penulis

menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab, memastikan kegiatan

berlangsung sesuai jadwal dan mengikuti pedoman yang telah disetujui

instansi. Kesetiaan terhadap tugas terlihat dari kesungguhan penulis dalam

mempersiapkan, melaksanakan, hingga menutup kegiatan dengan tertib dan

profesional. Selama sosialisasi berlangsung, penulis menjaga nama baik

instansi dengan menyampaikan materi secara sopan, komunikatif, dan

mencerminkan citra positif lembaga.

B.Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a) Membagikan Daftar Hadir Sosialisasi

Gambar 48 Membagikan Daftar Hadir Sosialisasi
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Gambar 49 Daftar Hadir Sosialisasi

b) Melaksanakan Kegiatan Sosialisasi dalam Internal Instansi

Gambar 50 Kegiatan Sosialisasi

Gambar 51 Daftar Hadir Sosialisasi yang Telah Di isi oleh Peserta
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Gambar 52 Laporan Kegiatan sosialisasi

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1) Membagikan Daftar Hadir Sosialisasi

Pada hari Rabu, 1 Oktober 2025, penulis melaksanakan kegiatan membagikan

daftar hadir sosialisasi yang dilaksanakan di ruang Bidang Kebudayaan Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini bertujuan untuk

mendata kehadiran peserta sosialisasi sebagai bentuk pertanggungjawaban

administrasi dan dokumentasi pelaksanaan kegiatan. Sebelum kegiatan

dimulai, penulis menyiapkan lembar daftar hadir dengan format lengkap,

mencantumkan kolom nama, jabatan, dan tanda tanga. Selama kegiatan

berlangsung, penulis membagikan daftar hadir secara tertib kepada seluruh

peserta yang hadir. Penulis juga menyediakan alat tulis tambahan untuk

memudahkan peserta yang belum membawa peralatan sendiri. Apabila
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terdapat peserta yang terlambat hadir, penulis memastikan mereka tetap

menandatangani daftar setelah kegiatan dimulai agar data kehadiran tetap

akurat.

2) Melaksanakan Kegiatan Sosialisasi dalam Internal Instansi

Penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi internal instansi yang bertempat di

ruang Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kerinci. Kegiatan ini merupakan bagian penting dari pelaksanaan aktualisasi

yang bertujuan untuk memperkenalkan sistem inventarisasi dan arsip digital

ukiran bangunan tradisional Kerinci kepada seluruh pegawai di lingkungan

instansi. Sebelum kegiatan dimulai, penulis menyiapkan seluruh perlengkapan

seperti layar presentasi, dan dokumen panduan agar pelaksanaan berjalan

lancar. Penulis juga memastikan ruangan dalam kondisi tertib dan nyaman,

serta semua peserta telah menandatangani daftar hadir. Materi sosialisasi

disampaikan berdasarkan panduan yang telah disusun dan disetujui oleh

mentor, mencakup penjelasan tentang tujuan, manfaat, serta langkah-langkah

penggunaan sistem arsip digital.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Kegiatan melaksanakan sosialisasi internal instansi berkontribusi langsung

terhadap pencapaian visi dan misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Kerinci, yaitu mewujudkan tata kelola kebudayaan yang

profesional, modern, dan berkelanjutan. Melalui sosialisasi ini, pegawai
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memperoleh pemahaman tentang pentingnya sistem inventarisasi dan arsip

digital dalam pelestarian budaya daerah. Kegiatan ini juga memperkuat

koordinasi antarpegawai, menumbuhkan semangat kolaborasi, serta

meningkatkan kompetensi dalam pengelolaan data kebudayaan. Dari sisi

organisasi, kegiatan ini mendukung efisiensi kerja dan ketertiban administrasi

melalui penerapan sistem digital yang akuntabel.

E. Analisis Dampak (terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) jika

Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Jika kegiatan sosialisasi internal instansi tidak berlandaskan Nilai Dasar ASN

(BerAKHLAK), maka proses pelaksanaan bisa menjadi kurang efektif dan tidak

tertib. Bagi satuan kerja, hal ini dapat menurunkan pemahaman pegawai

terhadap sistem arsip digital serta menghambat efisiensi kerja. Sedangkan

bagi masyarakat, dampaknya berupa menurunnya kualitas layanan dan

pelestarian budaya. Dengan menerapkan nilai BerAKHLAK, kegiatan

sosialisasi dapat berjalan profesional, terarah, dan memberikan manfaat nyata

bagi peningkatan kinerja serta penguatan tata kelola kebudayaan di Kabupaten

Kerinci.
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Judul Kegiatan No 8 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 02-04 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Form Kuisioner yang telah diisi

peserta

2. Rekap Hasil Kuisioner

3. Laporan Evaluasi Kegiatan

4. Lembar Catatan Konsultasi

5. Lembar Persetujuan yang telah

ditandatangani oleh Mentor
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A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Melakukan Monitoring dengan membagikan form kuisioner

Berorientasi Pelayanan

Dalam kegiatan melakukan monitoring dengan membagikan form kuisioner,

penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan memberikan

perhatian penuh terhadap kenyamanan dan kemudahan peserta dalam

memberikan tanggapan. Sebelum kegiatan dimulai, penulis memastikan form

kuisioner disusun dengan bahasa yang jelas, sederhana, dan mudah dipahami

oleh seluruh peserta sosialisasi. Penulis menjelaskan tujuan dari pengisian

kuisioner secara singkat agar peserta memahami bahwa pendapat mereka

sangat berharga untuk peningkatan kualitas kegiatan. Selama pembagian

form, penulis melayani setiap peserta dengan sikap ramah dan membantu

mereka yang memerlukan penjelasan tambahan. Penulis juga memastikan

semua peserta menerima form tepat waktu dan memiliki kesempatan yang

cukup untuk mengisinya dengan tenang.

Akuntabel

penulis menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan seluruh proses

pengumpulan data berjalan transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Penulis juga memberikan penjelasan mengenai tujuan pengisian, yaitu untuk

menilai efektivitas kegiatan sosialisasi dan mengidentifikasi aspek yang perlu

ditingkatkan. Setelah peserta mengisi form, penulis mengumpulkan seluruh

lembar secara tertib dan memastikan data yang diterima valid. Hasil kuisioner

kemudian diserahkan kepada mentor dan diarsipkan sebagai bukti
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pertanggungjawaban pelaksanaan monitoring.

Kolaboratif

Selama kegiatan berlangsung, penulis dan rekan kerja saling membantu dalam

mendistribusikan form kepada peserta serta memberikan arahan pengisian

dengan jelas. Setelah peserta selesai mengisi, penulis mengumpulkan dan

memeriksa kelengkapan data. Kolaborasi ini juga mencakup diskusi dengan

mentor untuk meninjau hasil sementara dan menentukan langkah perbaikan

yang diperlukan. Melalui kerja sama yang baik, kegiatan monitoring berjalan

tertib, efisien, dan menghasilkan data yang akurat. Nilai kolaboratif ini

memperlihatkan semangat kebersamaan dan sinergi antarpegawai dalam

mendukung peningkatan kualitas kegiatan sosialisasi di lingkungan instansi.

2) Melakukan Rekap Hasil Kuisioner

Akuntabel

penulis memastikan seluruh proses pengolahan data dilakukan secara teliti,

jujur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah seluruh form kuisioner

terkumpul, penulis memeriksa kelengkapan setiap lembar untuk memastikan

tidak ada data yang terlewat. Semua data diinput secara sistematis agar hasil

analisis mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai dasar evaluasi

kegiatan. Penulis juga menandai temuan-temuan penting yang menjadi

perhatian khusus bagi peningkatan kualitas sosialisasi berikutnya. Setelah

selesai, hasil rekap diserahkan kepada mentor untuk diverifikasi dan diarsipkan

secara resmi. .
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Loyal

penulis melaksanakan seluruh tahapan kegiatan sesuai arahan mentor dan

kebijakan instansi. Penulis menunjukkan kesetiaan terhadap tugas dengan

menyelesaikan proses rekapitulasi data tepat waktu dan tanpa penyimpangan

dari format yang telah ditentukan. Selama pengolahan data, penulis menjaga

kerahasiaan isi kuisioner serta menghormati setiap pendapat peserta yang

disampaikan melalui form evaluasi. Penulis tetap fokus pada tujuan utama

kegiatan, yaitu menyediakan data yang akurat dan berguna. Hasil rekapitulasi

kemudian disusun dengan rapi dan disampaikan kepada mentor serta

pimpinan sebagai bentuk pertanggungjawaban kerja.

Kolaboratif

penulis bekerja sama dengan mentor dan rekan kerja untuk memastikan hasil

rekapitulasi data akurat dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi

bersama. Selama proses berlangsung, penulis berdiskusi dengan rekan kerja

untuk menafsirkan hasil kuisioner secara objektif dan menemukan poin-poin

penting dari tanggapan peserta. Penulis juga berkomunikasi dengan mentor

untuk memverifikasi hasil sementara agar kesimpulan yang diambil sesuai

dengan tujuan kegiatan sosialisasi. Setelah rekap selesai, penulis menyusun

ringkasan hasil yang akan dijadikan bahan laporan akhir. Melalui kerja sama

ini, kegiatan berjalan lebih cepat, akurat, dan menghasilkan analisis yang

komprehensif.

3) Menyusun Laporan Evaluasi Kegiatan

Akuntabel
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Penulis menyusun laporan secara jujur, sistematis, dan dapat

dipertanggungjawabkan. Penulis mengacu pada hasil rekap kuisioner, catatan

pelaksanaan kegiatan, serta masukan dari mentor sebagai dasar penyusunan

laporan evaluasi. Penulis menuliskan hasil evaluasi secara objektif serta

memberikan rekomendasi perbaikan untuk pelaksanaan berikutnya. Seluruh isi

laporan disusun mengikuti format resmi yang berlaku di instansi agar mudah

dipahami dan siap diajukan kepada pimpinan. Setelah selesai, laporan

diverifikasi oleh mentor sebelum disahkan sebagai dokumen akhir.

Kompeten

Penulis memanfaatkan kemampuan analisis, penulisan, dan penguasaan

materi untuk menghasilkan laporan yang informatif dan berkualitas. Penulis

mengolah data hasil kuisioner dengan cermat, kemudian menafsirkan hasil

tersebut menjadi kesimpulan yang menggambarkan efektivitas pelaksanaan

sosialisasi. Penulis menggunakan bahasa yang jelas dan profesional agar

laporan mudah dipahami. Dalam prosesnya, penulis juga memperhatikan

format laporan untuk menjaga keseragaman administrasi. Selain itu, penulis

menambahkan analisis mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan kegiatan.

Loyal

Penulis menyusun laporan sesuai arahan dari mentor tanpa melakukan

perubahan format atau isi di luar ketentuan. Setiap data dan temuan yang

disampaikan tetap dijaga keasliannya sebagai bentuk integritas dan tanggung

jawab moral terhadap instansi. Penulis juga memastikan laporan selesai tepat
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waktu agar tidak menghambat proses pelaporan keseluruhan kegiatan

aktualisasi. Hasil laporan kemudian disampaikan kepada mentor dan pimpinan

sebagai bentuk dedikasi terhadap keberhasilan program kerja instansi. Nilai

loyal ini tercermin dari sikap konsisten, disiplin, dan patuh terhadap aturan

serta kesediaan penulis untuk terus mendukung peningkatan kualitas

pelayanan publik dan pelestarian kebudayaan di Kabupaten Kerinci.

4) Melakukan Konsultasi dengan mentor terkait laporan hasil evaluasi

Kolaboratif

Penulis membangun komunikasi dan kerja sama yang baik dengan mentor

untuk memastikan laporan disusun secara tepat dan sesuai harapan. Sebelum

pertemuan, penulis menyiapkan draft laporan lengkap dengan data hasil

kuisioner serta rekomendasi perbaikan kegiatan. Selama sesi konsultasi,

penulis memaparkan isi laporan secara sistematis dan terbuka menerima

masukan dari mentor. Diskusi dilakukan dalam suasana yang terbuka dan

saling menghargai, sehingga ide-ide baru dapat muncul untuk memperkaya isi

laporan. Setelah menerima saran, penulis dan mentor menyepakati beberapa

perbaikan yang akan diterapkan agar laporan menjadi lebih komprehensif dan

sesuai dengan tujuan instansi. Kerja sama ini memperkuat koordinasi dan

meningkatkan kualitas hasil akhir laporan.

Adaptif

Saat melakukan konsultasi, penulis dengan cermat mencatat setiap saran dan

koreksi dari mentor. Penulis tidak menolak kritik, melainkan menjadikannya

bahan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas sistem inventarisasi dan
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arsip digital tersebut. Setelah sesi konsultasi, penulis segera

menyempurnakan bagian analisis agar laporan lebih komprehensif. Penulis

juga memanfaatkan teknologi pengolahan dokumen untuk mempercepat

proses revisi tanpa mengurangi ketelitian. Dengan menerapkan nilai adaptif,

penulis mampu menghasilkan laporan evaluasi yang lebih akurat, relevan, dan

sesuai dengan kebutuhan.

Harmonis

Penulis menerapkan nilai harmonis dengan menjaga komunikasi yang santun,

terbuka, dan penuh rasa hormat selama proses diskusi. Sebelum konsultasi

dimulai, penulis menyapa dan menyampaikan terima kasih atas waktu yang

diberikan mentor untuk membimbing penyusunan laporan. Selama kegiatan

berlangsung, penulis mendengarkan masukan mentor dengan penuh perhatian

serta memberikan tanggapan dengan bahasa yang sopan dan positif.

Hubungan yang terjalin dalam suasana saling menghargai ini membuat proses

konsultasi berjalan lancar dan produktif. Setelah sesi berakhir, penulis kembali

menyampaikan apresiasi atas arahan yang diberikan sebagai wujud

penghormatan kepada mentor.

5) Meminta Persetujuan Mentor Terkait Hasil Evaluasi

Akuntabel

Sebelum meminta persetujuan, penulis melakukan pengecekan akhir terhadap

data, hasil analisis, serta rekomendasi yang tercantum dalam laporan agar

tidak ada kesalahan atau kekeliruan. Penulis menyusun hasil rekap kuisioner

dan notulen kegiatan untuk menunjukkan transparansi proses penyusunan
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laporan. Saat mengajukan laporan kepada mentor, penulis menjelaskan isi dan

hasil evaluasi secara rinci agar proses penilaian berjalan objektif. Setelah

menerima masukan, penulis menindaklanjuti dengan segera untuk memastikan

laporan benar-benar sesuai standar yang ditetapkan.

Loyal

Penulis menunjukkan sikap patuh, disiplin, dan setia terhadap arahan mentor

serta ketentuan yang berlaku di instansi. Penulis mengajukan laporan hasil

evaluasi setelah memastikan seluruh revisi telah disesuaikan dengan masukan

yang diberikan pada tahap konsultasi. Selama proses persetujuan, penulis

mendengarkan setiap arahan tambahan dengan penuh hormat dan kesediaan

untuk melakukan perbaikan bila diperlukan. Penulis tidak mencari jalan pintas,

melainkan berkomitmen menyelesaikan laporan sesuai arahan. Setelah

laporan disetujui, penulis segera menindaklanjuti dengan penyimpanan

dokumen secara tertib dan pelaporan kepada pihak terkait. Sikap ini

mencerminkan kesetiaan terhadap mentor dan instansi, serta tekad untuk

menjaga kualitas kerja agar sesuai dengan visi dan misi organisasi.

Kolaboratif

Sebelum menyerahkan laporan akhir, penulis berkoordinasi dengan mentor

untuk menentukan waktu yang tepat guna membahas hasil evaluasi secara

langsung. Saat proses persetujuan berlangsung, penulis menyampaikan isi

laporan dengan jelas dan terbuka, serta mendengarkan setiap tanggapan

mentor dengan sikap kooperatif. Penulis juga berdiskusi mengenai poin-poin

yang perlu diperkuat dalam laporan agar hasilnya lebih komprehensif dan
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sesuai dengan kebutuhan instansi. Setelah menerima persetujuan, penulis

menyampaikan ucapan terima kasih dan memastikan semua perbaikan

tercatat untuk pelaporan selanjutnya. Melalui kerja sama yang harmonis ini,

proses validasi laporan berjalan lancar dan efisien.

B.Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a) Melakukan Monitoring dengan membagikan form kuisioner

Gambar 53 Membagikan dan menjelaskan form kuisioner

Gambar 54 Form Kuisioner

b) Melakukan Rekap Hasil Monitoring
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Gambar 55 Merekap Hasil Kuisioner

Gambar 56 Rekap Hasil Kuisioner
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Gambar 57 Berdiskusi kembali terkait hasil kuisioner

c) Menyusun Laporan Hasil Kegiatan

Gambar 58 Menyusun Laporan Hasil Kegiatan

Gambar 59 Laporan hasil evaluasi

d) Melakukan Konsultasi dengan mentor terkait laporan hasil evaluasi
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Gambar 60 Konsultasi dengan mentor terkait laporan hasil evaluasi

Gambar 61 Notulensi Konsultasi

e) Meminta persetujuan mentor terkait laporan hasil evaluasi



201

Gambar 62 Meminta persetujuan mentor terkait laporan hasil evaluasi

Gambar 63 Persetujuan laporan evaluasi
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1) Melakukan monitorring dengan membagikan form kuisioner

Pada hari Kamis, 2 Oktober 2025, penulis melaksanakan kegiatan monitoring

dengan membagikan form kuisioner kepada peserta sosialisasi untuk

memperoleh masukan dan umpan balik terhadap pelaksanaan kegiatan.

Selama kegiatan, penulis membagikan form dengan ramah, menjelaskan cara

pengisian, dan memastikan seluruh peserta menerima serta mengembalikan

kuisioner dengan tertib. Setelah terkumpul, penulis memeriksa kelengkapan

dan keakuratan data untuk digunakan dalam proses rekapitulasi.

2) Melakukan rekap hasil kuisioner

Pada hari Jumat, 3 Oktober 2025, penulis melaksanakan kegiatan rekap hasil

kuisioner sebagai tindak lanjut dari proses monitoring sosialisasi. Tujuan

kegiatan ini adalah untuk mengolah data yang telah dikumpulkan menjadi

informasi evaluatif yang dapat digunakan dalam penyusunan laporan akhir.

Penulis memeriksa kembali seluruh form kuisioner untuk memastikan tidak ada

data yang hilang atau ganda, kemudian melakukan pengelompokan

berdasarkan tingkat pemahaman dan saran dari peserta. Hasil rekap

dituangkan dalam tabel rekapitulasi sederhana agar mudah dibaca dan

dianalisis.

3) Menyusun laporan hasil evaluasi

Setelah merekap hasil evaluasi, penulis melaksanakan kegiatan menyusun
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laporan hasil evaluasi sebagai rangkuman dari seluruh tahapan monitoring dan

rekap data kuisioner. Tujuan kegiatan ini adalah untuk menyajikan hasil

evaluasi secara sistematis dan objektif agar dapat dijadikan bahan perbaikan

untuk sistem yang dibuat. Penulis mengolah hasil rekap kuisioner,

menganalisis tanggapan peserta, serta menyusun kesimpulan dan

rekomendasi perbaikan.

4) Melakukan Konsultasi dengan mentor terkait hasil evaluasi

Pada hari jumat 03 Oktober 2025 penulis melaksanakan kegiatan konsultasi

dengan mentor terkait laporan hasil evaluasi untuk memastikan laporan telah

sesuai dengan tujuan dan standar instansi. Dalam kegiatan ini, penulis

mempresentasikan isi laporan, termasuk data rekap kuisioner, kesimpulan,

serta rekomendasi perbaikan kegiatan. Selama konsultasi berlangsung,

penulis menerima masukan dari mentor untuk menambah data dan kejelasan

isi laporan. Saran-saran tersebut dicatat dan langsung ditindaklanjuti dengan

melakukan revisi agar laporan lebih akurat dan mudah dipahami.

5) Meminta persetujuan mentor terkait laporan hasil evaluasiPenulis

melaksanakan kegiatan meminta persetujuan mentor terkait laporan hasil

evaluasi sebagai tahap akhir penyusunan laporan kegiatan sosialisasi.

Tujuannya adalah memastikan laporan telah memenuhi standar isi, format, dan

kualitas sesuai pedoman instansi.Sebelum diserahkan, penulis melakukan

pengecekan akhir terhadap seluruh isi laporan, termasuk data, analisis, dan

rekomendasi. Selama proses ini, penulis menerima saran tambahan dan
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melakukan penyesuaian kecil sesuai arahan.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi mendukung pencapaian visi dan misi Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci dengan memastikan setiap

program berjalan efektif, efisien, dan sesuai tujuan. Melalui kegiatan ini,

instansi dapat menilai keberhasilan sosialisasi serta mengidentifikasi aspek

yang perlu ditingkatkan. Kegiatan ini juga mendorong keterbukaan, ketelitian,

serta kerja sama dalam pengambilan keputusan berbasis data. Dengan

demikian, monitoring dan evaluasi menjadi langkah penting dalam

meningkatkan kualitas pelestarian budaya di Kabupaten Kerinci.

E. Analisis Dampak (terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) jika

Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Jika kegiatan monitoring dan evaluasi tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai

Dasar ASN (BerAKHLAK), maka hasilnya tidak akan objektif dan berpotensi

menurunkan kualitas pengambilan keputusan. Bagi satuan kerja, hal ini dapat

menyebabkan laporan yang tidak akurat, evaluasi yang tidak menyentuh akar

masalah, serta menurunnya efektivitas program. Dampaknya juga berupa

berkurangnya kualitas layanan dan tidak optimalnya pelestarian budaya karena

program tidak dievaluasi dengan baik. Oleh karena itu, kegiatan ini sangat

penting agar penggunaan sistem inventarisasi dan arsip digital ini tepat

sasaran dan menghasilkan perbaikan nyata bagi instansi maupun masyarakat.
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B.Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama peserta Andes Pranata, A.Md

Satuan Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Tempat Aktualisasi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

No Tanggal/Waktu
Catatan

bimbingan
Hasil

capaian/output
Paraf
Mentor

1. 29 September
2025 / 12.45 WIB

Konsultasi
dengan Mentor
terkait materi
sosialisasi

1.Tersedianya
catatan
konsultasi

Menyetujui materi
sosialisasi
melanjutkan
kegiatan

1. Tersedianya
materi
sosialisasi

2. Tersedianya
Lembar
Persetujuan
yang telah
ditandatangani
oleh mentor

2. 30 September
2025 /

Konsultasi
dengan Mentor
terkait undangan
pelaksanaan
aktualisasi

1. Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

Menyetujui
pengiriman
undangan secara
digital melalui

1. Tersedianya
undangan
digital yang
dikirim melalui
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C.Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama peserta Andes Pranata, A.Md

Satuan Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Tempat Aktualisasi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

No Tanggal/Waktu Catatan bimbingan
Hasil

capaian/output
Media

1. 05 September
2025/09.50

Menyerahkan Draft
Laporan
pelaksanaan

Tersedianya
Draft laporan
Pelaksanaan

Melalui
Chat
Mengguna

whatsapp grup
agar langsung
tersampaikan
pada peserta
sosialisasi

whatsapp grup

2. Tersedianya
lembar
persetujuan
yang telah
disetujui
mentor

3. 03 Oktober 2025 /
11:15 WIB

Konsultasi
dengan Mentor
terkait hasil
evaluasi

1.Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

Mnyetujui hasil
evaluasi dan
melanjutkan ke
pembuatan
laporan akhir

1. Tersedianyan
laporan hasil
evaluasi
kegiatan

2. Tersedianya
Lembar
persetujuan
yang telah
disetujui
mentor
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kegiatan Minggu ke
5 Sesuai dengan
kegiatan yang telah
dilaksanakan

aktulasasi
minggu ke 5
yang telah
disetujui oleh
coach

kan
Whatsapp

\
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Lampiran 6.Lampiran Kegiatan Minggu ke-6

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 9 Pembuatan Laporan aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 05-17 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Draf Laporan Aktualisasi

2. Lembar Catatan Konsultasi

3. Lembar Persetujuan Mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Membuat draft laporan aktualisasi

Berorientasi Pelayanan

Penulis menyusun draft laporan aktualisasi dengan mengutamakan ketepatan

informasi dan kemudahan pemahaman bagi pembaca. Struktur laporan diatur

secara sistematis agar setiap bagian mudah ditelaah oleh mentor dan pihak

penilai. Bahasa yang digunakan sederhana namun tetap formal sehingga

pesan tersampaikan dengan jelas. Penulis menampilkan seluruh hasil kegiatan

aktualisasi secara lengkap, mulai dari latar belakang hingga tindak lanjut.

Setiap komponen laporan disusun berdasarkan kebutuhan lembaga dan

pembaca laporan. Ketepatan format dan kerapian pengetikan menjadi
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perhatian utama agar laporan tampak profesional. Penulis juga memperhatikan

waktu penyelesaian laporan agar tidak mengganggu jadwal penilaian. Dengan

demikian, penyusunan laporan menjadi wujud pelayanan terbaik kepada

instansi dan mentor.

Akuntabel

Penulis memastikan seluruh isi laporan didasarkan pada bukti nyata

pelaksanaan aktualisasi di lapangan. Setiap kegiatan didukung oleh

dokumentasi, hasil monitoring, serta evaluasi yang dilakukan secara objektif.

Penulis tidak menambahkan atau mengurangi data, melainkan menampilkan

apa adanya sesuai kondisi riil. Proses penyusunan dilakukan secara

transparan dengan melibatkan mentor untuk memastikan kebenaran isi

laporan. Hasil akhir draft laporan menjadi bukti nyata komitmen penulis dalam

menjaga integritas sebagai ASN.

Kompeten

Dalam menyusun draft laporan aktualisasi, penulis menerapkan kemampuan

analisis, penulisan, dan penyajian data dengan baik. Pengetahuan yang

diperoleh selama pelatihan diaplikasikan untuk menghasilkan laporan yang

berkualitas. Penulis memanfaatkan keterampilan teknologi untuk

mempercantik tampilan laporan, seperti penggunaan tabel, grafik, dan tata

letak yang menarik. Penguasaan terhadap isi kegiatan aktualisasi juga tampak

dalam cara penulis menjelaskan hasil dan dampak kegiatan secara logis.

Laporan disusun menggunakan bahasa formal yang sesuai kaidah administrasi

ASN. Penulis menunjukkan peningkatan kompetensi profesional melalui hasil
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kerja yang terukur dan sesuai pedoman lembaga. Kemampuan berpikir kritis,

ketelitian, dan kedisiplinan menjadi dasar dalam penyusunan laporan.

2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor Terkait Laporan Aktualisasi

Adaptif

Penulis menunjukkan sikap adaptif dalam menghadapi setiap masukan dan

revisi yang diberikan oleh mentor selama proses konsultasi laporan aktualisasi.

Setiap saran diterima dengan lapang dada dan segera diimplementasikan

dalam dokumen laporan. Penulis berusaha menyesuaikan struktur, gaya

bahasa, dan isi laporan sesuai arahan tanpa kehilangan makna utama

kegiatan. Ketika ditemukan bagian yang perlu diperbaiki, penulis segera

menyesuaikan dengan format terbaru yang ditetapkan lembaga

penyelenggara. Fleksibilitas ditunjukkan dalam mengatur waktu konsultasi agar

tidak mengganggu tugas kedinasan. Penulis juga menyesuaikan penggunaan

teknologi untuk mempercepat proses revisi dan pengiriman dokumen.

Kemampuan beradaptasi ini mencerminkan kesiapan ASN dalam menghadapi

perubahan dan dinamika pekerjaan

Harmonis

penulis menjaga komunikasi yang sopan, santun, dan penuh rasa hormat.

Setiap pertemuan berlangsung dalam suasana yang nyaman dan saling

menghargai. Penulis menggunakan bahasa yang baik dan sikap tubuh yang

positif saat berdiskusi. Kritik dan arahan dari mentor diterima dengan hati

terbuka tanpa menunjukkan sikap defensif. Hubungan kerja yang harmonis

membuat proses konsultasi berjalan lancar dan menghasilkan perbaikan yang
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signifikan pada laporan. Penulis juga menghargai waktu dan kesibukan mentor

dengan menyiapkan bahan konsultasi secara lengkap dan tepat waktu.

Kolaboratif

Dalam proses konsultasi laporan aktualisasi, penulis membangun komunikasi

yang terbuka dan aktif dengan mentor. Setiap bagian laporan dibahas bersama

untuk memastikan kesesuaian antara isi dan pedoman penulisan yang berlaku.

Penulis menerima masukan dengan sikap positif dan menjadikannya bahan

perbaikan dalam penyusunan laporan akhir. Proses konsultasi dilaksanakan

dengan semangat kerja sama, di mana mentor berperan memberikan arahan

dan penulis menindaklanjutinya dengan penuh tanggung jawab. Hubungan

yang terjalin selama konsultasi bersifat saling mendukung demi tercapainya

hasil terbaik. Kolaborasi ini juga memperkuat koordinasi antara peserta dan

pembimbing dalam mencapai tujuan kegiatan aktualisasi.

3) Meminta Persetujuan Mentor Terkait Laporan Aktualisasi

Akuntabel

Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan menyerahkan laporan

aktualisasi kepada mentor disertai seluruh data pendukung yang valid dan

dapat dipertanggungjawabkan. Setiap bagian laporan telah disusun

berdasarkan bukti kegiatan nyata, dokumentasi, serta hasil monitoring yang

lengkap. Sebelum diajukan, penulis meneliti kembali isi laporan agar tidak

terjadi kesalahan informasi maupun penulisan. Proses permintaan persetujuan

dilakukan secara terbuka dengan menjelaskan isi laporan secara jujur dan

transparan. Mentor diberikan kesempatan untuk menelaah dan memberikan
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catatan perbaikan bila diperlukan. Setiap saran yang diberikan dicatat dan

dijadikan bahan penyempurnaan dokumen akhir. Melalui cara ini, penulis

memastikan bahwa laporan yang disahkan benar-benar memenuhi standar

integritas dan profesionalitas ASN.

Kompeten

Dalam proses permintaan persetujuan laporan, penulis menjaga komunikasi

yang baik dan terbuka dengan mentor agar proses verifikasi berjalan lancar.

Setiap bagian laporan dijelaskan secara rinci untuk memastikan kesesuaian

antara pelaksanaan kegiatan dan hasil yang ditulis. Mentor dilibatkan secara

aktif dalam memberikan evaluasi dan validasi terhadap isi laporan. Penulis

menerima saran atau koreksi dengan lapang dada, menjadikannya bagian dari

penyempurnaan dokumen akhir. Sikap saling menghargai antara peserta dan

mentor menciptakan kerja sama yang produktif dalam menyelesaikan proses

administrasi aktualisasi. Kolaborasi ini memastikan bahwa laporan yang

disetujui merupakan hasil kerja bersama yang mencerminkan semangat

kebersamaan dan profesionalitas ASN.

Loyal

Penulis menunjukkan nilai loyal dengan mematuhi seluruh ketentuan dan

arahan yang telah diberikan oleh mentor dalam proses persetujuan laporan

aktualisasi. Kepatuhan terhadap prosedur dan tata cara penyampaian laporan

menjadi bentuk penghormatan terhadap peran mentor sebagai pembimbing

resmi kegiatan. Penulis menyampaikan laporan dengan sikap hormat, penuh

tanggung jawab, dan menjaga nama baik instansi. Setiap arahan mentor
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diperlakukan sebagai pedoman yang wajib dilaksanakan demi tercapainya

hasil yang maksimal. Ketaatan terhadap aturan ini mencerminkan kesetiaan

penulis terhadap tugas kedinasan dan lembaga penyelenggara pelatihan.

B.Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a) Membuat Draft Laporan Aktualisasi

Gambar 64 Membust Laporan aktualisasi
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Gambar 65 Draft Laporan Aktualisasi

Gambar 66 Draft Surat Persetujuan Laporan Aktualisasi

b) Melakukan Konsultasi dengan mentor terkait laporan Aktualisasi

Gambar 67 Konsultasi dengan mentor terkait laporan hasil evaluasi

Gambar 68 Notulensi Konsultasi
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c) Meminta persetujuan mentor terkait laporan Aktualisasi

Gambar 69 Meminta persetujuan mentor terkait laporan aktualisasi

Gambar 70 Surat Persetujuan Aktualisasi
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1) Membuat Draft Laporan Aktualisasi

Kegiatan ini diawali dengan penyusunan draft laporan yang berisi rangkuman

seluruh proses dan hasil pelaksanaan aktualisasi. Penulis mengumpulkan data

kegiatan, dokumentasi, serta hasil evaluasi untuk disusun secara sistematis

sesuai pedoman pelatihan. Setiap bagian laporan ditulis dengan

memperhatikan kejelasan informasi, kesesuaian format, dan kerapian

penyajian. Dalam proses penyusunan, penulis memastikan seluruh data valid

dan dapat dipertanggungjawabkan. Draft laporan ini menjadi dasar untuk tahap

konsultasi dan perbaikan selanjutnya. Hasil kegiatan berupa naskah laporan

aktualisasi yang tersusun rapi, terstruktur, dan siap untuk ditelaah oleh mentor

sebelum dilakukan penyempurnaan akhir.

2) Melakukan Konsultasi dengan mentor terkait Laporan Aktualisasi

Tahapan ini dilakukan setelah draft laporan aktualisasi selesai disusun. Penulis

berkonsultasi dengan mentor untuk memperoleh arahan, masukan, dan

koreksi terhadap isi laporan. Proses konsultasi berlangsung dalam suasana

terbuka dan komunikatif, sehingga setiap saran dapat diterima dengan baik.

Masukan dari mentor difokuskan pada penyempurnaan isi, sistematika

penulisan, serta ketepatan data yang disajikan. Penulis mencatat setiap

arahan dengan teliti untuk dijadikan acuan dalam proses revisi. Melalui

kegiatan ini, kualitas laporan semakin meningkat dan menjadi lebih sesuai

dengan pedoman pelatihan dasar ASN. Konsultasi juga memperkuat kerja
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sama yang harmonis antara peserta dan mentor dalam penyusunan laporan

aktualisasi.

3) Meminta Persetujuan Mentor Terkait Laporan Aktualisasi

Setelah seluruh masukan dari hasil konsultasi diterapkan, penulis

menyerahkan laporan final kepada mentor untuk memperoleh persetujuan.

Proses ini dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan mengikuti prosedur

yang berlaku di instansi. Mentor meninjau kembali isi laporan untuk

memastikan kesesuaian antara kegiatan yang dilaksanakan dengan hasil yang

dilaporkan. Penulis memastikan seluruh data telah benar, lengkap, dan

disajikan secara sistematis. Persetujuan diberikan setelah laporan dinyatakan

layak dan sesuai dengan pedoman pelatihan dasar ASN.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Kegiatan pembuatan laporan aktualisasi memberikan manfaat nyata bagi

pencapaian visi dan misi organisasi, khususnya dalam peningkatan

profesionalitas dan akuntabilitas ASN. Melalui penyusunan laporan yang

sistematis dan berbasis data, instansi memperoleh dokumentasi kegiatan yang

dapat dijadikan acuan evaluasi dan pembelajaran. Laporan ini juga menjadi

bukti pelaksanaan nilai BerAKHLAK di lingkungan kerja, terutama dalam hal

tanggung jawab, kolaborasi, dan pelayanan publik. Selain itu, kegiatan ini

menumbuhkan budaya kerja tertib administrasi serta memperkuat komitmen
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ASN dalam mendukung tujuan organisasi yang berorientasi pada pelayanan

prima dan tata kelola pemerintahan yang transparan.

E. Analisis Dampak (terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) jika

Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila kegiatan penyusunan laporan aktualisasi tidak dilaksanakan

berdasarkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK), maka hasil laporan

berpotensi tidak akurat dan kehilangan makna sebagai bentuk

pertanggungjawaban. Tanpa nilai akuntabilitas, data yang disajikan bisa

menjadi tidak valid sehingga menurunkan kepercayaan atasan dan lembaga.

Kurangnya kolaborasi dapat menyebabkan laporan disusun secara sepihak

tanpa validasi dari mentor, yang berdampak pada rendahnya kualitas

dokumen. Selain itu, tanpa kompetensi dan orientasi pelayanan, laporan dapat

menjadi tidak komunikatif dan sulit dipahami oleh pembaca. Hal ini akan

menghambat proses pembelajaran serta penilaian kinerja ASN. Oleh karena

itu, penerapan nilai-nilai dasar ASN menjadi kunci agar laporan aktualisasi

berkualitas, transparan, dan memberi manfaat bagi satuan kerja maupun

masyarakat.
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B.Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

C.Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama peserta Andes Pranata, A.Md

Satuan Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Tempat Aktualisasi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Nama peserta Andes Pranata, A.Md

Satuan Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Tempat Aktualisasi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

No Tanggal/Waktu
Catatan

bimbingan
Hasil

capaian/output
Paraf
Mentor

1. 08 Oktober 2025 /
12.00 WIB

Konsultasi
dengan Mentor
terkait Laporan
aktualisasi

1.Tersedianya
catatan
konsultasi

Menyetujui
laporan
aktualisasi

1. Tersedianya
laporan
aktualisasi

2. Tersedianya
Lembar
Persetujuan
yang telah
ditandatangani
oleh mentor
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No Tanggal/Waktu Catatan bimbingan
Hasil

capaian/output
Media

1. 12 Oktober
2025/10.55

Menyerahkan Draft
Laporan
pelaksanaan
kegiatan Minggu ke
6 Sesuai dengan
kegiatan yang telah
dilaksanakan

Tersedianya
Draft laporan
Pelaksanaan
aktulasasi
minggu ke 6
yang telah
disetujui oleh
coach

Melalui
Chat
Mengguna
kan
Whatsapp
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Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/Evidence

Kegiatan 1.Pelaksanaan konsultasi dengan mentor

Gambar 1 Draft Notulensi Konsultasi

Gambar 2 Draft Usulan Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi
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Gambar 3 Draft surat Persetujuan aktualisasi

Gambar 4 Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 5 Notulensi Konsultasi yanhg Ditandatangani

Gambar 6 Jadwal Kegiatan yang Ditandatangani
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Gambar 7 Surat Persetujuan Aktualisasi yang Telah ditandatangani
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Kegiatan 2.Penyusunan Rencana Kerja Pembuatan Sistem Inventarisasi dan
Arsip Digital

Gambar 8 Format Data Sistem Inventaris

Gambar 9 Format Arsip Digital
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Gambar 10 Konsultasi mengenai format sistem inventaris dan arsip digital

Gambar 11 Notulensi Konsultasi yang telah ditandatangani
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Gambar 12 Lembar Persetujuan yang telah ditandatangani
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Kegiatan 3.Pengumpulan Data Ragam Ukiran Bangunan Tradisional Kerinci

Gambar 13 Pengumpulan Dokumen Ukiran Kerinci

Gambar 14 Dokumen yang memuat ukiran kerinci
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Gambar 15 pengumpulan data ukiran

Gambar 16 Data yang terkumpul
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Gambar 17 Konsultasi Bersama Mentor

Gambar 18 Notulensi Konsultasi
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Gambar 19 persetujuan mentor terkait data yang terkumpul
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Kegiatan 4.Penyusunan data dalam format arsip digital yang terstruktur

Gambar 20 Konsultasi dengan ahli akademis mengenai data yang masuk

Gambar 21 Menyusun data ke dalam format arsip digital
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Gambar 22 Arsip Digital

Gambar 23 Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 24 Notulensi Konsultasi

Gambar 25 Lembar Persetujuan yang telah ditandatangani
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Kegiatan 5.Penyusunan materi kegiatan sosialisasi

Gambar 26 Materi kegiatan sosialisasi

Gambar 27 Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 28 Notulensi Konsultasi

Gambar 29 Lembar persetujuan yang telah ditandatangani oleh mentor
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Kegiatan 6.Pembuatan Undangan Sosialisasi

Gambar 30 Draft surat undangan Sosialisasi

Gambar 31 Konsultasi dengan mentor
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Gambar 32 Notulensi Konsultasi

Gambar 33 Lembar persetujuan
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Kegiatan 7.Pelaksanaan Sosialisasi Internal Mengenai Penggunaan Sistem
Inventarisasi dan Arsip Digital

Gambar 34 daftar hadir sosialisasi

Gambar 35 Kegiatan sosialisasi\
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Gambar 36 Daftar hadir yang telah diisi

Gambar 37 Laporan Kegiatan Sosialisasi
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Kegiatan 8.Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

Gambar 38 Monitoring menggunakan form kuisioner

Gambar 39 Form Kuisioner
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Gambar 40 Rekap hasil monitoring

Gambar 41 Diskusi terkait hasil evaluasi bersama responden
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Gambar 42 Laporan hasil evaluasi

Gambar 43 Diskusi Bersama Mentor
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Gambar 44 Notulensi Konsultasi

Gambar 45 Laporan evaluasi yang telah disetujui
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Kegiatan 9.Pembuatan Laporan aktualisasi

Gambar 46 Draft laporan aktualisasi

Gambar 47 Draf Surat Persetujuan Laporan aktualisasi
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Gambar 48 Konsultasi Bersama mentor

Gambar 49 Notulensi Konsultasi
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Gambar 50 Persetujuan Laporan Aktualisasi


